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ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan konsep diri serta profil 
perempuan lanjut usia dalam perjalanan kehidupannya pasca pensiun. Jenis 
penelitan ini adalah kualitatif yang menggunakan pendekatan Fenomenologi. 
Setting penelitian dilakukan di Desa Wonosari. Metode pengumpulan informan 
menggunakan teknik purposive sampling. Informan yang dipilih adalah 4 orang 
dengan kriteria: Berstatus sebagai pensiunan PNS, Pensiun lebih dari 5 tahun 
tetapi tidak lebih dari 15 tahun, Menikah serta memiliki anggota keluarga, 
Perempuan lansia yang berusia 60 tahun keatas yang berdomisili di Desa 
Wonosari, Bersedia menjadi Informan.  
Metode pengumpulan data berupa  wawancara mendalam dan observasi. 
Teknik analisis data menggunakan konsep Miles & Huberman yang terdiri dari 
tiga langkah yaitu reduksi data, display data, dan kesimpulan/ verifikasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan waktu  sebagai 
uji keabsahan data.  
Hasil penelitian menunjukkan konsep diri serta profil perempuan lansia 
pensiunan 1) Informan Wg memiliki konsep diri positif; serta profil jarang 
sakit,ibadah menjadi lebih teratur semenjak pensiun, tidak merasa kesepian, 
bangga pada keluarga, aktif dalam kegiatan sosial. 2) Informan S memiliki konsep 
diri positif; serta profil seperti pernah memiliki sakit syaraf, lebih sering ibadah 
setelah pensiun, kadang merasa kesepian, bangga pada keluarga, berhubungan 
baik dengan tetangga. 3) Informan N memiliki konsep diri positif; serta profil 
sehat hingga sekarang, menjadi rutin ibadah setelam pensiun, merasa tidak 
kesepian, bahagia dengan keluarga, sampai sekarang masih aktif organisasi. 4) 
Informan Ws memiliki konsep diri positif,; serta profil jarang sakit, dapat 
beribadah lebih banyak setelah pensiun, tidak kesepian karena banyak kegiatan, 
bangga sekali pada keluarga, aktif dalam kegiatan sosial apapun, 
 
Kata kunci: konsep diri, perempuan lanjut usia, pensiunan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Usia produktif berada pada masa dewasa awal dimana seseorang 
tersebut berusia 18- 40 tahun. Menurut Mappiare (dalam Rita Eka Izzaty 
dkk 2008: 155) dari segi pendidikan, batasan memasuki usia dewasa awal 
ini dapat ditinjau dari tercapainya kematangan baik dalam kognitif, afektif, 
serta psikomotorik sebagai hasil ajar atau latihan. Sehubungan dengan 
penjelasan tersebut rata- rata seseorang dapat mengalami puncak karir 
pada masa dewasa awal. Hal ini didukung pula oleh kematangan dalam 
segi psikologisnya, dimana seseorang yang berada pada usia dewasa awal 
akan mengalami maturity yakni kematangan dalam segi psikologis. 
Laki- laki maupun perempuan dapat  mencapai puncak karir pada 
usia tersebut. Menduduki jabatan yang bagus, berpenghasilan, 
berkembangnya aspek- aspek pemikiran sehingga memudahkannya dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan. Pada masa ini seseorang 
dapat tampil se- prima mungkin. Bagi perempuan pada usia ini adalah saat 
dirinya merasa luar biasa. Dirinya dapat tampil secantik dan seanggun 
mungkin tanpa adanya kerutan diwajah maupun bentuk tubuh yang tidak 
sempurna. Seolah- olah semua hal dapat dicapai pada masa itu. 
Terlepas dari anggapan tersebut hal yang sedikit berbeda juga 
terjadi pada kaum perempuan. Pada masa dewasa awal selain hidup dalam 
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puncak karirnya seorang perempuan yang telah menikah juga memiliki 
kewajiban yang tidak bisa dijalankan oleh kaum pria yakni mengandung 
dan melahirkan. Ditinjau dari segi kematangan biologis pada masa dewasa 
awal perempuan berada pada masa yang baik untuk berproduksi 
(meneruskan keturunan). Berkembangnya organ reproduksi serta 
kematangan secara psikologis menjadikan masa dewasa awal sebagai masa 
terbaik bagi perempuan untuk memiliki anak dan berkeluarga. 
Sesuai pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di desa Madusari, 
Wonosari, Gunungkidul kaum perempuan yang berangkap peran sebagai 
ibu yang sedang berada dipuncak karir terpaksa harus menitipkan anaknya 
yang masih batita untuk diasuh orang lain agar dirinya bisa menjalankan 
karirnya sebagai guru. Hal tersebut menjadi sebuah fenomena tersendiri 
dimana seorang perempuan memilih agar karirnya berjalan lancar tanpa 
maksud untuk menelantarkan anaknya sendiri. Tidak dapat dipungkiri 
kesibukan yang dialami oleh perempuan pada masa ini menjadi sebuah 
pergulatan besar dalam benak seorang perempuan yang berperan sebagai 
ibu yang mengurusi rumah tangga sekaligus memantapkan karir yang telah 
dirintis. 
Dalam penelitiannya Imelda (dalam Tri Marsiyanti & Farida 
Harahap 2000: 48) mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja mempunyai 
kecenderungan untuk mengalami konflik peran ganda, yaitu adanya suatu 
ketegangan dalam peran sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Hal ini 
disebabkan adanya konsep dualisme kultural yakni konsep domestic 
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sphere  (lingkungan domestik) dan  public sphere (lingkungan publik) 
yang dipahami terpisah. Dalam jenis peran tradisional lingkungan 
domestik adalah peran perempuan sebagai ibu yang melahirkan, menyusui, 
mendidik, mengasuh anak dan mendampingi suami; sedangkan lingkungan 
publik adalah lingkungan pekerjaan di luar rumah yang diakui secara 
formal oleh masyarakat seperti kedudukan, prestise, kepuasan, gaji dan 
status sosial. 
Seiring berjalannya waktu setiap orang akan yang bekerja akan 
mengalami pensiun. Menurut Siti Partini Suardiman (2011:133) pensiun 
ialah aturan yang ada pada lembaga pemerintah atau swasta yang 
mengatur seorang pegawai atau karyawan harus berhenti dari pekerjaan 
karena telah mencapai umur tertentu. Selanjutnya menurut Siti Partini  
Suardiman (2011:136) batasan usia pensiun yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah sesuai dengan latar belakang pekerjaannya. Misalnya untuk 
pegawai negeri sipil nonguru batas usia pensiun adalah 56 tahun, untuk 
guru 60 tahun untuk dosen 65 tahun, bahkan bagi dosen dan guru besar 
bisa diperpanjang sampai 70 tahun bilamana diperlukan. Selain itu ada 
ketentuan batas usia pensiun bagi PNS yang menduduki usia tertentu, 
dengan melihat batas usia pensiun tersebut dapat dikatakan bahwa 
kebanyakan pegawai pensiun di usia lanjut, hanya PNS nonguru yang 
pensiun di usia pra usia lanjut. Kategori lansia sendiri tertera dalam 
Undang- Undang No. 13 Tahun 1998 yang menyatakan: “bahwa yang 
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dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berada di usia 60 
tahun ke atas” 
Seseorang yang berada pada usia lanjut biasanya mengalami 
beberapa permasalahan. Masalah tersebut pada umumnya dikelompokkan 
dalam (1) masalah ekonomi, (2) masalah sosial budaya, (3) masalah 
kesehatan dan, (4) masalah psikologis seperti yang tertulis dalam buku 
Psikologi usia lanjut (Siti Partini Suardiaman, 2011: 9).  
Perjalanan hidup seseorang tidak terlepas dari anggapan dari orang 
lain atau masyarakat disekitarnya berada, anggapan baik berupa hal positif 
maupun negatif akan keberadaan seseorang tersebut. Hal ini juga dialami 
oleh seseorang pada usia lanjut. Banyak anggapan yang beredar akan 
keberadaan mereka. Anggapan positif mengenai mereka yang lanjut usia 
adalah sebagai seorang yang banyak pengalaman dan dapat dijadikan 
contoh serta anggapan negatif yang menyatakan bahwa lanjut usia 
biasanya sudah tidak berguna dan tidak begitu dirasa keberadaannya di 
dunia ini. Anggapan- anggapan negatif tentunya juga menjadi beban 
tersendiri bagi kaum lanjut usia. 
Bagi kaum perempuan khususnya anggapan negatif tentang masa 
lanjut usia menjadi pemikiran yang serius mengingat perempuan 
memikirkan dan merasakan hal lebih dalam daripada kaum laki- laki. Pada 
perempuan penyesuaian diri dinilai lebih sulit. Selanjutnya Yudrik Jahja 
(2013: 276) menambahkan sejauh apapun berhasilnya seorang perempuan 
membuat penyesuaian diri terhadap perubahan fisik dan mental yang 
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disertai dengan menopause ialah sangat dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lalunya. Masa lalu sendiri memiliki peranan dalam membentuk 
konsep diri seseorang. 
Bagi kaum perempuan selain masalah diatas terdapat beberapa 
masalah khusus. Masalah tersebut antara lain adalah terjadi menopause 
pada masa lanjut usia yakni berhentinya menstruasi. Seperti yang 
dikatakan oleh Clausen dan Horrocks (dalam Yudrik Jahja 2013: 275) 
banyak perempuan yang merasa tertekan jiwanya dalam mengalami masa 
genting dalam mencoba untuk menyesuaikan dengan perubahan pola 
hidup yang datang bersamaan dengan masa menopause. Hal lain yang 
tidak kalah penting adalah adanya keriput yang berpencar disegala penjuru 
wajah sebagai akibat dari penuaan, keadaan fisik yang tidak menarik 
seperti dulu, serta berkurangnya kemampuan dalam melakukan berbagai 
aktifitas. 
Masalah tersebut dirasa lebih membebani kaum perempuan 
daripada kaum laki- laki. Penampilan merupakan hal utama bagi seorang 
perempuan, saat mereka tidak dapat tampil prima seperti dulu tentu 
menjadi masalah tersendiri bagi seorang perempuan. Selain hal tersebut 
diatas, bagi perempuan masa lanjut usia merupakan masa berkurangnya  
kesibukan pada kehidupannya. Anak- anak telah tumbuh besar dan siap 
meneruskan hidup masing- masing. Pekerjaan sudah ditempati oleh orang 
lain yang lebih muda, serta pekerjaan rumah sudah tidak sebanyak dulu 
karena anak- anak sudah tidak dirumah. Menghadapi akibat dari konflik 
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peran ganda yang dialami sebelum perempuan tersebut pensiun juga 
menjadi penyebab beratnya masa pensiun bagi seorang perempuan di usia 
senja. 
Kecemerlangan masa lanjut usia pasca pensiun pada perempuan 
tidaklah jauh berbeda daripada laki- laki. Selebihnya perempuan yang 
dapat menerima keadaannya pasca pensiun dibarengi dengan usianya yang 
sudah lanjut usia memiliki banyak harapan yang baik. Harapan sendiri 
merupakan salah satu aspek dari konsep diri. Selanjutnya dasar dari sebuah 
konsep diri yang positif sendiri menurut Calhoun & Acocella (1995: 73) 
bukanlah kebanggaan yang besar tentang diri sendiri namun lebih berupa 
pada penerimaan diri. 
Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti di desa Wonosari 
tersendiri terdapat banyak perempuan pensiunan lanjut usia. Kebanyakan 
mereka memiliki kegiatan namun tidak jarang ada perempuan pensiunan 
wanita yang hidupnya merasa kesepian karena jauh dari anak dan cucunya. 
Setiap hari terlihat tidak produktif dan kelihatan mudah mengantuk seperti 
sudah tidak dapat lagi mencapai suatu apapun yang berharga. Saat ada 
acara yang berkaitan dengan lansia seperti lansia-nan yang diadakan setiap 
bulannya perempuan pensiunan lanjut usia tersebut terlihat bersemangat, 
namun jika tetangganya mendapatkan kunjungan dari keluarga beliau 
seperti merasa kesepian dan merindukan anak dan cucunya. Masa ini 
sering disebut juga dengan periode sarang kosong atau yang biasa disebut 
dengan emptynest. 
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Selain masa sarang kosong atau emptynest pada usia lanjut usia 
dapat terjadi Post Power Syndrome yakni gejala pasca kekuasaan dimana 
sebagian individu merasakan kehilangan status sosial, jabatan, kekuasaan, 
penghasilan dan kehormatan (Faizal Ramadhan S P, 2014: 2). Perempuan 
yang pada masa lalunya memiliki jabatan dapat mengalami sindrom 
tersebut karena dulunya bekerja dan sibuk sementara pada masa pensiunan 
mengalami penurunan jumlah kegiatan karena tidak lagi bekerja sehingga 
mengalami kekecewaan pada masa pensiunnya. Hal ini dapat menjadi 
faktor pembentuk konsep diri negatif.  
Hal tersebut diatas dapat dikaitkan dengan konsep diri yang 
dimiliki. Konsep diri ialah keseluruhan kesadaran atau persepsi yaitu 
pengamatan , penilaian, dan penilaian yang disadari oleh individu sendiri 
(Hendriarti Agustiani ,2006:139)  Terdapat dua macam konsep diri yakni 
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Sesuai dengan hasil 
pengamatan terdapat indikasi mengarah pada konsep diri negatif yang 
dimiliki oleh perempuan lansia pensiunan.  
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizki Rahmawan, Hanny 
Rasni, Raymond H S (2013: 5) bahwa lanjut usia yang sebelumnya pernah 
memiliki suatu jabatan cenderung sulit dalam melakukan penyesuaian diri, 
karena lanjut usia tersebut merasa kurang diperhatikan keberadaannya oleh 
lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut berbeda dengan kondisi mudanya 
dulu yang selalu dihormati serta dihargai oleh bawahannya. Kehilangan 
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kepercayaan diri pada seorang lanjut usia dapat mempengaruhi 
kemampuan lanjut usia untuk menyesuaikan diri dengan segala perubahan-
perubahan yang dialaminya. Sebagai contoh apa yang terjadi pada hasil 
pengamatan yakni setiap hari terlihat tidak produktif dan kelihatan mudah 
mengantuk, hal ini termasuk dalam konsep diri negatif  yang membuat 
seseorang percaya bahwa dirinya tidak dapat mencapai suatu apapun yang 
berharga. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai perempuan lanjut usia yang telah pensiun 
sehubungan dengan konsep diri mereka. Konsep diri berhubungan erat 
dengan pengalaman masa lalu serta pandangan seseorang tentang dirinya 
sendiri. Masa lalu yang dimaksud adalah perempuan lanjut usia yang telah 
pensiun yang dulunya mengalami peran ganda.  
Penelitian ini memilih perempuan karena perempuan memiliki 
angka harapan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan kaum laki- 
laki, serta perempuan mengalami lebih banyak perubahan baik fisik 
maupun psikis pada saat berusia lanjut serta penyesuaian diri yang lebih 
membutuhkan perhatian daripada laki- laki. Penelitian mengenai hubungan 
antara kepuasan tubuh perempuan  dan citra diri yang dilakukan oleh 
Webster dan Tiggeman (2003: 241) menyimpulkan bahwa ketidakpuasan 
perempuan dengan tubuh mereka muncul sangat stabil di seluruh rentang 
kehidupan. Pada perempuan yang lebih tua strategi kognitif yang dimiliki  
melindungi konsep diri dan harga diri dari pengaruh ketidakpuasan tubuh. 
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Hal tersebut juga menjadi alasan mengapa penelitian ini memilih 
perempuan sebagai informan. 
Masa lalu sebagai perempuan yang dulunya memiliki karir 
merupakan alasan khusus menilik dari bagaimana kehidupan perempuan 
tersebut pada masa dewasa awal dan imbasnya pada masa kini sebagai 
perempuan pensiunan yang telah lanjut usia. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi batu loncatan bagi penelitian- penelitian lain 
yang menyangkut pribadi yang telah berusia lanjut.  
Peneliti memilih desa Wonosari karena Di Desa Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul sendiri menurut Data Pilah Kependudukan 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul tahun 2013 jumlah penduduk adalah 
88.026, sedangkan jumlah lansianya yaitu 12.987. Penduduk yang berusia 
lanjut menempati statistik sebanyak 6,8% di desa wonosari. Penduduk 
lansia yang berjenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak 6660 orang, 
sedangkan penduduk lansia yang berjenis kelamin laki- laki sebanyak 
6327 orang. Perbandingan jumlah lansia Laki- laki dan perempuan 
memang tidak begitu spesifik namun, berdasarkan data diatas kebanyakan 
lansia adalah perempuan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan khusus yang terkait dengan masalah yang 
akan dicari pemecahannya melalui penelitian ini yaitu: 
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1. Terdapat konflik peran ganda pada perempuan yang sedang berada 
dipuncak karir yakni konflik peran sebagai ibu sekaligus sebagai 
seorang pegawai 
2. Adanya permasalahan pada usia lanjut usia, permasalahan tersebut 
meliputi ekonomi, sosial budaya, kesehatan, dan psikologis serta 
adanya anggapan negatif dari masyarakan atas keberadaan lanjut 
usia  
3. Adanya masalah penyesuaian diri pada perempuan pensiunan lanjut 
usia mengingat konflik peran ganda yang dialami pada masa dewasa 
awal 
4. Terdapat indikasi mengarah pada konsep diri negatif yang dimiliki 
oleh perempuan lansia pensiunan di Desa Wonosari 
5. Adanya gejala post power syndrome yang menjadi faktor dari 
konsep diri negatif pada perempuan lanjut usia pensiunan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu penggambaran konsep diri pada 
perempuan lanjut usia yang mengalami pensiun. Pembatasan  ditekankan 
pada jangka waktu pensiun informan yakni perempuan lansia yang telah 
pensiun lebih dari 5 tahun dan tidak lebih dari 15 tahun. 
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D.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah konsep diri seorang perempuan lanjut usia yang telah 
pensiun? 
2. Bagaimanakah profil perempuan lanjut usia dalam perjalanan 
kehidupannya pasca pensiun ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi konsep diri seorang perempuan lanjut usia 
yang telah pensiun 
2. Untuk mengidentifikasi profil perempuan lanjut usia dalam perjalanan 
kehidupannya pasca pensiun 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat: 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk penelitian mengenai konsep 
diri pada  perempuan usia lanjut pensiunan 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi konselor sebagai bidang ilmu yang dapat ditekuni lebih lanjut 
agar dapat meningkatkan kesejahteraan lansia 
b. Bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian mengenai lansia. 
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c. Bagi perempuan yang akan mengalami pensiun dapat dijadikan 
sebagai referensi menghadapi masa pensiun 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.   Kajian Tentang Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Hendriarti Agustiani (2006: 136) mengartikan konsep diri 
sebagai gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang 
dibentuk melalui pengalaman- pengalaman yang diperoleh dari 
interaksi dengan lingkungan. Selanjutnya menurut Hendriarti dasar 
dari konsep diri individu ditanamkan pada saat- saat dini kehidupan 
anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di 
kemudian hari. 
Menurut William H. Fitts. (dalam Hendriarti Agustiani, 2006: 
138) konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, 
karena konsep diri merupakan acuan (frame of reference) dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. Berbeda dengan pendapat Fitts, 
William D Brooks (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2005:99) lebih 
menjabarkan konsep diri sebagai “those Phsysical, sosial, and 
psychological perception of ourselvesthat we have drived from 
experiences and psychological perception with others”. Jadi, konsep 
diri adalah pandangan dan perasaaan tentang diri kita. Persepsi 
tentang diri kita boleh bersifat psikologi, sosial, fisis yang berasal 
dari pengalaman dan persepsi psikologi dengan lainnya.  
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Pendapat Burns (dalam Renita, 2006: 136) mengenai konsep 
diri adalah penghargaan nilai diri, atau penerimaan diri. Konsep diri 
lebih lanjut meliputi keyakinan dan penilaian tentang diri sendiri. 
Selanjutnya Calhoun dan Acocella  ( 1995: 90) menyatakan dalam 
dirinya Konsep diri adalah gambaran mental diri sendiri yang terdiri 
dari pengetahuan tentang diri, pengharapan bagi dan pengharapan 
terhadap diri. Lebih lanjut menurut Calhoun dan Acocella 
pengetahuan diri mengenai informasi tentang diri seperti umur, jenis 
kelamin, penampilan, juga hal yang lain sebagainya merupakan 
gambaran akan konsep diri yang dimiliki oleh tiap individu. 
Berdasarkan pemaparan para ahli psikologi diatas dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran mental diri sendiri 
yang terdiri dari pengetahuan tentang diri yang dibentuk oleh 
pengalaman- pengalaman, yang meliputi persepsi akan diri sendiri 
yakni penilaian, pandangan, serta penerimaan terhadap diri sendiri. 
Konsep diri diperoleh melalui pengalaman- pengalaman yang 
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan dan menjadi dasar yang 
mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari. 
2. Dimensi konsep diri 
Dalam bukunya Calhoun dan Acocella ( 1995: 67) 
menjelaskan dimensi konsep diri terdiri dari tiga bagian yaitu: 
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a.  Pengetahuan  
Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa yang kita 
ketahui tentang diri sendiri. Dalam dimensi ini penekanan lebih 
mengarah pada gambaran dasar tentang diri sendiri seperti usia, 
jenis kelamin, kebangsaan dan lain sebagainya. Informasi lain yang 
dimasukan dalam potret diri mental seseorang juga berasal dari 
julukan yang didapatkannya dalam suatu kelompok dimana 
seseorang itu berada. 
b. Harapan 
Dalam setiap diri seseorang terdapat harapan bagi diri 
sendiri. Pengharapan ini merupakan diri ideal yang berbeda 
untuk tiap individu. Selanjutnya seperti yang dijelaskan oleh 
Rogers (dalam Calhoun dan Acocella, 1995: 71) harapan 
merupakan pandangan yakni mengenai kemungkinan kita 
menjadi apa di masa mendatang. Apapun harapan tersebut, 
mereka membangkitkan kekuatan yang mendorong seseorang 
menuju masa depan dan memandu kegiatan seseorang tersebut 
dalam perjalanan kehidupannya. 
c.   Penilaian 
Dimensi ketiga konsep diri adalah penilaian seseorang 
terhadap diri sendiri. Disini dijelaskan bahwa diri sendiri 
merupakan penilai akan gambaran konsep yang dimiliki. Fitts 
(dalam Hendriarti  Agustiani, 2006: 140) membagi konsep diri 
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dalam dua dimensi pokok yang berhubungan dengan dimensi 
penilaian. Dimensi tersebuat ialah sebagai berikut: 
1)  Dimensi Internal  
Dimensi ini disebut juga dengan kerangka acuan 
internal  (internal frame of reference) merupakan penilaian 
yang dilakukan individu yakni penilaian yang dilakukan 
individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam 
dirinya.  dimensi ini terdiri dari tiga bentuk yakni: 
a) Diri Identitas ( Identity Self) 
Bagian ini merupakan aspek yang paling 
mendasar pada konser diri. Identitas diri mengacu pada 
pertanyaan “ siapakah saya” . Pertanyaan tersebut 
mengandung label dan symbol yang diberikan pada diri 
yang menggambarkan dirinya dan membangun 
identitasnya misalnya “ saya Ira”. Bertambahnya usia 
serta interaksi dengan lingkungan sekitar menambah 
pengetahuan individu sehingga dapat melengkapi 
keterangan akan diri yang lebuh kompleks seperti “ saya 
cantik tapi umur saya sudah tua”, dan sebagainya. 
b) Diri Pelaku ( Behavioral Self) 
Bagian ini merupakan persepsi individu tentang 
tingkah lakunya, yang berisikan kesadaran mengenai “ 
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apa yang dilakukan oleh diri” . bagian ini berhubungan 
kuat dengan diri identitas. Diri yang adekuat 
menunjukkan adanya keserasian antara diri identitas 
dengan diri pelakunya sehingga individu tersebut dapat 
mengenali menerima baik diri sebagai identitas maupun 
diri sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat 
pada diri sebagai pelaku.  
c) Diri Penerimaan/ Penilaian (Judging Self) 
Bagian ini berfungsi sebagai pengamat, penentu 
standar, dan evaluator. Bagian ini berkedudukan sebagai 
perantara (mediator) kemudian selanjutnya penilaian ini 
lebih berperan dalam menentukan tindakan yang akan 
ditampilkan. Diri penilai menentukan kepuasan seseorang 
akan dirinya atau seberapa jauh seseorang menerima 
dirinya  
2) Dimensi Eksternal 
Pada dimensi ini individu menilai dirinya melalui 
hubungan serta aktivitas sosialnya, nilai yang dianut, serta 
hal- hal lain diluar dirinya. Dimensi yang dikemukakan oleh 
Fitts (dalam Hendriarti Agustiani, 2006: 141) adalah dimensi 
eksternal yang bersifat umum bagi semua orang dan 
dibedakan menjadi lima bentuk yaitu: 
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a) Diri Fisik ( Physical Self) 
Diri fisik menyangkut persepsi pada tiap individu 
terhadap keadaan dirinya secara fisik. Bagian ini 
memperlihatkan persepsi individu mengenai kesehatan 
dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak 
menarik) serta keadaan tubuhnya (pendek, tinggi, kurus, 
gemuk).  
b) Diri Etik- Moral ( Moral- Ethical Self) 
Bagian ini merupakan persepsi individu terhadap 
dirinya dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan 
etika. Bagian ini menyangkut persepsi individu mengenai 
hubungannya dengan Tuhan, kepuasan akan kehidupan 
keagamaannya dan nilai- nilai moral yang dipegangnya 
yang meliputi batasan baik dan buruk. 
c)  Diri Pribadi ( Personal Self) 
Bagian ini merupakan perasaan atau persepsi 
individu tentang keadaan pribadinya. Hal ini dipengaruhi 
oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap 
pribadinya atau sejauh mana ia  merasa dirinya sebagai 
pribadi yang tepat. 
d)  Diri Keluarga (Family Self) 
Bagian ini menunjukkan perasaan dan harga diri 
seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. 
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Bagian ini menunjukkan seberapa jauh individu merasa 
adekuat terhadap dirinya sebagai anggot keluarga, serta 
terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya 
sebagai anggota dari suatu keluarga. 
e)  Diri Sosial (Social Self) 
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap 
interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di 
sekitarnya. 
3.  Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri  
Menurut William H (dalam Hendriarti Agustiani 2006: 139) 
Konsep diri seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sebagai berikut: 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang 
memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga. 
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang 
lain. 
c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi 
pribadi yang sebenarnya. 
 
 
4.  Ciri-ciri Konsep Diri Positif dan Negatif 
Menurut  Calhoun dan Acocella (1995:91) seseorang 
dilahirkan tanpa konsep diri, namun konsep diri sebenarnya mulai 
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berkembang dan boleh didekati sejak lahir. Pengalaman awal 
tentang kesenangan ataupun rasa sakit, kasih sayang atau penolakan, 
membentuk konsep dasar untuk konsep diri yang akan datang. Hal 
inilah yang mendasari seseorang untuk memiliki konsep diri positif 
ataupun negatif.  
a. Konsep diri positif 
Dasar dari konsep diri yang positif adalah penerimaan 
diri. Menurut Wicklund dan Frey (dalam Calhoun dan Acocella 
1995:73) yang menjadikan penerimaan diri mungkin adalah 
bahwa orang dengan konsep diri positif mengenal dirinya dengan 
baik sekali. Calhoun dan Acocella (1995:71) menambahkan 
orang dengan konsep diri positif dapat memahami dan menerima 
sejumlah fakta yang sangat bermacam- macam tentang dirinya 
sendiri. 
Konsep diri sendiri cukup luas untuk menampung seluruh 
pengalaman mental seseorang, evaluasi tentang diri sendiri akan 
menjadi positif sehingga seeorang tersebut dapat menerima diri 
sendiri dengan apa adanya. Orang dengan konsep diri positif 
merancang tujuan- tujuan yang sesuai dengan realitas. Oleh 
karena konsep diri positif itu cukup luas dan cukup beragam 
untuk mengasilasikan seluruh pengalaman individu, informasi 
baru bukan merupakan ancaman, tidak menimbulkan keemasan. 
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Ciri-ciri individu dengan konsep diri positif menurut 
William D. Brooks dan Philip Emmert  (dalam Jalaluddin 
Rakhmat 2005:105), yaitu: 
1) Yakin akan kemampuannya menghadapi masalah 
2) Merasa setara dengan orang lain 
3) Dapat menerima pujian tanpa rasa malu 
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya 
disetujui masyarakat 
5) Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha merubahnya. 
b. Konsep diri negatif 
Seperti yang tertera dalam dimensi konsep diri Calhoun 
dan Acocella (1995:72) menerangkan konsep diri negatif 
berdasarkan ketiga dimensi konsep diri yakni pengetahuan, 
penilaian, pengharapan seperti dibawah ini: 
Orang dengan konsep diri negatif memiliki sangat sedikit 
informasi mengenai dirinya sendiri. Seseorang dengan konsep 
diri negatif berpandangan tidak teratur yakni tidak memiliki 
perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Dirinya benar- benar tidak 
tahu siapa dia, apa kekuatan dan kelemahannya, atau apa yang 
dia hargai dalam hidupnya. Kondisi tersebut umum dan normal 
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bagi remaja namun hal ini adalah sebuah bentuk 
ketidakmampuan menyesuaikan pada kalangan orang dewasa. 
Kaitannya dengan penilaian konsep diri yang negatif 
menurut definisinya meliputi penilaian negatif terhadap diri. 
Apapun pribadi itu, dia tidak pernah cukup baik. Apapun yang 
diperoleh tampaknya tidak berharga dibandingkan dengan apa 
yang diperoleh orang lain. 
Seseorang yang memiliki konsep diri negatif dapat terlalu 
sedikit atau terlalu banyak membuat pengharapan. Konsep diri 
negatif membuat seseorang percaya bahwa dirinya tidak dapat 
mencapai suatu apapun yang berharga; orang tersebut merancang 
pengharapannya sedemikian rupa sehingga dalam kenyataanya 
tidak mencapai suatu apapun yang berharga. Kegagalan ini 
merusak harga diri yang sudah rapuh dan kemudian membuat 
kekakuan atau ketidakaturan citra dirinya menjadi lebih parah. 
William D. Brooks dan Philip Emmert  ( dalam 
Jalaluddin Rakhmat, 2005:105) mengartikan ciri- ciri konsep diri 
negatif adalah sebagai berikut: 
1) Peka terhadap kritik, sangat tidak tahan dengan kritik yang 
diterimanya, dan mudah marah atau naik pitam 
2) Responsif terhadap pujian 
3) Bersikap hiperkritis, sering mengeluh, mencela, dan 
meremehkan orang lain 
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4) Merasa tidak disenangi orang lain, merasa tidak diperhatikan 
5) Pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam 
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam 
membuat prestasi. 
B. Kajian Tentang Perempuan Lanjut Usia Pensiunan 
1. Pengertian Pensiun 
Schwartz (dalam Hurlock, 1980: 417) berpendapat bahwa 
pensiun merupakan akhir pola hidup atau masa transisi ke pola hidup 
baru. Hurlock ( 1980:417) menyebutkan bahwa pensiun selalu 
menyangkut perubahan peran, perubahan keinginan dan nilai serta 
perubahan secara keseluruhan terhadap pola hidup setiap individu. 
Siti Partini Suardiman (2011, 133) menjelaskan bahwa pensiun 
merupakan aturan yang ada pada lembaga pemerintah atau swasta yang 
mengatur seseorang pegawai atau karyawan harus berhenti dari 
pekerjaan karena telah mencapai umur tertentu. Selanjutkan Siti Partini 
Suardiman (2011, 134) menambahkan penduduk usia lanjut yang 
berstatus sebagai pegawai negri atau swasta pada suatu saat akan 
menghadapi masa pensiun atau purnatugas dari pekerjaannya.  
Pensiun merupakan masa transisi ke pola hidup baru yang 
berisi peraturan berhentinya masa bekerja pegawai atau karyawan saat 
mencapai usia tertentu. 
Kehadiran masa pensiun bukanlah keadaan tiba- tiba tetapi 
suatu waktu yang dapat diketahui sebelumnya. Terdapat beberapa 
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batas usia yang telah ditentukan oleh pemerintah sesuai dengan latar 
belakang pekerjaannya yakni untuk pegawai negeri sipil non guru 
batas usia pensiun adalah 56 tahun, untuk guru 60 tahun dan untuk 
dosen 65 tahun. Batas usia pensiun adalah batasan yang dibuat oleh 
pemerintah untuk memberikan kesempatan pegawainya agar bisa 
menikmati kehidupan di hari tuanya dengan penuh suka cita. Pensiun 
bukanlah akhir dari segala kegiatan seseorang. Orang yang telah 
pensiun dapat melakukan berbagai hal yang membuat mereka tetap  
produkif dan aktif. Mereka hanya sudah tidak lagi bekerja di suatu 
kantor atau lembaga. 
Penduduk usia lanjut yang berstatus sebagai pegawai negeri 
atau swasta pada waktu mengalami pensiun akan mendapatkan 
program pensiun. Program pensiun untuk pegawai negeri dinyatakan 
sebagai penghargaan atas jasa- jasa pegawai negeri selama bekerja 
pada dinas pemerintahan dinyatakan dalam pasal 1,UU No 11 tahun 
1969 sebagai berikut ” pogram pensiun merupakan suatu program 
yang menjanjikan atas pembayaran berkala kepada seseorang setelah 
mencapai batas usia tertentu selama hidupnya, merupakan suatu 
program yang dibentuk dalam rangka memberikan jaminan 
kesejahteraaan bagi usia lanjut. Diharapkan dengan adanya program 
pensiun seseorang dapat menjalani masa tua dengan tenang, sejahtera 
tanpa mengalami gejolak psikososial dalam masyarakat serta dapat 
melakukan kegiatan sehari- hari. “ 
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2.  Perkembangan Menuju Masa Lansia dalam Gerontologi  pada 
Perempuan 
Psikologi memiliki cabang- cabang ilmu yang mempelajari 
tentang pertumbuhan dalam hidup seseorang. Pada masa lanjut usia 
dikenal istilah Gerontologi. Toni Setiabudi & Hardywinoto ( 2005: 3) 
menuliskan dalam bukunya bahwa gerontology adalah ilmu yang 
mempelajari  masalah lanjut usia. Lebih lanjut dalam buku tersebut 
menjelaskan bahwa Gerontologi mendalami proses kembalinya 
manusia sebagai ciptaan yang paling bermatabat yang akan kembali ke 
haribaan Ilahi. 
Setiap individu baik pria ataupun wanita mengalami 
perkembangan dalam rentang kehidupannya. Menurut Hurlock 
(1980:2) pada dasarnya ada dua proses pekembangan yang saling 
bertentangan yang terjadi selama kehidupan yaitu pertumbuhan atau 
evolusi dan kemunduran atau involusi. Keduanya mulai dari 
pembuahan hingga kematian. 
Gerentologi dapat dilihat dari berbagai aspek. Aspek pertama  
ialah aspek demografi. Yaumil (dalam Utami Munandar, 2001: 207) 
menjelaskan  suatu kenyataan bahwa usia harapan hidup kaum 
perempuan melampaui kaum laki- laki. Hal ini disebabkan oleh 
perempuan cenderung berusia lebih panjang daripada laki- laki. 
Aspek kedua yakni aspek biologis. Mary (dalam Toni Setiabudi 
& Hardywinoto, 2005: 25) menjelaskan bahwa: 
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Penuaan merupakan proses yang berangsur mengakibatkan perubahan 
yangb kumulatif dan mengakibatkan perubahan di dlam yang berakhir 
dengan kematian. Penuaan juga menyangkut perubahan struktur sel, 
akibat interaksi sel dengan lingkungannya, yang pada akhirnya 
menimbulkan perubahan degeneratif. 
 
Teori biologis dibagi menjadi dua yakni intrinsik dan 
ekstrinsik. Teori intrinsik berarti perubahan yang berkaitan dengan usia 
timbul akibat penyebab di dalam sel sendiri. Teori ekstrinsik 
menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi diakibatkan oleh pengaruh 
lingkungan. Adanya pengaruh faktor intrinsik dan eskrinsik pada 
akhirnya akan mempengaruhi tingkat perubahan pada sel, sel otak dan 
saraf, gangguan otak serta jaringan tubuh lainnya. 
Aspek ketiga adalah aspek sosial dan budaya. Pada apek ini 
terdapat salah satu teori soaial tentang penuaan yang paling awal yakni 
Teori Penarikan Diri (Disengagement Theory) yang dikenalkan oleh 
Cumming dan Henry (dalam Toni Setiabudi & Hardywinoto. 2005: 45) 
menjelaskan bahwa dalam teori tersebut lansia mengalami proses 
penuaan yang berhasil apabila dapat menarik diri dari kegiatan 
terdahulu dan dapat memusatkan diri pada persoalan pribadi serta 
mempersiapkan kematiannya. Teori pokok dalam teori ini juga 
menjelaskan bahwa pada pria kehilangan peran hidup utama terjadi 
masa pensiun, pada perempuan terjadi pada masa peran dalam 
keluarga berkurang, misalnya pada saat anak beranjak dewasa dan 
meninggalkan rumah untuk belajar dan menikah. 
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Aspek selanjutnya adalah aspek ekonomi. Penelitian ini 
menggunakan informan perempuan pensiunan, maka dari itu 
pembahasan aspek ekonomi disini mengenai sistem pensiun. System 
pensiun di Indonesi terdiri dari tiga lapisan yang diatur menurut 
undang- undang. Toni Setiabudi & Hardywinoto (2005: 71) 
menjelaskan ketiga lapisan tersebut yang pertama ialah Program 
Pensiun Dasar (wajib). Program pensiun ini ialah Program Jaminan 
Hari Tua (JHT) yang dikenal sebagai bagian dari Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja (Jamsostek) yang berbentuk PPIP dan diatur dalam UU 
No 3/1992. Program ini wajib diikuti oleh semua orang dan dikelola 
oleh PT Astek (Persero). Kedua ialah Program Pensiun Peningkatan 
(Sukarela). Program ini sukarela dan dikelola oleh Dana Pensiun 
Pemberi Kerja (DPPK). Program ini diatur dalam UU No 11/ Tahun 
1992. Lapisan ketiga ialah Program Pensiun Cadangan (Sukarela). 
Program ini sebenarnya adalah program tabungan biasa secara 
perorangan dan diatur dalam UU Perbankan No 7/ Tahun1992. 
Aspek kelima dalam Gerontologi merupakan aspek Rohani- 
Keagamaan. Kodrat yang sebenarnya terungkap dari berbagai 
pengalaman lansia selama hidupnya. Seberapa besar rahmat dan 
karunia yang diterima semenjak lahir hingga pada kesempatana dapat 
hidup bahagia di hari senja merupakan sesuatu yang harus disyukuri. 
Salah satu upaya yang dianggap dapat dijadikan tahapan dalam meniti 
dan meningkatkan taraf hidup spiritual yang dituangkan oleh Toni 
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Setiabudi & Hardywinoto (2005:122) ialah dengan melakukan 
kegiatan- kegiatan seperti mendalami kitab suci, melakukan mediasi, 
berdoa untuk menjalin hubungan mendalam pada dengan Tuhan YME.  
Aspek keenam merupakan aspek kesehatan. Perubahan alami 
tidak dapat dihindari oleh lansia. Menurut Toni (2005:127)  cepat atau 
lambatnya perubahan dipengaruhi oleh faktor kejiwaan, sosial, 
ekonomis dan medik. Pada perempuan terjadi penurunan fungsi organ 
reproduksi yakni menopause. 
Aspek ketujuh merupakan aspek psikologik dan perilaku. 
Perjalanan hidup manusia pada umumnya mengalami perkembangan, 
begitu pula dengan kaum lanjut usia. Menurut Toni Setiabudi & 
Hardywinoto (2005: 113) dalam perjalanan hidup tadi, terjadi proses 
kematangan dan bahkan tidak jarang terjadi pemeranan gender yang 
terbalik. Tony menambahkan bahwa para perempuan lanjut usia 
tersebut ternyata menjadi tegar, mereka menunjukkan seolah tidak 
kalah dengan kaum pria apalagi dalam memperjuangkan hak- hak 
mereka. Sebaliknya kaum pria lanjut usia tidak segan memerankan 
peran perempuan yakni mengasuh cucu, membersihkan rumah dan 
kegiatan lain yang biasanya dilakukan oleh perempuan. Lanjut usia 
terkadang pada masa ini terjadi suatu peristiwa dimana sesorang 
perempuan mengalami sindrom sarang kosong atau biasa disebut 
dengan istilah emptyness. Hal ini memang terjadi pada lansia baik pada 
laki- laki maupun perempuan, namun pada masa ini perempuan dinilai 
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memiliki beban yang lebih berat daripada laki- laki seperti yang 
diungkapkan oleh Yudrik Jahja (2013: 295) dalam menghadapi masa 
emptyness orang tua harus melakukan perubahan peran dan keluarga 
ini perlu mencari kegiatan diluar keluarga, dalam beberapa hal usaha 
ini lebih sulit bagi istri daripada suami. Berdasarkan pada hal tersebut 
perempuan dinilai lebih berat dalam mengalami penyesuaian pada 
masa lanjut usia dibandingkan dengan laki- laki. 
Perempuan mengalami perkembangan yang cukup sulit pada 
masa dewasa awal hingga madya. Hal ini terjadi khususnya pada 
perempuan yang menjalani karir sebagai pegawai atau karyawan 
sekaligus memiliki kewajiban utama sebagai seorang ibu dan istri. 
Seperti yang terdapat pada penelitian Imelda ( dalam Tri Marsiyanti & 
Farida Harahap 2000: 48) mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja 
mempunyai kecenderungan untuk mengalami konflik peran ganda, 
yaitu adanya suatu ketegangan dalam peran sebagai ibu rumah tangga 
dan pekerja. Hal ini disebabkan adanya konsep dualisme kultural yakni 
konsep domestic sphere  (lingkungan domestik) dan  public sphere ( 
lingkungan publik) yang dipahami terpisah. Dalam jenis peran 
tradisional lingkungan domestik adalah peran perempuan sebagai ibu 
yang melahirkan, menyusui, mendidik, mengasuh anak dan 
mendampingi suami; sedangkan lingkungan publik adalah lingkungan 
pekerjaan di luar rumah yang diakui secara formal oleh masyarakat 
seperti kedudukan, prestise, kepuasan, gaji dan status sosial. 
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3. Tugas- Tugas Perkembangan Bagi Perempuan Lanjut Usia 
Havighurst (dalam Hurlock, 1980: 9) menjelaskan bahwa tugas 
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar suatu 
periode tertentu dari kehidupan individu yang jika berhasil akan 
menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke arah keberhasilan dalam 
melakukan tugas- tugas berikutnya. Sebaliknya apabila terjadi 
kegagalan yakni menimbulkan rasa ketidakbahagiaan serta 
menimbulkan kesulitan dalam menghadapi  tugas- tugas berikutnya.  
Menurut Havighurst (dalam Hurlock, 1980: 10) tugas 
perkembangan bagi usia lanjut pada umumnya adalah sebagai berikut: 
a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 
kesehatan 
b. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya income 
( penghasilan keluarga) 
c. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup 
d. Membentuk hubungan dengan orang- orang yang seusia 
e. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan 
f. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes 
Tugas perkembangan tersebut diatas merupakan tugas 
perkembangan bagi usia lanjut secara umum yakni bagi laki- laki 
maupun perempuan. Namun bagi perempuan terdapat tambahan yakni 
penyesuaian dalam menghadapi menopause. Lebih lanjut dalam 
bukunya Andi Mappiare (1983: 195) menjelaskan bahwa tugas 
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perkembangan jika dibandingkan keadaan antara laki- laki dan 
perempuan terjadi perbedaan. Pada beberapa perempuan akan 
berhadapan dengan tugas- tugas perkembangan khusus menerima dan 
menyesuaikan diri dengan adanya perubahan- perubahan psikologis, 
sebagai akibat dicapainya menopause dalam tahun- tahun pertama 
setengah baya. 
4. Masalah yang Dihadapi Perempuan Usia Lanjut Pensiunan 
Perubahan- perubahan psikis dalam masa setengah baya 
menimbulkan kerumitan masalah yang timbul dalam kehidupan keluarga. 
Hal ini terutama dialami oleh kebanyakan kaum perempuan pada masa 
lanjut usia.  
Menurut Andi Mappiare (1983: 233) perubahan psikis tidak hanya 
melibatkan penampakan wajah dan tubuh melainkan juga berhubungan 
dengan datangnya menopause dan kehilangan fungsi melahirkan serta 
berkurangnya gairah dalam melayani suami. Hal- hal tersebut menjadi 
permasalahan bagi perempuan lanjut usia yang berperan sebagai ibu rumah 
tangga sedangkan bagi perempuan yang juga mengalami pensiun 
permasalahan bertambah. Selanjutkan  Siti Partini Suardiman (2011, 141) 
menyimpulkan hal- hal yang dihadapi oleh para pensiunan adalah sebagai 
berikut: 
a. Berkurangnya atau bahkan hilangnya kesibukan bekerja 
b. Berkurangnya pendapatan 
c. Berkurangnya atau hilangnya fasilitas yang dulu diterima 
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d. Berkurangnya kontak sosial dengan teman sekerja dan relasi 
e. Banyaknya waktu luang 
f. Penyesuaian diri dengan situasi baru 
Berdasarkan kesimpulan diatas, salah satu masalah yang biasa 
dihadapi oleh para pensiunan adalah penyesuaian terhadap datangnya 
masa pensiun. Selanjutnya menurut Siti Partini Suardiman (2011,138) 
pensiun menyebabkan berkurangnya atau hilangnya peran seseorang yang 
menjadi bagian dari harga dirinya. Keadaan ini biasanya diasumsikan 
sebagai proses yang menimbulkan stress dan menjadi akar penyebab 
menurunnya kesehatan fisik dan mental.  
Selain masalah–masalah tersebut diatas yang tidak kalah 
pentingnya adalah masalah perubahan peran. Pada masa lanjut usia terjadi 
syndrome sarang kosong emptynest dimana anak- anak sudah mulai 
meninggalkan rumah dan keadaan rumah menjadi sepi hal ini menjadi 
berat bagi kaum perempuan yang terbiasa mengurus rumah tangga. Seperti 
yang dijelaskan Andi Mappiare (1983: 237) dalam bukunya yakni salah 
satu hal penting dalam hubungan dengan perginya sang anak 
meninggalkan rumah adalah perasaan “gersang dan sunyi”  yang dialami 
oleh pihak orang tua terutama pihak ibu. Hal tersebut menjelaskan 
beratnya masa sarang kosong atau emptynest  bagi perempuan. 
Seseorang yang mengalami pensiun dengan anggapan negatif 
cenderung merasa kehilangan jabatannya atau yang biasanya disebut Post 
Power Syndrome. Faizal Faizal Ramadhan S P (2014:2) menyebutkan Post 
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Power Syndrome adalah gejala pasca kekuasaa  dimana sebagian individu 
merasakan kehilangan status sosial, jabatan, kekuasaan, penghasilan dan 
kehormatan. Pada pensiunan pria umumnya hal ini menjadi masalah yang 
seringkali terjadi dan dialami, akantetapi pada tiak menutup kemungkinan 
hal ini terjadi pada perempuan. Menurut Santoso (dalam Faizal Ramadhan 
S P 2014:2) Post Power Syndrome terjadi karena beberapa faktor antara 
lain adalah penurunan aspek fisiologis, psikis; fungsi fisik, kognitif, 
regulasi emosi, minat, sosial, ekonomi dan religiusitas.  
5. Profil Perempuan lanjut Usia Pensiunan  
 Usia lanjut digambarkan sebagai usia yang sudah tidak lagi 
produktif. Hal ini merupakan pandangan yang dilontarkan pada kaum 
lanjut usia selama ini. Seperti yang dinyatakan oleh Papalia (dalam Siti 
Partini Suardiman 2011: 2) pandangan tentang lanjut usia mencerminkan 
miskonsepsi yang sudah meluas bahwa usia lanjut biasanya mudah lelah, 
kurang koordinasi, mudah terkena infeksi dan kecelakaan, identik dengan 
panti atau lembaga, pelupa dan tidak mampu lagi belajar, tidak memliki 
minat pada aktivitas seksual, terisolasi dari oranglain, menggunakan waktu 
dengan tidak produktif, mudah mengerutu, mudah tersinggung. 
 Penjabaran akan profil perempuan lanjut usia pensiunan disini 
merupakan penggambaran keadaan atau kondisi pada perempuan lanjut 
usia. Dilihat dari beberapa kondisi umum tedapat beberapa hal mengenai 
profil perempuan lanjut usia yang berhubungan dengan dimensi konsep 
diri, hal tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
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a. Keadaan Diri Fisik (Physical Self) 
 Lanjut usia merupakan proses alami yang tidak terelakkan. Pada  
masa ini terjadi kemunduran kemampuan fisik pada diri individu lanjut 
usia tersebut. Dalam bukunya Rita Eka Izzaty dkk (2008, 167) 
menjelaskan bahwa pada masa ini terjadi penurunan dalam fungsi 
penglihatan pada objek dengan tingkat penerangan yang rendah serta 
menurunnya sensitivitasnya pada warna. Pada masa lanjut usia 
elastisitas lensa mata berkurang akibatnya kemampuan penglihatan 
jarak jauh menjadi berkurang. Fungsi pendengaran juga berkurang 
sebagai akibat dari berhentinya pertumbuhan syaraf. Fungsi alat peraba 
juga menurun karena berhentinya pertumbuhan tunas perasa yang 
letaknya pada lidah dan permukaan bagian dalam pipi. Berhentinya 
syaraf perasa ini terjadi secara terus menerus sejalan dengan 
bertambahnya usia. Kemampuan penciuman juga menurun sejalan 
dengan bertambahnya usia. Kulit yang semakin kering dan mengeras 
mengakibatkan penurunan pada indra peraba.  
 Lansia juga mengalami beberapa masalah pada bagian bentuk 
tubuh yakni dalam penampilannya. Yudrik Jahja (2013, 319) 
menambahkan pada lansia biasanya terjadi perubahan dalam tubuh. 
Pada bagian kepala lansia biasanya mengalami hal- hal seperti: hidung 
menjulur lemas bentuk mulut berubah akibat kehilangan gigi atau 
karena pemakaian gigi palsu, pipi berkerut disertai bintik hitam serta 
kering, rambut beruban dan mulai menipis pada daerah tubuh. Pada 
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wanita ditandai dengan datangnya menopause, mengendurnya bagian 
payudara, garis pinggang melebar, pinggul tampak mengendor dan 
tampak lebih melebar dari sebelumnya, perut membesar dan 
membuncit, bahu membungkuk dan tampak mengecil. Pada bagian 
persendian terjadi pengapuran serta pengerasan pada kuku tangan dan 
kaki menebal, tangan menjadi kurus kering dan pembuluh vena 
disepanjang bagian belakang tangan menonjol. 
 Pada masa lansia juga terjadi penurunan akan kemampuan kognitif. 
Kemampuan kognitif sering diidentikan dengan kemampuan berfikir 
pada lanjut usia menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008.168) menurunnya 
respon neurologis berpengaruh pada menurunnya kemampuan belajar 
dan mengingat. Meningkatnya usia pada individu cenderung 
meningkat penurunan responnya. Terjadi penurunan secara berangsur- 
angsur sepanjang rentang hidup. Hal ini membuat lanjut usia 
mengalami penurunan akan kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
yang menuntut respon. Pada lansia penurunan perbendaharaan kata 
juga terjadi, hal ini karena mereka secara konstan menggunakan 
sebagian besar kata yang pernah dipelajari pada masa anak- anak dan 
remajanya. 
 
b. Keadaan Diri Etik- Moral akan Minat Keagamaan (Moral Ethical Self) 
 Yudrik Jahja (2013, 332) menyebutkan bahwa dengan semakin 
bertambahnya usia wanita lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan 
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kegamaan daripada pria karena kesempatan yang mereka berikan 
untuk hubungan sosial. Siti partini Suardiman (2011, 154) 
menambahkan pada umumnya kehidupan usia lanjut sudah sampai 
tahap kesadaran berserah diri kepada Tuhan.  Kepasrahan akan 
membawa individu pada ketenangan dan tak kenal putus asa sekalipun 
daam mengatasi saat- saat sulit. Hal ini menjadi dasar kesuksesan bagi 
lansia yang memiliki nilai religiusitas karenanya akan menghadapi 
semua cobaan dengan baik. Lansia dengan kecerdasan spiritual dapat 
mendidik hati menjadi tenang dan damai. Hati tenangpun berimplikasi 
langsung pada ketenangan, kematangan, dan sinar kearifan yang 
memancar dalam hidup para usia lanjut sehari- hari (Siti Partini 
Suardiman, 2011: 155). 
c. Keadaan Diri Pribadi ( Personal Life) 
 Bagian ini merupakan persepsi individu tentang diri pribadinya. 
Pada masa lanjut usia umumnya diri pribadi mengalami beberapa 
masalah psikologis mulai dari kesepian, terasing dari lingkungan, 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya diri, 
ketergantungan, post power syndrome, dan lain sebagainya. Siti Partini  
Suardiman ( 2011:15) dalam bukunya menuliskan bahwa kehilangan 
perhatian dan dukungan sosial biasanya berkaitan dengan hilangnya 
jabatan atau kedudukan dapat menimbulkan konflik atau guncangan. 
Hal tersebut berkaitan dengan masa pensiun pada lanjut usia. 
Kehilangan jabatan dapat membuat seseorang menjadi terguncang atau 
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mengalami konflik pada diri karena menganggap diri sudah tidak 
berguna lagi. 
 Sehubungan dengan hilangnya kedudukan atau jabatan, terdapat 
sesuatu masalah yang mengikuti yakni penurunan pendapatan. Hurlock 
(dalam Siti Partini Suardiman, 2011:139) menyatakan bahwa apabila 
pendapatan orang lanjut usia secara drastis berkurang maka minat 
untuk mencari uang tidak berorientasi pada apa yg ingin mereka beli 
ataupun untuk membayar simbol status yang biasa dilakukan pada 
masa muda namun untuk menjaga agar mereka tetap mandiri. 
 Yudrik  Jahja (2013, 343) menambahkan ada beberapa masalah 
penting yang timbul karena berkurangnya pendapatan bagi perempuan 
yakni seperti pendapatan yang berkurang membuat mereka 
menghentikan minat mereka seperti hobby berbelanja ataupun 
travelling, hal lainnya adalah pendapatan yang berkurang 
mempengaruhi kehidupan sosial, serta pendapatan yang berkurang 
sering diartikan sebagai pindah ke kehidupan yang lebih kecil dan 
kurang diinginkan. 
d. Keadaan Diri Keluarga ( Family Self) 
Rita Eka Izzaty dkk (2008, 172) menjelaskan pola kehidupan keluarga 
mengalami perubahan seiring meningkatnya usia seseorang. Pensiun 
yang berarti berkurangnya pendapatan, kematian pasangan, ataupun 
kebutuhan akan kebahagiaan pada perempuan lanjut usia pensiunan 
yang melajang, ketiganya membutuhkan penyesuaian. Keluarga 
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merupakan sumber utama terpenuhinya kebutuhan emosional, semakin 
besar dukungan emosional dalam keluarga semakin menimbulkan rasa 
senang dan bahagia, serta sebaliknya semakin miskin dukungan 
emosional menimbulkan perasaan tidak senang dalam keluarga. 
e. Keadaan Diri Sosial (Social Self) 
Menurut teori sosial usia lanjut yang dinyatakan oleh Lanfrancois 
(dalam Rita  Eka Izzaty dkk, 2008: 171) pada dasarnya ada dua teori 
yang menerangkan hubungan antara umat manusia dengan kegiatannya 
yakni teori Disangegement dan teori Activity. Teori Disangegement 
menjelaskan bahwa semakin tinggi usia manusia akan diikuti secara 
berangsur- angsur oleh semakin mundurnya interaksi sosial, fisik dan 
emosi dengan kehidupan dunia. Individu akan menarik diri dari 
interaksi sosial karena menyadari kemunduran kondisi fisik dan 
mental, sedangkan masyarakat mengundurkan diri karena ia 
memerlukan orang yang lebih muda dan mandiri sebagai pengganti 
bekas jejak orang yang lebih tua. Teori Activity  menyatakan semakin 
tua seseorang akan semakin memelihara hubungan sosial, fisik 
maupun emosionalnya. Kepuasan hidup lanjut usia sangat tergantung 
pada kelangsungan keterlibatannya pada berbagai kegiatan. 
 Lansia juga sering merasa kesepian, terasing dari lingkungan 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya diri, 
ketergantungan, keterlantaran serta post power syndrome bagi 
pensiunan (Siti Partini suardiman,  2011:15). 
39 
  
C. Konsep diri Perempuan Lanjut Usia Pensiunan 
Konsep diri adalah gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari 
pengetahuan tentang diri yang dibentuk oleh pengalaman- pengalaman, 
yang meliputi persepsi akan diri sendiri yakni penilaian, pandangan, serta 
penerimaan terhadap diri sendiri. Konsep diri diperoleh melalui 
pengalaman- pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan 
dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari. 
Perempuan yang menjalani hidupnya dengan peran ganda yakni 
sebagai ibu rumah tangga sekaligus individu yang menjalani karir tentunya 
memiliki problematika yang menarik untuk diamati. Pada saat perempuan 
tersebut lanjut usia mereka juga mengalami pensiun. Hal ini tentunya 
membuat perubahan akan diri pribadi perempuan tersebut. Seperti halnya 
bagaimana mereka memandang diri mereka yang telah pensiun serta telah 
kehilangan waktu untuk mengurus anak- anak karena anak- anak sudah 
beranjak dewasa. Belum lagi pemasalahan mengenai pendapatannya yang 
berkurang karena mengalami pensiun. 
Perempuan lansia pensiunan yang memiliki konsep diri positif 
mampu memandang dirinya dengan baik serta mampu memahami dan 
menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam- macam tentang dirinya 
sendiri. Fakta bahwa telah terjadi banyak perubahan pada dirinya namun 
hal tersebut tidaklah menjadi suatu bentuk negatif dengan bermalas- 
malasan hidup. Konsep diri yang positif juga mempengaruhi hubungan 
perempuan lanjut usia ini dengan lingkungan sekitar. Pada perempuan 
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lanjut usia yang memiliki konsep diri positif tentunya akan menjalin 
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar bukannya menarik diri. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi bagaimana 
konsep diri perempuan lanjut usia yang telah pensiun ini yakni bagaimana 
mereka memandang diri mereka serta menggambarkan diri mereka dan 
pengharapan apa yang mereka inginkan di masa tuanya serta untuk 
mengetahui keadaan akan keberadaan masa kini perempuan tersebut atau 
yang disebut profil pada perempuan usia lanjut pensiunan. 
D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh Pasquali yang berjudul 
Premature menopause and self-concept disjunctions: A case for crisis 
management. Penelitian tersebut menunjukkan hubungan antara 
penyesuaian perempuan dari  konsep diri mereka dengan menopause diri. 
Konsep diri dikembangkan melalui proses relasional. Dasar berkembang 
diri perempuan saat menopause adalah mendefinisikan seksual “saya” 
serta kelabilan emosi, keterhubungan interpersonal dan 
ketidakberhubungan dan kesadaran stigma sosial terkadang masih melekat 
pada menopause. Namun meskipun dislokasi konsep diri yang mereka 
alami, perempuan menolak untuk menyamakan menopause dengan 
kekurangan, sakit atau keduanya. Karena premature perempuan 
menopause mengalami krisis ganda yakni situasi dan perkembangan, 
manajemen krisis ditunjukkan. Seperti krisis apapun menopause dini 
adalah kesempatan pertumbuhan bagi individu. 
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Membangun penjelasan diatas penelitian yang ditulis oleh Onnyx 
dan Benton berjudul Retirement: A Problematic Concept for Older Women 
melaporkan sebuah studi mengeksplorasi makna pensiun bagi perempuan 
professional yang telah lanjut usia. Jurnal ini melaporkan temuan-temuan 
dari studi eksplorasi konstruksi perempuan Australia dari "karir" dan 
"pensiun." Studi ini muncul dari keprihatinan bahwa "pensiun," seperti 
"karir" tampaknya tidak sesuai dengan pengalaman banyak perempuan 
profesional yang lebih tua. Kebanyakan wanita dalam sampel tidak 
membuat rencana yang sistematis untuk pensiun mereka, mereka juga 
tidak ingin melakukannya. Tampaknya ada beberapa alasan untuk ini. 
Studi ini menyimpulkan bahwa konstruksi tradisional kerja dan pensiun 
hanya pantas untuk wanita karir profesional 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini merupakan 
perpaduan antara perempuan lanjut usia yang telah pensiun terhadap 
konsep diri yang mereka miliki saat ini. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep diri 
yang dimiliki oleh perempuan lanjut usia yang telah pensiun. 
E. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimanakah konsep diri seorang perempuan lanjut usia yeng telah 
pensiun ditinjau dari: 
a) Bagaimanakah pengetahuan diri sendiri pada perempuan 
lanjut usia pensiunan ? 
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b) Bagaimanakah harapan perempuan lanjut usia yeng telah 
pensiun terhadap diri sendiri? 
c) Bagaimanakah perempuan lanjut usia pensiunan menilai 
pensiun yang dialami? 
2. Bagaimanakah profil perempuan lanjut usia pensiunan ditinjau dari 
segi: 
a) Keadaan fisik perempuan lanjut usia pensiunan? 
b) Keadaan Diri Etik- Moral akan Minat Keagamaan 
perempuan lanjut usia pensiunan? 
c) Keadaan Diri Pribadi perempuan lanjut usia pensiunan? 
d) Keadaan diri keluarga perempuan lanjut usia 
pensiunan? 
e) Keadaan diri sosial perempuan lanjut usia pensiunan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi 
merupakan pandangan berfikir yang menekankan pada fokus kepada 
pengalaman- pengalaman subjektif manusia dan interpretasi- interpretasi 
dunia (Lexy J. Moleong, 2005:1). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian 
yakni mengidentifikasi profil perempuan lanjut usia dalam perjalanan 
kehidupannya pasca pensiun serta mengidentifikasi konsep diri yang 
dimiliki oleh perempuan lanjut usia pensiunan tersebut. Identifikasi yang 
dimaksud ialah penggalian informasi yang berdasarkan pada pengalaman- 
pengalaman yang dimiliki oleh informan yakni perempuan lanjut usia 
yang mengalami pensiun. 
Fenomenologi merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian 
kualitatif. Lexy J. Moleong (2005: 17) dalam bukunya menyebutkan 
bahwa peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap orang- orang yang berada dalam 
situasi- situasi tertentu. Orang- orang yang berada pada situasi tertentu 
dalam penelitian ini ialah informan yakni perempuan lanjut usia yang 
mengalami  pensiun dari pekerjaannya. Peristiwa yang dimaksud 
merupakan peristiwa pensiun yang dialami oleh informan. Pemilihan 
pendekatan fenomenologis sesuai dengan penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi profil serta konsep diri yang dimiliki oleh 
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perempuan lanjut usia pensiunan yang berdasarkan pada pengalaman- 
pengalaman yang dimiliki informan. Perempuan menjadi informan dalam 
penelitian ini atas dasar keistimewaan perempuan yakni memiliki angka 
harapan hidup yang lebih tinggi daripada laki- laki. Hal ini sesuai dengan 
fokus dari  pendekatan fenomenologis yakni pengalaman- pengalaman 
subjektif manusia. 
B. Langkah- langkah penelitian  
Pelaksanaan penelitian kualitatif fenomenologi mengenai konsep 
diri perempuan lanjut usia pensiunan ini dilakukan secara sistematis dan 
terarah. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan tahap penelitian 
menurut Lexy J. Moleong (2007:127-148)  sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal yang dilakukan pada 
bulan Desember 2014 sampai pada bulan Februari 2015. Pada saat 
observasi peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) 
mengenai latar penelitian, pencarian data, serta pengumpulan 
informasi mengenai konsep diri perempuan lanjut usia pensiunan. 
Pada tahap ini juga dilakukan pencarian referensi serta teori sebagai 
pendukung penelitian. Selanjutnya pada tahap ini peneliti menyusun 
rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian 
yang digunakan. Proses berikutnya berkaitan dengan perijinan 
kepada pihak terkait yang dilakukan pada bulan April 2015. 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data yang dilakukan pada 
bulan April 2015 sampai Mei 2015. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap berikutnya yakni tahap analisis data yang dilakukan dengan 
melaksanakan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai 
dengan interpretasi data yang telah diperoleh sebelumnya. Proses 
triangulasi data juga digunakan pada tahap ini 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan proses konsultasi dan bimbingan dengan dosen 
pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan Di Desa Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan hasil Data Pilah 
Kependudukan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul tahun 2013 jumlah 
penduduk di Kecamatan Wonosari adalah 88.026, sedangkan jumlah 
lansianya yaitu 12.987. Penduduk yang berusia lanjut menempati statistik 
sebanyak 6,8% di Kecamatan Wonosari. Penduduk lansia yang berjenis 
kelamin perempuan berjumlah sebanyak 6660 orang, sedangkan penduduk 
lansia yang berjenis kelamin laki- laki sebanyak 6327 orang. Jumlah 
pensiunan terbanyak sebenarnya berada di Desa Kepek yakni sebanyak 
420 jiwa yang terdiri dari 305 laki- laki dan perempuan sebanyak 125 jiwa, 
akan tetapi di Desa Wonosari yang menempati urutan pensiunan terbanyak 
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kedua serta memiliki jumlah perempuan pensiunan lebih banyak yakni dari  
381 jiwa terdiri dari 242 laki- laki dan 130 perempuan. Oleh karena itu 
peneliti memilih setting penelitian di Desa Wonosari. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sampel dilakukan dengan tujuan- tujuan tertentu 
(Sugiyono, 2009: 218). Informan penelitian merupakan perempuan lanjut 
usia yang telah mengalami pensiun. Perempuan dipilih karena perempuan 
memiliki usia harapan hidup lebih tinggi daripada laki- laki. Informan 
dahulu memiliki pekerjaan sebagai PNS serta mengalami pensiun. 
Informan juga memenuhi kriteria seperti yang dicantumkan. Key informant 
dalam penelitian ini ialah kepala Desa Wonosari yang memiliki 
pengetahuan akan warga Wonosari yang tepat untuk dijadikan informan. 
Keluarga Informan adalah anggota ataupun kerabat dekat yang mengenal 
informan dengan baik sehingga dapat dijadikan tempat untuk 
memverifikasi data. Adapun karakteristik yang sesuai untuk dijadikan 
Informan ialah: 
1. Perempuan yang telah lanjut usia yakni berusia lebih dari 60 
tahun akan tetapi tidak lebih dari 75 
2. Berstatus sebagai pensiunan PNS 
3. Telah pensiun lebih dari 5 tahun tetapi tidak lebih dari 15 tahun 
4. Menikah serta memiliki keturunan 
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5. Bersedia menjadi Informan 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2009: 225) dalam penelitian kualitatif metode 
pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 
sumber data primer, serta metode pengumpulan data lebih banyak pada 
pada observasi berperan serta (participant observation) dan wawancara 
mendalam( in depth interview). Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Lexy J. Moleong (2005: 186) merupakan percakapan yang 
terdiri dari dua pihak yakni pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sugiyono (2009: 
231) menambahkan, wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data manakala peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti serta untuk mengetahui hal- hal yang mendalam dari 
responden. Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara 
semiterstruktur (Semistructure Interview) yakni menurut 
Sugiyono (2009: 233) jenis wawancara ini sudah termasuk 
dalam kategori in-dept interview, di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah 
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untuk mendapatkan informasi mengenai diri pribadi informan 
akan masa pensiun yang dialami serta kegiatan  yang 
dilakukan setelah pensiun. 
2. Observasi 
Menurut Marshall (dalam Sugiyono 2009: 226), peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku. Penelitian ini 
menggunakan observasi terus terang atau tersamar, yang mana 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan 
penelitian, tetapi suatu saat peneliti tidak harus berterus terang 
atau tersamar dalam observasi. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan suatu data 
yang masih dirahasiakan (Sugiyono, 2009: 228). Observasi 
dipilih karena dengan metode ini peneliti dapat mengetahui 
kegiatan yang dilakukan oleh informan serta kenyataan yang 
sesungguhnya terjadi pada informan dalam kehidupan 
kesehariannya. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman 
wawancara dan pedoman observasi. Pedoman observasi berfungsi sebagai 
pembantu pencarian data yang tidak diperoleh melaluli pedoman 
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wawancara. Berikut ini disajikan pedoman observasi dan wawancara yang 
akan digunakan dalam penelitian ini: 
1. Kisi- kisi pedoman wawancara  
Kisi- kisi pedoman wawancara menggunakan aspek dari 
dimensi konsep diri serta aspek dari profil perempuan lansia 
pensiunan. Dimensi konsep diri yang digunakan adalah dimensi 
menurut Calhoun dan Acocella. Indikator pedoman merupakan 3 
dimensi konsep diri yang dijabarkan menjadi deskriptor . 
Tabel 1. Kisi- kisi pedoman wawancara 
 Pedoman Wawancara  
 
1. Daftar Pertanyaan    : 
Fokus Indikator Deskriptor 
No 
Item 
∑ 
Item 
Konsep diri 
perempuan 
lansia 
pensiunan 
Pengetahuan 
terhadap diri 
Gambaran yang 
diketahui tentang diri 
sendiri 
  
Harapan terhadap 
diri 
Gambaran diri Ideal 
yang diharapkan 
  
Penilaian terhadap 
diri sendiri 
Gambaran akan: 
a. Diri identitas 
b. Diri Pelaku  
c. Diri penerimaan 
  
Profil 
perempuan 
lanjut usia 
pensiunan 
Keadaan fisik Perubahan pada fisik   
Keadaan Diri 
Etik- Moral Minat 
Keagamaan 
Minat terhadap 
kegiatan keagamaan 
  
Keadaan diri 
pribadi 
Keadaan yang 
menyangkut masalah 
psikologis dan 
pendapatan pasca 
pensiun 
  
 Keadaan Diri 
Keluarga 
Keadaan sehubungan 
dengan keluarga 
  
 Keadaan Diri 
Sosial 
Keadaan sehubungan 
dengan orang- orang 
disekitar 
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2. Kisi- kisi pedoman observasi 
Kisi- kisi pedoman observasi menggunakan aspek konsep diri 
serta profil perempuan lansia pensiunan. Kedua aspek yang 
menjadi indikator merupakan penjabaran dari dimensi konsep diri 
menurut William H Fitts. Pedoman observasi digunakan untuk 
membantu peneliti mendapatkan data yang tidak bisa diperoleh 
pada saat wawancara. 
Tabel 2. Kisi- kisi pedoman observasi 
Pedoman Observasi 
 
1. Daftar Observasi: 
 
Fokus Indikator Deskriptor 
No 
Item 
∑ 
item 
Dimensi 
eksternal 
konsep diri 
Kondisi fisik 
informan 
a. Postur tubuh 
b. Gaya berpakaian 
c. Tingkah laku/ gaya 
hidup 
d. Kesehatan 
e. Pola makan 
f. Pola olah raga 
  
Situasi dan 
kondisi tempat 
tinggal 
Keadaan dan suasana di 
dalam dan di luar 
tempat tinggal 
  
Situasi dan 
kondisi sosial 
serta minat 
terhadap 
keagamaan 
Hubungan dan 
interaksi sosial pada 
masyarakat serta 
ketertarikan akan 
menjalankan ibadah 
  
Profil 
perempuan 
lanjut usia 
pensiunan 
Kegiatan yang 
dilakukan 
informan sehari- 
hari  
kegiatan yang 
dilakukan oleh 
informan di dalam 
rumah 
  
Kegiatan yang 
dilakukan oleh 
informan diluar rumah 
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G. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
didasarkan pada konsep Miles & Huberman (dalam Sugiyono 2009: 246) 
yaitu analisis data model interaktif dan terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Seperti 
berikut ini: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu pencatatan secara teliti dan rinci. Reduksi data merupakan 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama proses penelitian. 
Pada tahap ini data kebiasaan belajar dipilih sesuai dengan fokus dan 
masalah penelitian kemudian disederhanakan. Data yang tidak diperlukan 
disortir agar memberi kemudahan dalam penyajian serta untuk menarik 
kesimpulan sementara. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 
karena itu, saat peneliti melakukan penelitian dan menemukan segala 
sesuatu yang dipandang asing dan tidak dikenal, dapat dijadikan perhatian 
bagi peneliti dalam melakukan reduksi data. 
52 
  
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Display data sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif  ini biasanya berupa uraian singkat, bagan, hubungan 
antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles & 
Huberman (dalam Sugiyono 2009: 249) menyatakan yang paling sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menyajikan data adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Data yang telah disortir dalam tahap 
reduksi disusun ke dalam urutan sehingga strukturnya mudah dipahami, 
lalu data mulai dinarasikan dan kemudian disatukan menjadi kumpulan 
informasi. 
3. Verifikasi / Conclusion Drawing 
Langkah ke tiga dalam analisi data kualitatif menurut Miles & 
Huberman (dalam Sugiyono 2009:252) adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti- 
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan yang baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran sebuah obyek yang sebelumnya remang- remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori 
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian ditekankan pada uji validitas 
dan uji variabel. Sugiyono (2009:267) menjelaskan bahwa dalam 
penelitian kualitatif valid, reliabel, serta obyektif menjadi kriteria utama 
terhadap hasil penelitian. Selanjutnya dalam penelitian kualitatif data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif bersifat majemuk/ganda, dinamis/ 
selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti 
semula. 
Sugiyono (2009: 270) Uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, diskusi dengan teman sejawat, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, dan 
member check. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai uji 
kredibilitas data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi yakni: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Dari beberapa sumber tersebut data dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama mana yang berbeda 
dan mana spesifik dari sumber- sumber tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti menghasilkan kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi Metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Seperti data yang diperoleh dari wawancara dicek 
dengan hasil observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
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melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik yakni menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek  
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik atau 
metode yang digunakan yakni wawancara dan Observasi. Data yang 
diperoleh dari wawancara dicek dengan hasil observasi. Apabila hasil yang 
didapat berbeda maka dilakukan diskusi untuk memastikan data yang 
benar. Trianggulasi sumber dilakukan dengan mengecek pendapat dari 
informan dengan pendapat dari keluarga informan sebagai verifikasi 
sehingga data yang diambil dapat dikatakan valid. Triangulasi ketiga 
adalah waktu yakni, dalam teknik ini peneliti memperpanjang waktu 
wawancara dan observasi hingga ditemukan data itu jenuh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Setting Penelitian 
Desa Wonosari adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Luas kecamatan Wonosari adalah 75,51     sedangkan 3,50      nya 
merupakan luas dari Desa Wonosari. Kecamatan Wonosari memiliki 103 
dusun, 151 Rukun Warga (RW), serta 612 Rukun Tetangga (RT). Wilayah 
Kecamatan Wonosari sendiri berbatasab dengan wilayah: 
1. Sebelah Utara  : Kec. Nglipar 
2. Sebelah Selatan  :Kec. Tanjungsari dan Kec. Saptosari 
3. Sebelah Barat  : Kec. Paliyan dan Kec. Playen 
4. Sebelah Timur  : Kec. Karangmojo dan Kec. Semanu 
Menurut Data Pilah Kependudukan kabupaten Gunungkidul tahun 
2013 Kecamatan Wonosari memiliki jumlah penduduk 88.026  jiwa yang 
terdiri atas 44.018 laki- laki dan 44.008 perempuan. Jumlah lanjut usia di 
Kecamatan Wonosari adalah sebanyak 12.987 jiwa atau dalam presentase 
menempati posisi 6,8%. Penduduk lansia berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 6660 jiwa dan lansia laki- laki sebanyak 6327 jiwa. Jumlah 
pensiunannya sendiri di desa Wonosari adalah sebanyak 381 jiwa yang 
terdiri dari 242 laki- laki dan 139 perempuan. 
Tempat penelitian “Konsep Diri perempuan Lansia Pensiunan” 
adalah di Desa Wonosari. Jumlah pensiunan terbanyak sebenarnya berada 
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di Desa Kepek yakni sebanyak 420 jiwa yang terdiri dari 305 laki- laki dan 
perempuan sebanyak 125 jiwa, akan tetapi di Desa Wonosari yang 
menempati urutan pensiunan terbanyak kedua serta memiliki jumlah 
perempuan pensiunan lebih banyak yakni dari  381 jiwa terdiri dari 242 
laki- laki dan 130 perempuan. Oleh karena itu peneliti memilih setting 
penelitian di Desa Wonosari. 
Penelitian dilakukan di lingkungan sekitar kediaman masing- 
masing Informan. Penelitian juga dilakukan disekitar tempat peribadatan 
masing- masing Informan serta lingkungan sosial masing- masing 
Informan. 
2. Deskripsi Informan Penelitian 
Peneliti memperoleh data mengenai Informan yang tepat untuk 
dijadikan informan dengan melakukan wawancara kepada Key Informant. 
Key Informant tersebut ialah kepala desa Wonosari. Kepala Desa sebagai 
Key Informant memiliki data mengenai warga Desa Wonosari yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan informan dalam penelitian ini. 
Informan tersebut ialah seperti dibawah ini: 
a. Informan Wg 
Wg merupakan perempuan lansia pensiunan guru. Dahulu Wg 
bekerja sebagai guru SD negeri di Kabupaten Gunungkidul.  Informan Wg 
berusia 67 tahun.telah pensiun selama hampir 7 tahun. Wg memiliki 5 
orang anak. Suami Wg sudah meninggal 2 tahun yang lalu. Wg beragama 
Kristen. Suami Wg telah meninggal dunia, sekarang Wg tinggal bersama 2 
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orang anaknya yang salah satunya telah berkeluarga. Wg juga berjualan 
kue untuk dititipkan di pasar untuk mengisi waktu luang serta menambah 
pendapatan. 
b. Informan S 
S merupakan perempuan lansia pensiunan guru. Dahulu S 
berprofesi sebagai guru SD namun karena adanya rumor PKI Informan S 
diberhentikan bekerja. Namun hal tersebut tidak memadamkan semangat S 
untuk mengajar. S melanjutkan sekolah kemudian menjadi guru SMP 
hingga pensiun. Informan S memiliki 3 orang anak yang sekarang 
ketiganya sudah menjadi orang sukses. Suami S juga mengalami pensiun 
seperti S. Informan S berusia 72 tahun, dan sudah pensiun selama 14 
tahun. S pensiun di usia 59 tahun karena kesalahan administratif pada 
tahun kelahiran. Agama yang dianut S adalah Kristen. Sekarang Informan 
S tinggal bersama Suaminya saja, anak- anak S sudah memiliki tempat 
tinggal sendiri- sendiri serta jauh dari kediaman S. 
c. Informan N 
N merupakan perempuan lansia pensiunan Pegawai Negeri Sipil. 
Dahulu N bekerja di Dinas Penerangan, namun karena dinas tersebut 
dibubarkan N bekerja di PemDa hingga pensiun. N berusia 67 tahun dan 
telah pensiun hampir selama 12 tahun.  N memiliki 3 orang anak dan 6 
orang cucu. Suami N meninggal 1 tahun yang lalu. N sekarang  tinggal 
bersama cucu- cucunya. Informan N beragama islam. Anak- anak N 
tinggal jauh dari N sehingga selama ini N tinggal bersama cucunya. 
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d. Informan Ws 
Ws merupakan pensiunan yang dulunya berprofesi sebagai Guru 
SD. Ws berusia 67 tahun dan telah pensiun selama 7 tahun. Informan Ws 
memiliki dua orang putri dan sekarang memiliki satu orang cucu. Suami 
Informan juga berprofesi sebagai guru. Ws tinggal bersama suami karena 
kedua anaknya sudah memiliki keluarga sendiri. 
3. Deskripsi Keluarga Informan 
Penelitian ini menggunakan keluarga informan yakni orang- orang 
yang berada disekitar masing- masing informan. Keluarga informan 
merupakan anggota keluarga informan maupun kerabat dekat informan. 
Keluarga Informan dibutuhkan untuk memverifikasi hasil wawancara 
dengan Informan, dengan kata lain keluarga informan  dibutuhkan untuk 
mencocokan jawaban informan dengan kenyataan dari sudut pandang lain. 
Keluarga Informan dari masing- masing Informan adalah sebagai berikut: 
a. Keluarga Informan dari Informan Wg 
1) Mrs. H 
Mrs. H merupakan putri dari Informan Wg, Mrs. H merupakan 
anak bungsu Informan Wg. Informan Wg kebetulan  tinggal bersama 
Mrs.H . Data yang diperoleh dari Mrs. H adalah data mengenai kegiatan 
keagaaman serta kegiatan sosial informan dimasyarakat dan lingkungan 
Informan Wg, serta kegiatan informan setelah pensiun. 
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2) Mrs. L 
Mrs. L merupakan tetangga sekaligus teman gereja dari 
informan Wg. Data yang diperoleh dari Mrs. L adalah data mengenai 
profil perempuan lansia pensiunan yakni Keadaan Fisik, Keadaan Diri 
Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, Keadaan Diri 
Sosial dari informan Wg. 
b. Keluarga Informan dari Informan S 
1) Mr. Sk 
Mr. Sk adalah suami dari informan S. Mr. Sk adalah satu- 
satunya orang yang tinggal bersama informan Sk. Bersama Mr. Sk,  
informan S dianggap sebagai tetua didesanya. Data yang diperoleh dari 
Mr. Sk adalah keadaan fisik, keadaan diri Etik- Moral Minat 
Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, keadaan Diri Sosial  dari 
informan S. 
2) Mr. Sj 
Mr. Sj merupakan keponakan sekaligus tetangga yang tinggal 
dekat dengan Informan S Mr. Sj kerap membantu Informan S saat akan 
bepergian kemana- mana saat suami atau anak- anaknya tidak bisa 
mengantar. Mr. S cukup dekat dengan Informan Sj dan sudah dianggap 
anak sendiri Data yang diperoleh dari Mr. Sj adalah data yang terkait 
dengan keadaan keluarga, sosial serta ibadah Informan S, serta 
kegiatan Informan S setelah pensiun. 
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c. Keluarga Informan dari Informan N 
1) Mrs. SR 
Mrs. SR merupakan teman masa kecil sekaligus tetangga 
Informan N. Sejak kecil Mrs. SR sudah mengenal Informan N. 
Keduanya hanya berbeda sekolah saat masuk di Sekolah Menengah. 
Data yang diperoleh dari Mrs. SR adalah data yang terkait dengan  
keadaan sosial, keluarga sekaligus kegiatan ibadah Informan N, serta 
kegiatan Informan N setelah pensiun. 
d. Keluarga Informan dari Informan Ws 
1) Mr. Sg 
Mr. Sg merupakan suami dari Informan Ws. Keduanya hanya 
hidup berdua setelah anak- anaknya memiliki keluarga sendiri. Mr. Sg 
dan Informan Ws sama- sama memiliki tugas di gereja tempat 
beribadah dan keduanya sama- sam pensiunan Guru. Data yang 
diperoleh dari Mr. Sg adalah  keadaan fisik, keadaan diri Etik- Moral 
Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, keadaan Diri Sosial dari 
Informan Ws setelah pensiun. 
2) Mrs. K 
Mrs. K merupakan adik kandung Informan Ws yang sama- sama 
beragama katolik serta tergabung dalam arisan Wanita katolik (WK) 
yang diikuti oleh Informan Ws. Data yang diperoleh dari Mrs. K 
adalah  keadaan fisik, keadaan diri Etik- Moral Minat Keagamaan, 
Keadaan Diri Keluarga, keadaan Diri Sosial dari Informan Ws. 
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4. Aspek- aspek penelitian  
Berdasarkan pada kajian teori yang telah dirumuskan, terdapat 8 
aspek yang menjadi indikator dalam penelitian ini. Aspek yang diteliti 
terbagi menjadi dua variabel  yakni konsep diri  perempuan lansia 
pensiunan dan profil perempuan lanjut usia pensiunan.  
Adapun aspek  pada variabel konsep diri perempuan lansia 
pensiunan yakni pengetahuan terhadap diri, harapan terhadap diri, 
penilaian terhadap diri sendiri, sedangkan aspek pada variabel profil 
perempuan lansia pensiunan Berikut hasil penelitian terhadap 8 aspek 
terhadap Informan Wg, S, N, dan Ws. 
Hasil yang diperoleh pada variabel Konsep diri adalah sebagai 
berikut: 
a. Informan Wg 
1) Pengetahuan terhadap Diri Sendiri 
Wg merupakan lulusan Sekolah Pendidikan Guru atau yang 
pada saat itu dikenal dengan istiah SPG. Wg menyebutkan bahwa 
dirinya menjadi guru karena sekolah guru. 
“saya menjadi guru karena sekolah guru, kalau dulu 
disebutnya SPG ( Sekolah Pendidikan Guru), kemudian 
menjadi guru SD sampai pensiun” 
(Transkrip wawancara Wg pada 18 Mei 2015) 
 
Wg bekerja menjadi guru SD hingga pensiun. Sudah 7 tahun 
kurang Wg mengalami masa pensiun. Saat ini Informan Wg 
berusia 67 tahun. Dahulu Wg mengaku sering merasa kerepotan 
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mengatasi waktu sibuk ketika masih menjadi guru dengan keadaan 
dimana keluarga sedang membutuhkan sosok ibu di rumah, namun 
Informan Wg memiliki cara yakni menitipkan anak- anak kepada 
kakek neneknya. Informan Wg juga berusaha agar dipindahkan 
untuk bekerja di dekat rumah agar dapat tetap merawat keluarga.  
Kesibukan yang dialami oleh Wg tidaklah membuat Wg lupa 
akan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Wg tetap 
menjalanan tugasnya sebagai ibu bagi anak- anaknya. Wg pun 
menggambarkan dirinya sebagai ibu rumah tangga biasa yang 
dulunya berprofesi sebagai guru. 
“Saya adalah ibu rumah tangga yang biasa hanya saja 
dulunya saya mengajar dan berprofesi sebagai guru. Saya 
sekarang sudah pensiun dan saya sudah berumur hehe. 
Seperti itulah saya” 
(Transkrip wawancara Wg pada 13 Juli 2015) 
 
Anak Informan Wg yakni Mrs. H menyebutkan bahwa ibunya 
merupakan sosok yang tangguh, ramah, baik. seperti yang 
dikemukakan oleh informan H berikut ini: 
 “Informan ramah ya, baik, serta enteng saat membantu 
orang lain. Jarang membicarakan orang” 
 (Transkrip wawancara informan H pada 27 Mei 2015) 
 
Mrs. H menambahkan bahwa Informan Wg merupakan sosok 
yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan serta keluarganya. 
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2) Harapan terhadap Diri Sendiri 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Informan Wg 
memiliki harapan yang sederhana dimasa senjanya seperti yang 
tertera dalam transkrip wawancara seperti dibawah ini: 
“ Saya ingin istirahat sembari “momong putu” 
(Transkrip wawancara Wg pada 18 Mei 2015) 
 
Informan Wg selalu berharap dapat terus sehat sehingga 
dapat bersama- sama dengan keluarga serta selalu aktif. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
Informan Wg memiliki kegiatan sosial yang banyak, terutama yang 
berhubungan dengan keagamaan, selain itu Informan Wg juga 
berjualan kecil- kecilan untuk dititipkan dipasar. 
Menurut Mrs. L Informan Wg mengisi waktu luangnya 
dengan merawat cucu, selain itu Informan Wg juga berjualan kue 
untuk mengisi waktu yang kosong. 
“Setau saya semenjak pensiun ibu berjualan kecil- 
kecilan untuk mengisi waktu luang mungkin. Ibu juga ikut 
sebagai Jemaah aktif d gereja” 
(Transkrip wawancara informan L pada 24 Mei 2015) 
 
3) Penilaian terhadap Diri Sendiri 
Informan Wg mengungkapkan bahwa dulu dirinya merasa 
mampu dalam menjalani perannya sebagai guru sekaligus sebagai 
ibu rumah tangga. 
“Saya rasa saya mampu mbak. Saya bekerja juga demi 
keluarga ya, jadi perasaan seperti itu tidak ada. 
(Transkrip wawancara Wg pada 18 Mei 2015) 
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Informan Wg juga menerima masa pensiun dengan baik. 
Hal ini karena menurut hasil wawancara sebelum pensiun Informan 
Wg sudah mempersiapkan diri dan juga mendapatkan persiapan 
pensiun dari Dinas, sehingga masa pensiun tidak terasa buruk bagi 
Informan Wg. 
“Saya menerima dengan baik pensiun ini, jadi saya rasa 
saya menilai baik. Maksud saya adalah penilaian saya 
tehadap pensiun ini baik. Sejauh ini pensiun bukanlah 
maalah yang harus ditakuti ataupun dihindari. Jalani saja 
fase hidup ini.” 
(Transkrip wawancara Wg pada 13 Juli 2015) 
 
Hasil data yang diperoleh pada variabel profil perempuan lanjut 
usia pensiuan aadalah sebagai berikut: 
 
4) Keadaan fisik 
Wg merasa bahwa dirinya jarang sakit. Kesemutan adalah 
yang paling sering dirasakan. Informan Wg mengaku masih jarang 
mengalami kelupaan. Hal yang sering dialami oleh Informan Wg 
hanya lupa menaruh letak dompet tidak menyangkut hal yang 
penting. 
“Kelupaan saya belum banget ya, hanya kadang suka 
lupa naruh dompet dimana, paling hanya itu. Kalo hal 
penting saya belum begitu” 
(Transkrip wawancara Wg pada 13 Juli 2015) 
Menurut Mrs. L selama ini Informan Wg memang jarang 
sakit. Dulu suami Informan Wg yang sakit dan sampai sekarang 
Informan Wg belum mengalamai kepikunan. 
“Kalau dulu yang sering sakit itu suaminya mbak. 
Kalau ibu saya belum pernah tau kalau ibu sakit. Kalau 
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kelupaan sepertinya belum. Malah saya kadang 
diingatkan sama ibu kalau kegiatan gereja seperti ini” 
(Transkrip wawancara informan L pada 24 Mei 
2015) 
5) Keadaan Diri Etik- Moral Minat Keagamaan 
Informan Wg mengaku menjadi lebih sering ke gereja dan 
mengikuti kegiatan keagamaan.  
“Sekarang sudah banyak waktu luang. Jadi sekrang 
lebih sering untuk beribadah. Ya kalau dulu misal 
malam itu kan menyiapkan materi untuk paginya jadi 
kadang tidak berangkat sembahyangan. Atau waktu 
anak- anak masih kecil kan tidak tega kalau 
meninggalkan dirumah jadi tidak berangkat 
sembahyangan” 
 (Transkrip wawancara Wg pada 24 Mei 2015) 
 
Menurut Mrs. L sekarang Informan Wg menjadi aktif di 
gereja dan lebih sering berangkat sembahyangan yaitu 
kegiatan keagamaan.  
“kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya. Ibu juga 
ikut sebagai Jemaah aktif d gereja” 
(Transkrip wawancara informan L pada 24 Mei 
2015) 
 
6) Keadaan Diri pribadi 
Informan Wg merasa bahwa dirinya siap menghadapi 
pensiun. Wg mengaku masalah pendapatan tidaklah menjadi 
masalah penting bagi dirinya setelah pensiun. Menurut Wg dirinya 
sudah terbiasa mengatasi pendapatan yang berkurang. 
“Iya tentu saja pendapatan berkurang tapi itu bukan 
masalah. Tidak, sama sekali. Dulu juga sudah terbiasa 
uangnya untuk apa- apa jadi ya biasa saja” 
67 
  
(Transkrip wawancara Wg pada 21 Mei 2015)’ 
Wg tidak merasa kesepian setelah pensiun. Hal ini 
terungkap dalam transkrip berikut ini: 
“Tidak ada perasaan yang bagaimana- bagaimana ya, 
saya tidak merasakan apa- apa. Kan setelah pensiun 
dan tidak mengajar saya tetap memiliki kegiatan jadi 
tidak diam dirumah. Tidak saya tidak kesepian. Masih 
ada anak- anak. Ada cucu juga mbak. Juga saya 
memiliki kegiatan kayak jualan kecil- kecilan seperti itu 
tidak membuat saya kesepian, malah saya punya teman 
sesama pedagang sekarang. Jadi saya tidak merasa 
kesepian.” 
(Transkrip wawancara Wg pada 13 Juli 2015) 
 
7) Keadaan Diri Keluarga 
Wg mengaku bangga memiliki keluarga seperti 
keluarganya yang sekarang. Wg juga merasa bangga dengan 
keluarganya 
“Saya bangga. Selama ini kami saling mengetahui satu 
sama lain.” 
(Transkrip wawancara Wg pada 21 Mei 2015) 
Hal tersebut terbukti dengan hasil observasi pada tanggal 
21 Mei 2015 bahwa hubungan Informan dengan anaknya juga baik. 
anaknya sangat menghormati Informan. Informan terlihat dekat 
dengan anak- anaknya. 
8) Keadaan Diri Sosial 
Informan Wg aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan baik 
dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial. Selain 
kegiatan keagamaan yang sampai sekrang masih rutin dijalani 
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Informan Wg memiliki kegiatan yang bersifat sosial seperti PKK, 
serta acara dengan sesama pensiunan guru. 
“Masih sampai sekarang saya masih aktif. Subppkbd, 
acara di kelurahan. Serta acara pensiuanan PWRI, dan 
juga acara keagamaan seperti beible” 
(Transkrip wawancara Wg pada 13 juli 2015) 
Menurut Mrs. L Informan Wg memiliki sifat yang suka 
membantu dan jarang rebut dengan tetangga sekitar. 
“Ibu itu termasuk senang membantu mbak, jarang 
bentrok sama tetangga bahkan tidak pernah” 
(Transkrip wawancara informan L pada 24 Mei 
2015) 
 
b. Informan S 
Hasil yang diperoleh dari informan S pada variabel Konsep diri 
adalah sebagai berikut: 
1).  Pengetahuan terhadap Diri Sendiri 
S awalnya  merupakan lulusan Sekolah Pendidikan Guru 
yakni PGSLP ( Pendidikan guru Sekolah Lanjutan Pertama) 
kemudian melanjutkan pada SGA (sekolah Guru Atas) lalu 
kemudian menjadi seorang guru Sekolah Dasar. Namun, karena 
adanya suatu peristiwa yang berhubungan dengan G30SPKI S 
diberhenti menjadi guru SD kemudian S melanjutkan sekolah D3 
lalu menjadi guru SMP hingga pensiun. 
S berprofesi sebagai Guru Bahasa Indonesia. S telah pensiun 
selama 14 tahun. Usia S sekarang adalah 72 tahun. Pada saat 
masih mengajar S sering berbagi tugas dengan suami ataupun 
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menitipkan kepada mertua untuk merawat ketiga anaknya. Hal 
tersebut menjadikan S dapat menerima peran gandanya sebagai 
guru sekaligus ibu rumah tangga. 
Saya berbagi tugas dengan suami atau menitipkan anak 
pada mertua saya.  Saya tidak merasa kerepotan 
karena semua mudah untuk bekerja sama. 
(Transkrip wawancara S pada 22 Mei 2015) 
S menggambarkan dirinya sebagai mantan guru yang 
sekaligus sebagai iu bagi anak- anaknya. 
“Saya adalah mantan guru yang juga ibu bagi anak- 
anak saya serta nenek bagi cucu- cucu saya dan 
tentunya istri bagi suami saya sampai sekarang” 
(Transkrip wawancara S pada 14 Juli 2015) 
Suami Informan S yakni Mr. S menyatakan bahwa S tidak 
berubah meski sudah pensiun.  
“Tidak ada perubahan yang terjadi. Semua sama ya. 
Kalau pensiun itu kan sudah saatnya “(Transkrip 
wawancara keluarga informan Sk pada 28 Mei 2015) 
 
Menurut Mr. Sk Informan S sekarang lebih sering menjahit 
atau main ke tempat cucu untuk mengisi kegiatan. 
 
2). Harapan terhadap Diri Sendiri 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Informan 
S, dapat diketahui bahwa S memiliki harapan yang besar akan 
kesuksesan anak- anaknya. S juga berharap dapat selalu bahagia 
dan sukses. 
“ Saya berharap semuanya berbahagia, serta sukses 
selalu“ 
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(Transkrip wawancara S pada  14 Juli 2015) 
 
Informan S juga sudah menerima saat akan pensiun. S 
menganggap pensiun merupakan perjalanan hidup sehingga 
pensiun bukanlah masalah bagi S. 
3) Penilaian terhadap Diri Sendiri 
Informan S mengungkapkan bahwa dirinya menilai peran 
ganda merupakan sebuah komitmen sehingga dirinya merasa 
mampu untuk menjalani hidup sebagai seorang guru sekaligus 
ibu rumah tangga. 
“Saya tidak merasa seperti itu, sudah komitmen untuk 
bekerja serta mengurus keluarga itu” 
(Transkrip wawancara S pada 14 Juli 2015) 
 
Informan S menilai pensiun ini dengan positif sehingga 
menilai pensiun adalah hal baik. setelah pensiun S memiliki 
banyak waktu yang digunakan untuk menjahit ataupun 
menengok cucu- cucunya. Hal tersebut menjadikan S menerima 
pensiun dengan baik. 
“Ya pensiun adalah saatnya untuk beristirahat. Kan 
selama ini sudah mengabdi untuk Negara, sekarang ini 
saatnya untuk beristirahat” 
(Transkrip wawancara S pada 14 Juli 2015) 
 
Hasil data yang diperoleh pada variabel profil perempuan lanjut 
usia pensiuan aadalah sebagai berikut: 
 
4) Keadaan fisik 
S pernah mengalami sakit pada bagian syaraf. Hal tersebut 
mengharuskan S menjalani terapi yang cukup panjang. S 
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menyadari bahwa semakin tua seseorang akan mengalami 
kemunduran secara ilmiah. Kelupaan yang dialami oleh S sudah 
cukup banyak mengingat usia S yang sudah menginjak 72 tahun. 
Sampai saat ini S masih memperhatikan dan mementingkan 
penampilannya. Hal tersebut nampak dari penampilannya yang rapi 
kemanapun dan dimanapun S berada. 
“Penting dan tidaknya itu diukur berdasarkan pribadi 
masing- masing jadi bagi saya penting kalau wanita 
lain mungkin berfikiran berbeda. Penampilan fisik 
tentunya penting ya. Saya menjaga penampilan untuk 
menghormati orang yang berhadapan dengan saya. 
Saya fikir penampilan penting” 
(Transkrip wawancara S pada 23 Mei 2015) 
 
Menurut Mr. Sk penampilan S tidak berubah dari dulu 
hingga sekarang. Meskipun sudah menua penampilan S tetaplah 
terjaga mengingat S adalah orang tua yang menjadi contoh bagi 
yang muda.  
“Tidak berubah ya tetap terjaga rapi adan sebagai 
contoh bagi anak muda” 
(Transkrip wawancara keluarga informan Sk pada 
28 Mei 2015) 
 
5) Keadaan Diri Etik- Moral Minat Keagamaan 
Pada saat masih mengasuh anak- anaknya yang masih kecil 
Informan S tidak memiliki banyak waktu untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan apalagi ditambah dengan tugasnya sebagai seorang 
guru. Sekarang setelah pensiun S memiliki  banyak waktu luang 
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serta anak- anaknya juga telah dewasa sehingga S dapat 
menjalankan kegiatan keagamaan dengan lebih rutin. 
“Lebih sering sekarang. Kalo dulu kan mau 
sembahyangan anak- anak pada rewel kalo ditinggal. 
Sekarang saya jadi lebih sering beribadah” 
(Transkrip wawancara S pada 25 Mei 2015) 
 
Menurut Mr. Sj keponakan Informan S sekarang dengan 
banyaknya waktu Informan S dan dirinya dapat beribadah dengan 
lebih sering. Seperti yang tertera dalam transkrip wawancara 
keluarga  informan  berikut ini. 
“kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya” 
 (Transkrip wawancara keluarga informan Mr. Sj 
pada 28 Mei 2015) 
 
6) Keadaan Diri pribadi 
Informan S merasa bahwa selama ini dirinya sudah puas 
bekerja sehingga pensiun menjadi hal yang menyenangkan. 
Informan S terkadang merasa kesepian karena anak- anaknya 
tinggal jauh dari kediamannya, namun biasanya saat hal itu terjadi 
S segera mampir ke rumah anaknya untuk menengok cucu- 
cucunya. 
Masalah berkurangnya pendapatan tidaklah menjadi beban 
bagi S. Hal tersebut tidaklah menjadi gangguan pada S dihari 
tuanya sekarang. 
“Saya tidak merasa bagaimana- bagaimana mbak, 
karena ini kan memang sudah saatnya. Pensiun itu 
adalah saat yang sudah pasti terjadi” 
 (Transkrip wawancara S pada 25 Mei 2015) 
73 
  
7) Keadaan Diri Keluarga 
S mengaku bangga memiliki keluarga seperti keluarganya 
yang sekarang. Kebanggaan S juga ditujukan pada anak- anaknya 
yang sekarang sudah sukses semuanya. S juga tipikal orang yang 
selalu menyelesaikan masalah keluarga dengan segera dan dengan 
cara yang baik- baik. Hal tersebut seperti pada yang tertera pada 
transkrip wawancara berikut. 
“Biasa ya, kalau rumah tangga biasaya sering ramai 
atau salah paham. Tapi sebelum tidur saya pasti sudah 
membereskannya dengan suami kemudian semua 
berjalan normal” 
(Transkrip wawancara S pada 25 Mei 2015) 
 
Mr, Sj keponakan Informan S mengungkapkan bahwa 
Informan S kadang terlihat kesepian karena anak- anaknya sudah 
tidak serumah lagi. 
“Mbah itu baik sosialnya tinggi. Suka menolong, dan 
sekarang terlihat kesepian karena anak- anaknya sudah 
tidak dirumah” 
(Transkrip wawancara keluarga informan Sj pada 
28 Mei 2015) 
 
8) Keadaan Diri Sosial 
Informan S aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan baik 
dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial. Selain 
kegiatan keagamaan S juga gemar berolahraga di lingkungan 
sekitar. Kegiatan sosial juga rutin dijalani oleh S seperti saat ada 
layatan, atau kondangan S selalu menghadiri. 
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“ya seperti acara sosial njagong, melayat seperti itu 
saya aktif “ 
(Transkrip wawancara S pada 14 Juli 2015) 
 
Menurut Mr. Sj lingkungan sekitar juga baik pada Informan 
S. informan S juga dikenal sering mengikuti kegiatan sosial 
“Mbah baik, kalau ada layatan atau njagong mbah 
selalu ikut. Ya mbah aktiflah kalau kegiatan sosial 
begitu” 
(Transkrip wawancara keluarga informan Sj pada 
28 Mei 2015) 
 
c. Informan N  
Hasil yang diperolehdari informan N pada variabel Konsep diri 
adalah sebagai berikut:   
1).  Pengetahuan terhadap Diri Sendiri 
Informan N merupakan lulusan Sekolah Menegah Atas (SMA) 
yang terkenal di Wonosari yakni SMA Negeri 1 Wonosari. N 
berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). N bekerja di 
Dinas Penerangan yang kemudian dibubarkan kemudian N 
bekerja di Pemerintah Daerah (PemDa) hingga pensiun. 
Saat ini N berusia 67 tahun. N pensiun pada tahun 2004 jadi 
sudah 11 tahun N pensiun. Pada saat masih bekerja N berusaha 
untuk membagi waktunya sebagai pegawai sekaligus ibu rumah 
tangga. N berusaha membagi waktu dan berusaha seadil- adilnya. 
“Saya berusaha ada saat dibutuhkan, berusaha agar 
semua dapat saya kerjakan.” 
(Transkrip wawancara N pada 27 Mei 2015) 
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Suami Informan N telah meninggal tahun 2014 setelah 
mengalami sakit. Pada saat Informan N pensiun suami N jatuh 
sakit sehingga Informan N merasa pensiun dan bekerja tidak ada 
bedanya karena dirinya tetap memiliki kesibukan sehari- hari 
yakni merawat suaminya. 
N memiliki prinsip untuk menjalani hidup dengan lurus. 
Seperti yang tertera dalam transkrip wawancara berikut ini. 
“Hidup itu dijalani saja mbak. Mengikuti arus, 
menghadap ke depan tidak keatas maupun kebawah 
tapi kedepan lurus menghadapi apa yang akan terjadi” 
(Transkrip wawancara NS pada 23 Mei 2015) 
 
Informan N menggambarkan dirinya sebagai ibu rumah tangga 
yang merangkap sebagai PNS. 
“Saya adalah ibu rumah tangga yang merangkap 
sebagai PNS yang telah pensiun dan selama ini saya 
berusaha yang terbaik bagi keluarga dan pekerjaan 
saya” 
(Transkrip wawancara N pada 13 Juli 2015) 
 
Menurut Mrs. SR sebagai tetangga Informan N, N merupakan 
sosok wanita yang tegar serta baik. N dimata Mrs. SR merupakan 
wanita yang dapat menghadapi cobaan serta data melewati 
cobaan tersebut dengan tenang. 
“Beliau adalah sosok yang tabah dan baik. beliau kuat 
menerima cobaan seperti saat suaminya meninggal 
atau pada saat anaknya ada yang bercerai beliau 
tabah” 
(Transkrip wawancara informan SR pada 24 juli 
2015) 
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2). Harapan terhadap Diri Sendiri 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 
Informan N, dapat diketahui bahwa harapan Informan N ialah 
selalu sehat serta dapat menjalani kehidupan dengan bahagia. S 
juga berharap dapat selalu bahagia dan sukses. Informan N 
merasa bahwa hidupnya sebagai lansia yang telah pensiun masih 
berguna dan dirinya juga berharap masih akan terus berguna. 
“Saya berharap selalu diberi kesehatan oleh Allah 
SWT. Saya menjalani apa yang ada didepan saja. Saja 
menghadapi apapun yang terjadi “ 
(Transkrip wawancara N pada 20 Mei 2015) 
Informan N menjalani hidup sesuai dengan prinsip yakni 
menjalani hidup ini dengan lurus, menjalani hidup yang ada 
didepannya. Hal ini menjadikan N tidak merasa kecewa saat 
pensiun, bahkan jauh- jauh hari N telah mempersiapkan dirinya 
menuju masa pensiun. 
“Saya sudah memiliki beberapa kegiatan sosial 
sebelum pensiun jadi ya sudah tidak apa-apa pensiun” 
(Transkrip wawancara N pada 27 Mei 2015) 
 
3) Penilaian terhadap Diri Sendiri 
Informan N mengungkapkan bahwa bekerja merupakan 
merawat. Saat sudah mengalami pensiun N merawat keluarga, 
sama halnya dengan bekerja itu merawat maka merawat keluarga 
juga berarti bekerja bekerja. Hal ini menjadikan N menilai bahwa 
peran ganda sebagai pegawai sekaligus ibu rumah tangga tidaklah 
menjadi hal yang berat bagi dirinya serta N merasa mampu. 
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“ Tidak, tidak sama sekali. Saya merasa mampu” 
(Transkrip wawancara N pada 27 Mei 2015) 
 
Informan N menilai pensiun sebagai suatu hal yang baik. 
pensiun membawa berkah tersendiri bagi N karena setelah pensiun 
N dapat berangkat ke Tanah Suci atau Naik Haji. 
“Saya rasa baik ya saat pensiun, saya menilai begitu, 
karena pensiun adalah pasti jadi jangan dijadikan 
sebuah masalah. Ada mulai pasti juga ada akhir, jalani 
saja hidup ini” 
(Transkrip wawancara N pada 15 Juli 2015) 
 
Hasil data yang diperoleh pada variabel profil perempuan lanjut 
usia pensiuan aadalah sebagai berikut: 
 
4) Keadaan fisik 
N merasa bahwa penampilan fisik penting untuk dijaga. 
Penampilan penting untuk selalu dijaga agar nampak rapi serta 
terjaga meskipun sudah tidak bekerja seperti dulu.  
“Kalo bisa dandan dijaga agar  rapi tetap seperti dulu. 
Walaupun sudah tidak bekerja penampilan diusahakan 
tetap rapi dan terjaga seperti dulu “ 
(Transkrip wawancara N pada 20 Mei 2015) 
 
Selama ini Informan N tidak mengidap penyakit apapun, 
dengan kata lain N jarang terkena suatu penyakit. N menyadari 
seiring bertambahnya usia, seseorang akan mengalami kemunduran 
salah satunya adalah pada bagian kulit. Hal ini tidaklah menjadi 
suatu masalah bagi N karena N menyadari bahwa semakin tua 
tentunya akan mengalami keriput. 
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Menurut Mrs. SR kondisi fisik N tidak berubah dari dulu 
hingga sekarang. Mrs. SR juga menambahan bahwa N jarang sakit. 
Penuaan yang dialami oleh N juga wajar dialami oleh semua 
golongan lanjut usia. 
“Seingat saya beliau jarang sakit apalagi sakit yang 
parah” 
Transkrip wawancara informan SR pada 24 Mei 
2015) 
 
5) Keadaan Diri Etik- Moral Minat Keagamaan 
Setelah mengalami pensiun N dapat berangkat Haji. Hal 
tersebut menjadi kebanggan tersendiri bagi N. N merasa tidak enak 
jika berangkat pengajian tidak rutin. Jadi pada saat masih bekerja 
dulu N tidak rutin berangkat pengajian, namun setelah pensiun N 
rutin menghadiri pengajian. Hal tersebut ternyata juga sebagai 
persiapan menjelang pensiun. 
“Sebagai persiapan pensiun saya mulai rutin dan 
seringlah menjalani kegiatan keagamaan, karena dulu 
kan waktu masih sibuk kalo kadang datang kadang 
nggak jadi g enak jadi dulu jarang sekarang lebih 
sering” 
(Transkrip wawancara N pada 26 Mei 2015) 
 
Menurut Mrs. SR sekarang dengan banyaknya waktu luang 
Informan N menjadi lebih rutin melakukan kegiatan keagamaan 
yakni salah satunya adalah berangkat pengajian, seperti yang 
tertera dalam transkrip wawancara key informan  berikut ini. 
“Iya, sekarang sudah haji juga kalau berangkat 
pengajian juga sering ya lebih sering ibadahnya 
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“(Transkrip wawancara  informan Mrs. SR pada 24 
juli 2015) 
 
6) Keadaan Diri pribadi 
Informan N tidak merasa kesepian maupun kehilangan 
pekerjaan setelah pensiun. Hal tersebut dikarenakan setelah 
pensiun N merawat suaminya yang sakit. 
 
“Tidak, setalah saya pensiun kan saya merawat bapak 
jadi saya tetap memiliki kegiatan dan tidak kesepian” 
(Transkrip wawancara N pada 26 Mei 2015) 
 
Masalah berkurangnya pendapatan tidaklah menjadi beban 
bagi N. Hal tersebut tidaklah menjadi masalah yang berarti bagi N. 
N cukup menikmati rejeki yang diberikan Tuhan YME. 
“Iya  memang pendapatan menjadi berkurang setelah 
pensiun  tapi kan y dinikmati apa adanya disyukuri apa 
yang diberikan oleh Allah SWT “ 
(Transkrip wawancara N pada 2 3Mei 2015) 
 
7) Keadaan Diri Keluarga 
N mengaku bangga memiliki keluarga seperti keluarganya 
yang sekarang. Kebanggan N juga ditujukan pada anak- anaknya 
yang sekarang sudah sukses semuanya. Pada masa senjanya 
sekarang N mengaku bahagia dengan keluarganya. 
“Bahagia mbak, saya menerima keluarga saya begini 
adanya. Saya cukup bahagia dengan ini semua” 
 (Transkrip wawancara N pada 26 Mei 2015) 
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Mrs, SR mengungkapkan bahwa Informan N merupakan 
pribadi yang dapat menerima keadaan keluarganya. Seperti yang 
yang tertera dalam transkrip wawancara informan  berikut ini. 
“Setahu saya beliau baik- baik saja dengan anak- 
anaknya serta keluarganya. Beliau cukup menerima 
keadaan anak- anaknya yang meskipun sukses dalam 
karir namun ada yang gagal dalam pernikahan” 
(Transkrip wawancara  informan Mrs. SR pada 24 
Mei 2015) 
 
 
8) Keadaan Diri Sosial 
Informan N mengakui bahwa dirinya mengikuti banyak 
kegiatan sosial. N masih aktif dalam kegiatan sosial. N juga 
berhubungan baik dengan para tetangga. Ada beberapa kegiatan 
sosial yang diikuti oleh N, sebagian merupakan atisipasinya 
menghadapi masa pensiun. Salah satunya adalah terjun 
dimasyarakat. 
“Iya masih aktif mbak. Ada, PKK, lansianan tiap bulan 
tilikan orang sakit, kondangan ya seperti itulah mbak” 
(Transkrip wawancara N pada 13 Juli 2015) 
 
Menurut Mrs. SR, Informan N adalah orang yang baik serta 
memiliki hubungan yang baik dengan tetangga sekitar. Mrs. SR 
menambahkan bahwa Informan N itu selayaknya manusia sosial 
yang saling membantu atau yang pada orang jawa disebut dengan 
“umum sanak” 
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d. Informan Ws 
Hasil yang diperoleh dari informan Ws pada variabel Konsep 
diri adalah sebagai berikut: 
1). Pengetahuan terhadap Diri Sendiri 
Ws merupakan lulusan Sekolah Pendidikan Guru atau yang 
pada saat itu dikenal dengan istilah SPG. Ws dulunya bersekolah di 
SPG Negri. 
“Saya dulunya bekerja menjadi guru SD Saya lulusan 
SPG Negri” 
(Transkrip wawancara Ws pada 18 Juli 2015) 
 
Ws bekerja menjadi guru SD hingga pensiun. Sudah 7 tahun  
Ws mengalami masa pensiun. Saat ini Informan Ws berusia 67 
tahun.  Ws pensiun pada tahun 2007. Ws tinggal bersama suaminya 
karena dua putrinya sudah memiliki keluarga. Ws dan suami 
sukses membesarkan anak- anaknya hingga dua putrinya tersebut 
sekarang memiliki profesi yang bagus. 
Ws tidak mengalami kesulitan menjalankan peran gandanya 
sebagai ibu sekaligus guru. Ws biasanya menitipkan anaknya pada 
saudaranya saat Ws bekerja. Ws menggambarkan dirinya sebagai 
ibu rumah tangga yang sudah purna tugas. 
“Saya adalah ibu rumah tangga yang sudah purna 
tugas dan sekarang menjalani hidup dengan berusaha 
menjadi manusia yang berguna bagi orang lain” 
(Transkrip wawancara Ws pada 27 Juli 2015) 
 
 
 
82 
  
2). Harapan terhadap Diri Sendiri 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Informan Ws 
memiliki beberapa harapan yang sederhana dimasa senjanya seperti 
yang tertera dalam transkrip wawancara seperti dibawah ini: 
“Saya ingin semua berjalan dengan baik serta 
membahagiakan. Saya mencoba menjalani hidup 
dengan baik serta tidak menyia nyiakannya. Hidup 
penuh syukur dan dijalani saja. Saya berharap 
keluarga selalu rukun bahagia dan sejahtera” 
(Transkrip wawancara Ws pada 18 Juli 2015) 
 
3). Penilaian terhadap Diri Sendiri 
Informan Ws mengungkapkan bahwa dulu dirinya merasa 
mampu dalam menjalani perannya sebagai guru sekaligus sebagai 
ibu rumah tangga. 
“Saya rasa saya mampu kok. Tidak ada perasaan tidak 
mampu. Jam kerja sebagai guru itu kan fleksibel mau 
pulang awal saat ada keperluan keluarga kalau ijin ya 
bisa jadi saya merasa mampu” 
(Transkrip wawancara Ws pada 18 Juli 2015) 
 
Informan Ws juga menerima masa pensiun dengan baik. Ws 
menganggap pensiun merupakan fase baru dan bukan menjadi 
akhir dari segalanya. 
“Saya menerima dengan baik pensiun ini, jadi saya 
rasa saya menilai baik. Baik karena pensiun bukan 
akhir dari segalanya namun sebagai awal yang baru 
bagi kisah hidup.” 
(Transkrip wawancara Ws pada 27 Juli 2015) 
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Hasil data yang diperoleh pada variabel profil perempuan lanjut 
usia pensiuan aadalah sebagai berikut: 
 
4). Keadaan fisik 
Ws merasa bahwa dirinya jarang sakit. Kesemutan adalah 
yang paling sering dirasakan. Informan Ws mengaku masih jarang 
mengalami kelupaan. Hal yang sering dialami oleh Informan Ws 
hanya lupa menaruh letak dompet tidak menyangkut hal yang 
penting. 
“Saya cukup sehat, jarang sekali sakit. Sehat mbak, 
saya menjaga olah raga jadi saya merasa sehat. kalau 
kelupaan paling hanya lupa menaruh atau membawa 
itu saja” 
(Transkrip wawancara Ws pada 13 Juli 2015) 
Menurut Mrs. k selama ini Informan Ws memang jarang 
sakit,Ws memang selalu terlihat selalu sehat 
“Mbak dari dulu tidak pernah sakit. Paling hanya flu ya 
sakit biasa” 
(Transkrip wawancara informan K pada 24 Juli 
2015) 
 
5). Keadaan Diri Etik- Moral Minat Keagamaan 
Informan Ws mengaku menjadi lebih sering ke gereja dan 
mengikuti kegiatan keagamaan.  
“Iya sekarang beribadah tidak hanya di hari minggu 
saja tapi bisa sewaktu- waktu. Sekarang itu kalau 
mengikuti misa pagi pada hari apapun bisa kalau dulu 
kan cuma hari minggu” 
 (Transkrip wawancara Ws pada 22 Juli 2015) 
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Menurut Mrs. L sekarang Informan Ws menjadi aktif di 
gereja dan lebih sering berangkat sembahyangan yaitu kegiatan 
keagaaman.  
“kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya “ 
(Transkrip wawancara informan K pada 24Juli 
2015) 
 
6). Keadaan Diri pribadi 
Informan Ws merasa bahwa dirinya siap menghadapi 
pensiun. Ws mengaku masalah pendapatan tidaklah menjadi 
masalah penting bagi dirinya setelah pensiun. Menurut Ws 
sekarang dirinya dapat menyisihkan uang untuk ditabung. 
“Pendapatan berkurang tapi malah kalau sekarang 
saya bisa menabung. Karena sekarang anak- anak juga 
sudah mencari uang sendiri jadi tidak mengeluarkan 
biaya” 
(Transkrip wawancara Ws pada 20 Mei 2015) 
 
Ws tidak merasa kesepian setelah pensiun. Ws memang 
memiliki tempat les yang dibangun bersama dengan teman sesama 
guru pensiunan. Hal ini terungkap dalam transkrip berikut ini: 
“Tidak, saya tidak kesepian. Saya melakukan banuyak 
kegiatn jadi saya tidak kesepian 
(Transkrip wawancara Ws pada 27 Juli 2015) 
 
7). Keadaan Diri Keluarga 
Ws mengaku bangga memiliki keluarga seperti keluarganya 
yang sekarang. Ws juga merasa bangga dengan keluarganya, anak 
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pertamanya bekerja di dinas kehutanan dan anak keduanya adalah 
dosen di salah satu universitas swasta terkenal di Ygyakarta. 
“Saya bangga sekali. Anak- anak saya menjadi orang 
yang berhasil dalam artian karir sukses pekerjaannya 
bagus.” 
(Transkrip wawancara Ws pada 20 Juli 2015) 
Hal tersebut terbukti dengan hasil observasi, pada saat 
memperoleh panggilan dari anaknya Informan Ws merasa senang 
dan terlihat bangga. 
8). Keadaan Diri Sosial 
Informan Ws aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan baik 
dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial.selain kegiatan 
keagamaan yang sampai sekrang masih rutin dijalani Informan Ws 
memiliki kegiatan yang bersifat sosial seperti PKK, serta acara 
dengan sesama pensiunan guru. 
“Arisan, prtemuan Wanita katolik, acara dharma 
wanita ya banyak. Masih sampai sekarang saya masih 
aktif seperti Arisan, prtemuan Wanita katolik, acara 
dharma wanita ya banyak”  
(Transkrip wawancara Ws pada 13 juli 2015) 
 
Menurut Mr. S sekarang banyak waktu yang bisa digunakan 
Informan S untu melakukan hal lain yang sifatnya sosial seperti 
bererkreasi 
“Sekarang banyak waktu yang bisa diisi dengan 
kegiatan lain selain mengajar disekolah, yakni ibadah 
pagi setiap hari atau jalan- jalan rekreasi” 
(Transkrip wawancara informan S pada 24 juli 
2015) 
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Hal tersebut memang menjadi kegiatan yang dilakukan oleh 
Ws untuk mengisi waktu luang semenjak Ws ,mengalami pensiun.  
 
B. PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
keempat informan memiliki masa lalu atau pengalaman yang sama. 
Pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman akan hidup sebagai seorang 
perempuan yang menjalankan peran ganda yakni selain sebagai ibu rumah 
tangga perempuan juga memiliki tugas untuk menjalani profesinya baik 
sebagai Guru maupun sebagai Pegawai Negara. Seluruh informan merasa 
mampu dalam menjalani peran ganda tersebut. Pengalaman yang dimiliki oleh 
keempat subjek merupakan salah satu aspek pembentukan konsep diri. Seperti 
yang telah dijelaskan oleh Hendriarti Agustiani (2006:136) bahwa konsep diri 
sebagai gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang dibentuk 
melalui pengalaman- pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungan. Pengalaman yang diperoleh informan dari masa sebelum pensiun 
membentuk konsep diri informan setelah pensiun. 
Menurut Calhoun dan Acocella (1995: 91) seseorang dilahirkan tanpa 
konsep diri. Namun, sebenarnya konsep diri  mulai berkembang dan didekati 
sejak lahir. Pengalaman awal mengenai kesenangan atau rasa sakit, kasih 
sayang, penolakan, penghargaan, membentuk konsep dasar akan konsep diri, 
bersumber dari pendapat tersebut konsep diri berarti tidak begitu saja melekat 
pada diri setiap orang, melainkan berkembang dan mengerucut menjadi 
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sebuah konsep diri yang berdasarkan pada pengalaman yang dilalui sepanjang 
hidup. 
Pengalaman seseorang didapatkan atas hasil interaksi diri sendiri 
bersama dengan individu lain. Banyaknya masukan dari manusia lain 
membuat terbentuknya konsep diri individu. Akan tetapi konsep diri 
dipengaruhi pula oleh dimensi lain yang berhubungan dengan diri individu. 
Dimensi tersebut seperti yang dijelaskan oleh Calhoun dan Acocella (1995: 
67) dalam bukunya yakni dimensi pengetahuan, harapan, dan penilaian. Oleh 
karena itu maka penelitian ini tersusun dari delapan aspek yang merupakan 
pengintegrasian antara tiga dimensi Calhoun dan Joan dengan dimensi 
eksternal menurut Fitts.  
Pengalaman yang dimiliki oleh perempuan lanjut usia yang juga 
pensiunan sebagai Informan merupakan asal dari konsep diri yang terbentuk. 
Pembahasan pertama dimulai dari konsep diri yang dimiliki oleh perempuan 
lanjut usia pensiunan. Konsep diri dapat diketahui dari ciri- ciri konsep diri 
positif. Selain itu berdasar pada pengetahuan, harapan serta penilaian yang 
dimiliki masing- masing informan. 
Pembahasan pertama mengenai ciri konsep diri positif yang ada pada 
tiap diri informan. Berdasarkan pada ciri- ciri tersebut seseorang dapat 
dikatakan memiliki konsep diri yang positif atau malah memenuhi ciri konsep 
diri negatif. Pembahasan kedua menurut dimensi konsep diri yakni 
pengetahuan yang dimiliki, harapan, serta penilaian. 
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Pada Informan Wg walaupun suaminya telah meninggal dunia, Wg 
tetap memandang positif kehidupan dimasa tuanya. Wg memiliki anak- anak 
dan cucu yang tinggal dekat dengannya. Wg merasa dirinya tidak berbeda 
dengan ibu rumah tangga biasa yang tidak bekerja meski dirinya bekerja dan 
berprofesi sebagai guru.  
Wg juga mampu mengatasi rasa kesepiannya dengan berjualan kecil- 
kecilan sembari “momong cucu” yakni merawat cucu. Wg juga tidak 
memedulikan ucapan negatif orang mengenai karir yang dipilihnya. Wg juga 
merasa mampu saat menjalani peran gandanya sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus guru SD.  
Hal tersebut sesuai dengan ciri- ciri konsep diri positif menurut 
William D. Brooks dan Philip Emmert (dalam Jalaluddin Rakhmat 2005:105) 
yaitu: 1) yakin akan kemampuannya menghadapi masalah, 2) merasa setara 
dengan orang lain, 3) menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat, 
4) mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek- 
aspek kepribadian yang tak disenanginya dan berusaha merubahnya. Ciri- ciri 
tersebut semuanya terdapat pada Wg.  
Wg yakin dan mampu menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah 
tangga yang merawat keluarga sekaligus sebagai ibu Guru yang mengajar di 
Sebuah SD hingga pensiun. Berdasarkan keterangan H anak Wg ibunya adalah 
teladan bagi anak- anaknya juga seorang yang hebat. Dalam kesempatan 
wawancara Wg mengungkap bahwa dirinya merasa sama dengan ibu- ibu lain 
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yang tidak bekerja. Dirinya tidak merasa berbeda. Wg juga menanggapi 
kritikan negatif orang sekitar tentang dirinya dengan membiarkannya begitu 
saja. 
Wg menyadari bahwa tidak semua masyarakat sekitarnya memiliki 
pandangan positif akan apa yang dilakukannya, hal ini sesuai dengan ciri 
konsep diri yakni menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
Wg juga menjalani hidup tanpa beban meski suaminya sakit- sakitan saat 
dirinya awal pensiun hingga akhirnya suaminya meninggal dunia, seperti 
dalam ciri konsep diri mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek- aspek kepribadian yang tak disenanginya dan 
berusaha merubahnya, Wg mampu merubah duka menjadi hal yang tidak perlu 
dikhawatirkan. Pengalaman hidup yang dimiliki oleh Wg sangatlah banyak 
dan beragam namun Wg dapat melaluinya dengan positif. Perasaan kecewa 
saat akan pensiun juga ditepis oleh Wg. Wg telah siap menghadapi apapun 
dalam hidup. 
Pada Informan S kehidupan terlihat lebih indah daripada Wg. Meski 
sudah berusia 72 tahun namun masih memiliki suami yang tinggal 
bersamanya. Pengalaman yang dimiliki menonjol dalam pembentukan konsep 
diri yang dimiliki. Masa lalu S yang penuh perjuangan terbayar dengan 
suksesnya anak- anak yang dibesarkannya. Meski sekarang anak- anaknya 
tinggal jauh darinya namun S tetap sukses dalam membesarkan anak- anaknya 
serta menjalankan kewajibannya mengajar hingga pensiun. 
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Seperti halnya Wg, S juga memenuhi syarat untuk mendapatkan 
kategori individu dengan konsep diri positif. Bedanya hanya rasa kesepian 
yang terkadang dirasakan oleh S meski dirinya memiliki kesibukan lain saat 
sudah pensiun mengajar. Anak- anak S tinggal jauh darinya, meski ada yang 
satu daerah namun S kadang merasa sepi karena dirinya hanya tinggal 
bersama suami, berbeda dengan Wg yang masih tinggal bersama beberapa 
anak dan cucunya meski suami telah meninggal namun Wg tidak kesepian. S 
juga menanggapi kritikan orang dengan tidak memperhatikannya. S juga 
merasa mampu untuk bekerja sekaligus mengurus keluarga. 
Informan N hampir serupa dengan Wg, akan tetapi Informan N 
merupakan pensiunan PNS. Seperti halnya Wg dan S, N juga memenuhi 
kriteria individu dengan konsep diri positif. N menyikapi kehidupan anaknya 
yang bercerai sebagai suatu perjalanan hidup yang harus dilewati bukan malah 
menjadi hal yang harus diratapi. N juga menjalani hidup sebagai seorang janda 
karena kematian suaminya yang diakibatkan oleh sakit yang diderita dari sejak 
N pensiun. N menganggap pensiun bukanlah hal yang menyeramkan. Pada 
saat pensiun N tetap bekerja yakni merawat suami, baginya hal tersebut sama 
dengan bekerja seperti yang dilakukannya sebelum pensiun. 
N juga menanggapi kritikan orang akan pilihannya untuk berkarir 
dengan baik, yakni membiarkan saja. N menganggap peran ganda yang 
dijalaninya sebagai bagian dai hidup yang harus dijalani. N menjalani apa 
yang ada didepannya dan melihatnya lurus ke depan. 
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Informan Ws memiliki aktivitas yang lebih banyak dibandingkan 
Informan Wg, S, dan N. Selain sebagai aktivis gereja setelah pensiun Ws juga 
memiliki tempat les yang ia dirikan bersama sesama teman guru yang telah 
pensiun. Dengan kata lain  meski telah pensiun namun Ws tetap mengajar 
seperti saat dirinya masih bekerja dulu. Meski begitu, Ws juga memenuhi 
kriteria sebagai individu yang berkonsep diri positif. Ws tetap merasa sama 
seperti ibu- ibu lain yang tidak bekerja dan hanya mengurus keluarga sehingga 
anak- anak yang dididik sukses. Ws merasa sama karena meskipun dia bekerja 
dirnya tetap bisa merawat keluarga serta berhasil mendidik anak- anaknya 
menjadi orang yang sukses serta memiliki pekerjaan yang cukup bagus.  
Kondisi tempat tinggal Ws adalah lingkungan pekerja baik laki- laki 
maupun perempuan sehingga kritikan akan pilihannya berkarir tidaklah ada. 
Ws merubah momen pensiun yang identik dengan menganggur menjadi waktu 
yang ia gunakan untuk melakukan hal yang dulunya tidak bisa dilakukan saat 
masih mengajar yakni beribadah di pagi hari tidak hanya di hari minggu dan 
berekreasi ke tempat- tempat baru. 
Berdasarkan penjabaran dari keempat Informan diatas, konsep diri 
yang terbentuk pada masing- masing Informan sedikit banyak berasal dari 
pengalaman yang diperoleh. Keempat Informan memiliki pandangan masing- 
masing akan diri sendiri. Pengetahuan diri yang mereka miliki berkisar antara 
kewajiban yang mereka miliki. Wg menyadari dirinya adalah ibu rumah 
tangga yang dulunya mengajar dan berprofesi sebagai guru. S menganggap 
dirinya adalah mantan guru yang juga menjadi ibu bagi anaknya serta nenek 
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bagi cucunya serta istri bagi suaminya. N menggambarkan dirinya sebagai ibu 
rumah tangga yang merangkap sebagai PNS yng telah pensiun. Ws menyadari 
bahwa dirinya adalah ibu rumah tangga yang sudah purna tugas sebagai guru 
dan sekarang menjalani hidup dengan berusaha menjadi manusia yang 
berguna bagi orang lain. 
Seluruh Informan memiliki harapan yang berbeda sesuai dengan 
konteks hidup mereka. Wg berharap dapat selalu sehat dan selalu bersama- 
sama dengan keluarganya. S berharap kesuksesan bagi anak- anaknya serta 
kebahagiaan dalam keluarganya. N berharap agar sealu diberi kesehatan serta 
menjalani apa yang ada didepannya. Ws berharap dapat menjalankan hidup 
dengan baik serta tidak menyia- nyiakan hidup. Keempat Informan memiliki 
pengharapan akan diri dalam kehidupan mereka masing- masing. Pengharapan 
yang mereka miliki berdasar pada pengalaman kehidupan mereka dimasa lalu. 
Keempat Informan menilai positif adanya pensiun. Wg menerima 
pensiun dengan baik. Wg merasa pensiun bukanlah hal yang harus ditakut 
karena menurutnya pensiun adalah fase dalam hidup yang harus dijalani. S 
menganggap bahwa pensiun adalah saat untuk beristirahat sehingga S menilai 
pensiun sebagai hal positif. N menyikapi pensiun sebagai bagian dari 
perjalanan hidup. Bagi N ada mulai pasti juga ada akhir, sehingga N menilai 
pensiun dengan baik. Berbeda dengan Ws yang menilai baha pensiun 
merupakan awal yang baru dalam kisah hidup. Keempat Informan menilai 
pensiun bukanlah sebagai hal yng negatif namun mereka menilainya dengan 
positif. 
93 
  
Profil perempuan lanjut usia pensiunan dijabarkan dalam aspek 
dimensi eksternal. Aspek tersebut meliputi 5 bagian dari dimensi eksternal 
yang diungkapkan oleh Fitts (Hendriarti Agustiani, 2006:141), yakni dimensi 
diri fisik, dimensi moral etik, dimensi diri pribadi, diri keluarga, dan diri 
sosial. 
Aspek pertama dimulai dengan keadaan fisik masing- masing 
Informan. Masing- masing Informan yakni Wg, N,S dan Ws belum terlalu 
parah mengalami kelupaan atau kepikunan. Hanya S dari keempat Informan 
yang mengalami kelupaan yang sering. S memang Informan tertua dan 
memiliki riwayat penyakit yang berhubungan dengan syaraf. Baik Wg, N, 
mupun Ws jarang mengalami sakit. Hal ini juga sudah dikonfirmasikan pada 
orang terdekat dan orang disekitar mereka. 
Keadaan etik moral minat terhadap agama mengalami peningkatan 
pada masing- masing Informan. Keempat Informan memiliki waktu yang lebih 
luang sekarang sehingga mereka menjadi lebih sering beribadah dibandingkan 
dulu. Ws bahkan menjadi aktivis gereja, begitu pula dengan Wg, kemudian N 
yang dapat menjalankan ibadah haji karena pensiun. S juga dapat lebih sering 
menghadiri beible sekarang dibandingkan dulu saat masih mengajar dan  
sekaligus mengurus anak- anak yang masih kecil. 
Keadaan diri pribadi menyangkut keadaan diri atau perasaan yang 
dirasakan oleh Informan yang telah mengalami pensiun. S merupakan satu- 
satunya Informan yang sering merasa kesepian. Anak- anaknya yang tinggal 
jauh darinya dan kegiatan yang tidak begitu banyak merupakan faktor yang 
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membuat S kesepian. Wg dan N masing- masing tidak mengalami kesepian 
karena masih tinggal bersama anggota keluarga yang berjumlah lebih dari 
satu. Mereka juga menjalani berbagai kegiatan untuk mengusir sepi. Berbeda 
dengan Ws yang meskipun tidak tinggal bersama anak- anaknya namun Ws 
memiliki banyak kegiatan yang dilakukan mulai dari keagaam hingga sosial. 
Pada aspek keadaan diri keluarga keempat Informan mengaku bangga 
pada masing- masing keluarganya. Wg bangga pada anggota keluarganya 
karena sampai sekarang mereka masih saling mengetahui satu sama lain. S 
bangga pada anak- anaknya yang sekarang sudah sukses semua. N, meskipun 
anaknya ada yang bercerai namun N data menerima keluarganya apa adanya. 
Ws bangga anak- anaknya menjadi orang yang berhasil dalam arti sukses 
dalam berkarir meski kedua anaknya adalah perempuan. 
Berbicara mengenai kegiatan sosial, aspek keadaan diri sosial 
menyangkut aktivitas sosial dan hubungan sosial Informan dengan 
masyarakat. Keempat Informan tidak mengisolasi diri setelah pensiun dan 
tetap bersosialisasi dengan masyarakat. Wg aktif di gereja maupun di 
lingkungan sekitar seperti arisan. Wg bahkan memiliki komunitas baru dengan 
sesama penjual makanan kecil jajanan pasar, yakni kegiatan berjualan yang 
dilakoni Wg untuk mengisi waktu kosong sesudah pensiun ini. S 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan keluarga. S juga menjadi rutin 
mengikuti beible yang membuat S bertemu dengan banyak orang untuk 
menepis rasa kesepian. N masih memiliki alumni dan kadang menghadiri 
pertemuan dengan sesama pensiunan yang tergabung dalam reuni 05 
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penerangan. N juga terjun ke masyarakat untuk mempersiapkan dirinya ketika 
akan menghadapi masa pensiun. N mencoba lebih membaur dengan 
masyarakat sekitar rumah. Ws memiliki kegiatan yang lebih banyak daripada 
ketiga Informan lainnya. Ws mengikuti aktivitas gereja , mengajar les, 
sekaligus pertemuan seperti arisan rutin yang tiap bulan dilakukan bersama 
teman- teman pensiunan. Keempat Informan tetap menjalin silaturahmi 
dengan teman seprofesi mereka dulu. 
Berdasarkan penjabaran diatas profil perempuan lanjut usia pensiunan 
digambarkan atas aspek- aspek baik dari diri pribadi maupun sosial masing- 
masing Informan. Keempat Informan memiliki profil yang berbeda namun 
masih similar antara satu dengan yang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
1. Konsep diri perempuan lanjut usia pensiunan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV  dapat diambil 
kesimpulan yakni keempat informan memenuhi kriteria bagi orang 
yang memiliki konsep diri positif. Kesimpulan tersebut diambil dari 
data yang kemudian dicocokan dengan ciri- ciri konsep diri positif. 
Selain itu kesimpulan yang dapat diambul berdasarkan pertanyaan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Pada variabel konsep diri Informan Wg menyadari dirinya adalah 
ibu rumah tangga yang dulunya mengajar dan berprofsi sebagai 
guru. Wg berharap dapat selalu sehat dan selalu bersama- sama 
dengan keluarganya. Wg menerima pensiun dengan baik. Wg 
merasa pensiun bukanlah  hal yang harus ditakuti  karena 
menurutnya pensiun adalah fase dalam hidup yang harus dijalani 
b. Pada variabel konsep diri Informan S menganggap dirinya adalah 
mantan guru yang juga menjadi ibu bagi anaknya serta nenek bagi 
cucunya serta istri bagi suaminya. S berharap kesuksesan bagi 
anak- anaknya serta kebahagiaan dalam keluarganya. S 
menganggap pensiun adalah saat untuk beristirahat sehingga S 
menilai pensiun sebagai hal positif. 
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c. Pada variabel konsep diri Informan N menggambarkan dirinya 
sebagai ibu rumah tangga yang merangkap sebagai PNS yang telah 
pensiun. N berharap agar selalu diberi kesehatan serta menjalani 
apa yang ada didepannya. N menyikapi pensiun sebagai bagian 
dari perjalanan hidup. Bagi N ada mulai pasti juga ada akhir, 
sehingga N menilai pensiun dengan baik 
d. Pada variabel konsep diri Informan Ws menyadari bahwa dirinya 
adalah ibu rumah tangga yang sudah purna tugas sebagai guru dan 
sekarang menjalani hidup dengan berusaha menjadi manusia yang 
berguna bagi orang lain. Ws berharap dapat menjalankan hidup 
dengan baik serta tidak menyia- nyiakan hidup. Ws yang menilai 
bahwa pensiun merupakan awal yang baru dalam kisah hidup 
2. Profil perempuan lanjut usia pensiunan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan pada bab IV  dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Pada informan Wg data yang diperoleh adalah:  
1) Pada aspek  keadaan fisik yakni Wg jarang mengalami 
suatu penyakit. Wg hanya pernah mengalami sakit asam 
urat. Wg tidak mengalami kelupaan yang parah, hanya 
sekedar lupa menaruh.  
2) Pada aspek Diri Etik- Moral Minat keagamaan sejak 
pensiun Wg memiliki banyak waktu untuk lebih banyak 
beribadah 
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3) Pada aspek Diri pribadi yakni Wg sampai sekarang tinggal 
bersama anaknya, serta cucunya. Hal tersebut yang 
menyebabkan Wg tidak merasa kesepian meski telah 
pensiun dan meski suaminya sudah meninggal. 
4) Pada aspek Diri Keluarga, Wg mengaku bangga pada 
anggota keluarganya karena sampai sekarang mereka 
masih saling mengetahui satu sama lain. Wg merasa 
bahagia dengan keluarga yang dimiliki sekarang ini. 
5) Pada aspek Diri Sosial Wg, aktif di gereja maupun di 
lingkungan sekitar seperti arisan. Wg bahkan memiliki 
komunitas baru dengan sesama penjual makanan kecil 
jajanan pasar, yakni kegiatan berjualan yang dilakoni Wg 
untuk mengisi waktu kosong sesudah pensiun ini. 
b. Pada informan S data yang diperoleh: 
1)  Pada  aspek  keadaan fisik yakni hanya S  mengalami 
sakit yang berhubungan dengan sendi,  dibandingkan  
dengan ketiga informan yang lainnya S merupakan satu- 
satunya informan yang memiliki riwayat penyakit yang 
khusus.. S juga informan yang paling sering mengalami 
kelupaan akan sesuatu dibandingkan dengan ketiga 
informan yang lain.  
2) Pada aspek Diri Etik- Moral Minat keagamaan semenjak 
pensiun S  dapat lebih sering menghadiri beible sekarang 
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dibandingkan dulu saat masih mengajar dan  sekaligus 
mengurus anak- anak yang masih kecil 
3) Pada aspek Diri pribadi S merupakan satu- satunya 
Informan yang sering merasa kesepian. Anak- anaknya 
yang tinggal jauh darinya dan kegiatan yang tidak begitu 
banyak merupakan faktor yang membuat S kesepian 
4) Pada aspek Diri Keluarga S bangga pada anak- anaknya 
yang sekarang sudah sukses semua 
5) Pada aspek Diri Sosial Informan S tidak mengisolasi diri 
setelah pensiun dan tetap bersosialisasi dengan 
masyarakat. S berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
keluarga. S juga menjadi rutin mengikuti beible yang 
membuat S bertemu dengan banyak orang untuk menepis 
rasa kesepian 
c. Pada informan N data yang diperoleh: 
1)  Pada aspek  keadaan fisik yakni informan Nadalah jarang 
mengalami suatu penyakit dan selama ini sehat. N juga 
masih dapat mengingat sesuatu dengan baik. 
2) Pada aspek Diri Etik- Moral Minat keagamaan N dapat 
menjalankan ibadah haji karena pensiun, sesudah pensiun 
dengan waktu luang yang dimiliki N juga dapat lebih 
sering beribadah sunnah 
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3) Pada aspek Diri pribadi  N tidak mengalami kesepian 
karena masih tinggal bersama anggota keluarga yang 
berjumlah lebih dari satu. N juga menjalani berbagai 
kegiatan untuk mengusir sepi. 
4) Pada aspek Diri Keluarga N, meskipun anaknya ada yang 
bercerai namun N dapat menerima keluarganya apa 
adanya 
5) Pada aspek Diri Sosial. N masih memiliki alumni dan 
kadang menghadiri pertemuan dengan sesama pensiunan 
yang tergabung dalam reuni 05 penerangan. N juga terun 
ke masyarakat untuk mempersiapkan dirinya menghadapi 
masa pensiun. N mencoba lebih membaur dengan 
masyarakat sekitar rumah. 
d. Pada informan Ws data yang diperoleh  
1) Pada aspek  keadaan fisik yakni informan Ws selama ini 
sehat meski memiliki kegiatan yang banyak. Ws juga 
jarang mengalami kelupaan dan selalu ingat selama ini. 
2) Pada aspek Diri Etik- Moral Minat keagamaan Ws dapat 
menjalankan ibadah setiap hari karena pada saat masih 
bekerja Ws hanya dpat ke gereja pada hari minggu. 
Sekarang Ws juga menjadi aktifis gereja. 
3) Pada aspek Diri pribadi Ws tidak mengalami kesepian  
meskipun tidak tinggal bersama anak- anaknya namun 
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Ws memiliki banyak kegiatan yang dilakukan mulai dari 
keagamaan hingga sosial 
4) Pada aspek Diri Keluarga Ws bangga anak- anaknya 
menjadi orang yang berhasil dalam arti sukses dalam 
berkarir meski kedua anaknya adalah perempuan 
5) Pada aspek Diri Sosial Ws memiliki kegiatan yang lebih 
banyak daripada ketiga Informan lainnya. Ws mengikuti 
aktivitas gereja , mengajar les, sekaligus pertemuan 
seperti arisan rutin yang tiap bulan dilakukan bersama 
teman- teman pensiunan 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta informasi yang 
diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Keempat  perempuan pensiunan yang menjadi informan 
memiliki konsep diri positif karena telah mempersiapkan diri 
saat akan mengalami pensiun. Namun akan lebih baik apabila 
informan tetap dapat aktif di masa senjanya dengan berbagai 
aktivitas. Aktivitas ringan berguna untuk mengisi waktu luang 
yang banyak tersedia sehingga informan tidak merasa kesepian 
serta menjaga badan agar tetap bugar dimasa senja. 
2. Bagi perempuan karir yang akan mengalami pensiun dapat 
mengambil makna dari penelitian ini yakni mempersiapkan 
masa pensiun sehingga pensiun tidaklah menjadi sesuatu yang 
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menyeramkan. Peneliti menyarankan agar persiapan pensiun 
dimulai dari menguatkan hati serta fikiran positif agar 
kehidupan setelah pensiun bukan menjadi sebuah masalah 
melainkan menjadi sebuah anugrah yakni karena dapat 
beristirahat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 
lebih luas dari penelitian ini.hasil penelitian ini hanya 
mengidentifikasi konsep diri serta profil perempuan lansia 
pensiunan. Maka bagi peneliti selanjutnya dapat meneiti 
mengenai aspek lain pada perempuan lanjut usia pensiunan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
KONSEP DIRI PEREMPUAN LANJUT USIA 
PENSIUNAN 
 
Tanggal : 
Waktu : 
Tempat : 
A. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Pekerjaan Terdahulu : 
4. Agama : 
5. Alamat : 
B. Pertanyaan  
1. Konsep diri 
a. Pengetahuan terhadap diri: 
1) Bagaimanakah riwayat kehidupan anda? 
2) Apa pendidikan anda dahulu? 
3) Apa pekerjaan anda terdahulu? 
4) Bagaimana cara anda mengatasi waktu sibuk anda dengan 
keluarga yang sedang membutuhkan? 
5) Bagaimana perasaan anda mengatasi anggapan orang 
mengenai karir yang anda pilih? 
6) Apakah anda sering merasa jengkel saat orang lain 
mengomentari pilihan hidup anda? 
7) Sudah berapa tahun anda menjadi seorang pensiunan? 
8) Berapakah usia anda sekarang? 
9) Berapa jumlah anggota keluarga anda? 
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10) Apakah anda sekarang bahagia menjadi seorang lanjut usia? 
11) Apakah anda sudah terbiasa menjalani hidup sebagai 
seorang pensiunan? 
b. Harapan terhadap diri 
12) Bagaimanakan anda menjalani peran anda sebagai lanjut 
usia yang telah mengalami pensiun? 
13) Pernahkah anda merasa bahwa diri anda berbeda dengan 
ibu rumah tangga biasa yang tidak bekerja yang memiliki 
banyak waktu untuk merawat keluarga? 
14) Bagaimanakah perasaan anda saat awal- awal mengalami 
pensiun? 
15) Apakah ada rasa kecewa menjadi seorang pensiunan? 
16) Setelah pensiun ini apakah anda merasa bahwa anda sudah 
tidak lagi diperhatikan mengingat anda sudah tidak lagi 
menjabat? 
17) Manfaat apa yang anda ambil dari kegiatan pensiun? 
18) Apakah pengharapan anda ketika pensiun terjadi? 
19) Bagaimana anda memandang kehidupan anda kedepan 
setelah anda pensiun ini? 
20) Apakah harapan anda saat ini? 
c. Penilaian terhadap diri sendiri 
21) Apakah anda bahagia menjadi pensiunan? 
22) Bagaimanakah dahulu anda menyiapkan diri saat akan 
mengalami pensiun? 
23) Siapkah anda dulu saat mengalami pensiun? 
24) Pada saat anda dulu bekerja sembari mengurusi keluarga, 
adakah perasaan tidak mampu pada saat itu? 
25) Apakah anda pernah merasa tersinggung saat orang lain 
mengkritik anda tentang pekerjaan anda sekaligus peran 
anda sebagai ibu? 
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26) Bagaimana pendapat anda tentang anggapan orang yang 
menyatakan bahwa wanita yang bekerja itu tidak dapat 
merawat keluarganya dengan baik? 
27) Bagaimanakah suka duka anda setelah pensiun ini? 
28) Bagaimanakah penilaian anda sebagai lanjut usia yang telah 
pensiun dari pekerjaan anda? 
2. Profil perempuan lanjut usia pensiunan 
a. Keadaan fisik 
29) Bagaimanakah kondisi kesehatan anda saat ini? 
30) Bagian tubuh manakah yang dirasa mengalami begitu 
banyak kemunduran? 
31) Apakah anda sering mengalami kelupaan akan sesuatu? 
32) Seberapa penting penampilan fisik bagi anda? 
b. Keadaan diri etik- moral akan minat keagamaaan 
33) Apa agama anda? 
34) Apakah anda menjalankan ibadah dengan teratur? 
35) Kegiatan keagamaan apa yang anda ikuti? 
36) Lebih seringkah anda beribadah setelah pensiun? 
37) Apakah anda bersyukur menjadi pensiunan? 
c. Keadaan diri pribadi 
38) Adakah perasaan tertentu yang timbul saat anda akan 
pensiun? 
39) Apakah anda merasa kesepian setelah pensiun? 
40) Siapkah anda saat menghadapi pensiun? 
41) Bagaimanakah perasaan saat tidak bekerja lagi? 
42) Apakah pendapatan anda berkurang saat pensiun? 
43) Apakah hal tersebut mengganggu anda? 
44) Bagaimana anda mengatasi hal tersebut? 
d. Keadaan diri keluarga 
45) Berapa jumlah anggota keluarga anda? 
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46) Bagaimanakah hubungan anda dengan anggota keluarga 
anda? 
47) Bagaimana peran anda sebagai anggota keluarga? 
48) Seberapa bangga anda terhadap keluarga anda? 
49) Bagaimana perasaan anda selama ini hidup bersama 
keluarga? Sedih, senggang, kecewa, atau bahagia? 
50) Sebagai pensiun apakah anda takut untuk tidak memberikan 
sebuah manfaat bagi keluarga anda karena anda sudah tidak 
lagi bekerja? 
e. Keadaan diri sosial 
51) Bagaimanakah hubungan anda dengan kerabat anda? 
52) Bagaimanakah hubungan anda dengan teman- teman 
terdahulu? 
53) Bagaimana hubungan anda dengan tetangga atau 
masyarakat sekitar? 
54) Adakah kegiatan sosial yang anda ikuti sekarang? 
55) Apakah anda aktif dalam kegiatan sosial? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
KONSEP DIRI PEREMPUAN LANJUT USIA 
PENSIUNAN 
 
Tanggal Observasi : 
Waktu Observasi : 
Tempat Obervasi  : 
A. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Pekerjaan Terdahulu : 
B. Daftar observasi: 
Indikator Deskriptor Keterangan 
Kondisi fisik informan 
1. Postur tubuh  
2. Gaya berpakaian  
3. Tingkah laku/ gaya hidup  
4. Kesehatan  
5. Pola makan  
6. Pola olahraga  
Situasi dan kondisi 
tempat tinggal 
7. Keadaan di dalam tempat 
tinggal 
 
8. Keadaan di luar tempat tinggal  
9. Situasi di dalam tempat tinggal  
10. Situasi di luar tempat tinggal  
Situasi dan kondisi sosial 
serta minat terhadap 
keagamaan 
11. Hubungan informan dengan 
anggota keluarga 
 
12. Kegiatan keagamaan yang 
dijalani oleh informan 
 
Kegiatan yang dilakukan 
informan sehari- hari 
13. Interaksi dengan orang lain  
14. Sikap informan terhadap 
masyarakat 
 
15. Interaksi informan dengan 
keluarga 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA KELUARGA INFORMAN 
“KONSEP DIRI PEREMPUAN LANJUT USIA 
PENSIUNAN” 
Nama key Informan : 
Tanggal  : 
Waktu Observasi : 
Pertanyaan: 
1. Apa hubungan anda dengan informan? 
2. Apa yang anda ketahui mengenai diri informan? 
3. Apa yang anda ketahui mengenai sikap informan setelah mengalami 
pensiun? 
4. Apakah anda mengetahui kegiatan informan setelah pensiun? 
5. Bagaimana penilaian anda terhadap informan? 
6. Apa yang anda ketahui mengenai rutinitas ibadah dan kegiatan keagamaan 
yang dilakukan oleh informan? 
7. Apa yang anada ketahui mengenai sikap informan terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
8. Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap informan? 
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Lampiran 4. Reduksi Hasil Wawancara 
 
REDUKSI 1  HASIL WAWANCARA  
INFORMAN Wg 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: pengetahuan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Bagaimanakah riwayat hidup anda dulu? Apa profesi ibu dulunya? 
Bagaimanakah perjalanan karir yang anda miliki sebagai profesi 
anda tersebut? 
Jawab : Saya menjadi guru karena sekolah guru, kalau dulu disebutnya 
SPG ( Sekolah Pendidikan Guru), kemudian menjadi guru SD 
sampai pensiun Ya dari dulu saya guru SD. Saya jadi guru SD 
sampai saya pensiun. Karena saya sekolah di SPG jadi saya menjadi 
guru. Awal- awal ya menjadi guru di daerah yang agak jauh tapi 
lama- kelamaan agak dekat dengan rumah. Jadi ya karir awal jadi 
guru di desa kemudian agak ke kota 
Tanya :Berapa usia anda sekarang? Pada usia berapakah anda mulai 
mengajar? Pada usia berapa anda mengalami pensiun? Bagaimana 
ceritanya? 
Jawab : Usia saya sekarang 67 tahun. Saya mengajar mulai usia 26 tahun. 
Sejak tahun 2008, berarti saya sudah pensiun selama 7 tahun. Saya 
mengajar mulai umur 26 sampai usia 67 jadi kira- kira saya 
mengajar hampir selama 40an tahun. 
Tanya : Berapa jumlah anggota keluarga anda bu? Bagaimana peran anda 
sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya memiliki 5 anak.  4 cowok 1 cewek. Suami satu, tapi sudah 
meninggal. Saya memiliki 5 anak.  4 cowok 1 cewek. Suami satu, 
tapi sudah meninggal. 
Tanya : Bagaimanakah ibu menggambarkan diri ibu sekarang ini? 
Jawab : Saya adalah ibu rumah tangga yang biasa hanya saja dulunya saya 
mengajar dan berprofesi sebagai guru. Saya sekarang sudah pensiun 
dan saya sudah berumur hehe. Seperti itulah saya 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :21 Mei 2015 13 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: harapan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya :Apakah pengharapan anda ketika pensiun terjadi? Serta 
Bagaimanakan anda menjalani peran anda sebagai lanjut usia 
yang telah mengalami pensiun? Apakah harapan anda saat ini? 
Jawab : Saya ingin istirahat sembari “momong putu”. Biasa saja ya 
mbak, saya mencoba menikmati hidup saya sekarang. Ya seperti 
ini mbak momong cucu. Nyambi jualan kecil kecilan. Hidup 
cukup sederhana dan bahagia. Saya berharap saya bisa sehat 
selalu, bisa santai, bisa bersama- sama dengan keluarga, dan tetap 
aktif. 
Tanya : Apakah anda bahagia menjadi pensiunan? Serta Bahagia seperti 
apa yang anda maksudkan? 
Jawab : Bahagia, saya bahagia sekali mbak. Bahagia seorang lanjut usia 
yang bisa bersama keluarga dan masih diberi rejeki oleh Tuhan. 
Seperti itu mbak 
Tanya : Bagaimana anda memandang kehidupan anda kedepan setelah 
anda pensiun ini? 
Jawab : Saya menjalani hidup saya dengan kehendak Tuhan. Apapun 
yang Tuhan tentukan akan saya jalani 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 13 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: penilaian terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Dahulu saat anda masih bekerja bagaimana cara anda mengatasi 
waktu sibuk anda dengan keluarga yang sedang membutuhkan? 
Jawab : Dulu memang repot sekali ya mbak, sekolahan tempat saya 
mengajar jauh dari rumah. Saya menitipkan anak-anak pada 
mbahnya kemudian berusaha untuk minta dipindahkan jadinya 
agak dekat dengan rumah sampai yang terakhir di Karangrejek 
kan dekat dengan Wonosari seperti itu 
Tanya : Pernahkah anda merasa bahwa diri anda berbeda dengan ibu 
rumah tangga biasa yang tidak bekerja yang memiliki banyak 
waktu untuk merawat keluarga? Bagaimana ceritanya? 
Jawab : Saya pribadi merasa biasa saja ya mbak, tidak berbeda 
bagaimana- bagaimana. Saya bekerja demi keluarga, saat keluarga 
membutuhkan saya ada. Seperti itu. 
Tanya : Pada saat anda dulu bekerja sembari mengurusi keluarga, adakah 
perasaan tidak mampu pada saat itu? Bagaimanakah anda 
mengatasinya? 
Jawab : Saya rasa saya mampu mbak. Saya bekerja juga demi keluarga 
ya, jadi perasaan seperti itu tidak ada 
Tanya : Bagaimanakah penilaian anda sebagai lanjut usia yang telah 
pensiun dari pekerjaan anda? 
Jawab : Saya menerima dengan baik pensiun ini, jadi saya rasa saya 
menilai baik. maksud saya adalah penilaian saya tehadap pensiun 
ini baik. sejauh ini pensiun bukanlah maalah yang harus ditakuti 
ataupun dihindari. Jalani saja fase hidup ini. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan fisik  
 
Tanya : Menurut anda seberapa penting penampilan bagi seorang wanita? 
seberapa penting penampilan fisik bagi anda? 
Jawab : Penampilan itu ibarat kaca pada diri ya  mbak. Kita adalah apa 
yang kita pakai. Penting ya, hahaha meskipun saya sudah gigimya 
banyak yang copot. Saya masih merawat rambut, saya potong 
rambut 
Tanya : Bagaimanakah kondisi kesehatan anda saat ini? apakah ibu 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Saya sehat, jarang sakit. Terakhir sakit paling asam urat 
kelupaan belum banget ya, hanya kadang suka lupa naruh dompet 
dimana, paling hanya itu. Kalo hal penting saya belum begitu. 
Tanya : Bagian tubuh manakah yang dirasa mengalami begitu banyak 
kemunduran? 
Jawab : Saya sering mengalami kesemutan akhir- akhir ini, tapi saya 
sudah menerima. Namanya juga sudah tua 
\ 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei , 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri etik 
moral minat terhadap agama  
 
Tanya : Apa agama yang anda anut? Bagaimana dengan rutinitas ibadah 
ibu setelah pensiun ini? 
Jawab : Saya Kristen. Iya saya teratur ke gereja, Beston. Saya teratur. Saat 
ini ibadah jadi lebih teratur 
Tanya  :  Kegiatan keagamaan apa yang anda ikuti? 
Jawab : Saya ke gereja, beston atau beible, sembahyangan pemahaman 
alkitab 
Tanya : Bagaimana dengan frekuensi beribadah setelah pensiun ini? 
Apakah mengalami peningkatan? Bagaimanakahn perbedaannya 
dengan sebelum pensiun? 
Jawab : tentu saja iya ya. Sekarang sudah banyak waktu luang. Jadi 
sekrang lebih sering untuk beribadah. Ya kalau dulu misal malam 
itu kan menyiapkan materi untuk paginya jadi kadang tidak 
berangkat sembahyangan. Atau waktu anak- anak masih kecil kan 
tidak tega kalau meninggalkan  dirumah jadi tidak berangkat 
sembahyangan. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei, 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
pribadi 
 
Tanya : Bagaimana perasaan anda saat anda tidak lagi bekerja? Apakah 
anda merasa menganggur? 
Jawab : Biasa saja tidak ada hal ekstrim yang saya rasakan. Biasa saja. 
Sudah tidak bekerja ya tidak apa- apa. Hahahah, perasaan seperti 
itu akan hilang dengan sendirinya. Lama kelamaan kalau sudah 
terbiasa hal seperti itu menganggur atau bagaimana itu akan tidak 
terasa lagi. 
Tanya : Bagaimana dengan pendapatan yang anda terima setelah pensiun 
ini? Apakah hal tersebut mengganggu anda? 
Jawab : iya tentu pendapatan berkurang tapi itu bukan masalah besar buat 
saya. Tidak sama sekali. Dulu juga terbiasa uangnya untuk apa- 
apajadi ya biasa saja 
Tanya :  Apa yang anda rasakan ketika biasanya mengajar namun harus 
pensiun dan tinggal dirumah? Apakah anda merasa kesepian 
setelah pensiun? 
Jawab : Tidak ada perasaan yang bagaimana- bagaimana ya, saya tidak 
merasakan apa- apa. Kan setelah pensiun dan tidak mengajar saya 
tetap memiliki kegiatan jadi tidak diam dirumah. Tidak saya tidak 
kesepian. Masih ada anak- anak. Ada cucu juga mbak. Juga saya 
memiliki kegiatan kayak jualan kecil- kecilan seperti itu tidak 
membuat saya kesepian, malah saya punya teman sesama 
pedagang sekarang. Jadi saya tidak merasa kesepian. 
Tanya :Bagaimana perasaan anda mengatasi anggapan orang mengenai 
karir yang anda pilih? 
Jawab :Saya tidak merasa bagaimana- bagaimana ya mbak. Biar saja 
orang mau bilang apa yang penting saya menjalani hidup saya 
dengan baik. Saya rasa selama yang saya lakukan itu baik maka 
saya tidak harus memedulikan anggapan orang yang negatif mbak 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
keluarga 
 
Tanya : Bagaimana peran anda sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya sebagai kepala keluarga untuk anak saya, ibu juga dan nenek 
bagi cucu 
Tanya :  Bagaimanakah hubungan anda dengan anggota keluarga anda? 
Seberapa bangga anda terhadap keluarga anda? 
Jawab : Baik. selama ini baik- baik saja. Keluarga adem ayem tidak ada 
bagaimana- bagaimana. Saya bangga. Selama ini kamu 
mengetahui satu sama lain. 
Tanya : Bagaimana perasaan anda selama ini hidup bersama keluarga? 
Sedih, senang, kecewa, atau bahagia? 
Jawab : Baik, tenang. Saya bahagia, bahagia tentunya memiliki keluarga 
yang seperti itu. Maksud saya, saya bersyukur memiliki keluarga 
yang utuh. Meski suami saya sudah meninggal, tapi saya 
bersyukur masih ada anak- anak 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Wg (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
sosial 
 
Tanya : Bagaimana  hubungan anda dengan tetangga atau masyarakat 
sekitar? 
Jawab : Baik. selama ini baik- baik saja. Kita hidup damai tidak ada 
masalah paling salah paham, orang salah paham kan biasa mbak. 
Tanya : Bagaimanakah hubungan anda dengan kerabat anda? 
Jawab : Baik hubungannya baik 
Tanya  :  Bagaimanakah hubungan anda dengan teman- teman terdahulu? 
Jawab : Baik. kami masih sering bertemu diacara- acara seperti 
pertemuan- pertemuan pensiunan atau acara sosial yang saya ikuti.  
Tanya : Adakah kegiatan sosial masyarakat yang anda ikuti sekarang? 
Kegiatan tersebut meliputi apa saja bu? Apakah anda masih aktif 
dalam kegiatan tersebut? 
Jawab : Ada mbak. Arisan, prtemuan Wanita katolik, acara dharma wanita 
ya banyak. Masih sampai sekarang saya masih aktif seperti Arisan, 
prtemuan Wanita katolik, acara dharma wanita ya banyak 
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REDUKSI 2 HASIL WAWANCARA 
(Informan S) 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: pengetahuan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Bagaimanakah riwayat hidup anda dulu? Apa profesi ibu 
dulunya? Bagaimanakah perjalanan karir yang anda miliki sebagai 
profesi anda tersebut? 
Jawab : Dulu saya sekolah di PGSLP yakni Pendidikan Guru Sekolah 
Lanjutan Pertama. Lalu SGA yaitu Sekolah Guru Atas, setara 
SMA. Awalnya saya menjadi guru SD kemudian karena G30 SPKI 
saya sempat tidak mengajar, tapi kemudian saya sekolah lagi yakni 
kuliah D3 kemudian mengajar SMP hingga pensiun. Saya jadi guru 
SD kemudian menjadi guru bahasa indonesia di SMP hingga 
pensiun. Awalnya saya sudah mengajar di SD, namun karena 
dilarang mengajar itu lalu sekolah lagi saja kemudian mengajar di 
SMP 
Tanya :Berapa usia anda sekarang? Pada usia berapa anda mengalami 
pensiun? Bagaimana ceritanya? 
Jawab : Saya berusia 72 tahun. Sejak tahun 2001, berarti sudah pensiun 
selama 14 tahun berarti saat itu usia saya 58 tahun. Saya pensiun 
setelah 31an tahun mengajar 
Tanya : Berapa jumlah anggota keluarga anda bu? Bagaimana peran anda 
sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya memiliki 3 anak, satu suami dan semua anak saya sudah 
punya anak, jadi saya sudah punya cucu. Sekarang saya berperan 
sebagai seorang istri soalnya anak- anak sudah punya rumah 
masing- masing. Juga dua anak saya tinggal di luar jogja yaitu di 
Jakarta 
Tanya : Bagaimanakah ibu menggambarkan diri ibu sekarang ini? 
Jawab : Saya adalah mantan guru yang juga ibu bagi anak- anak saya 
serta nenek bagi cucu- cucu saya dan tentunya istri bagi suami 
saya sampai sekarang 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :22 Mei 2015 143 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: harapan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya :Apakah pengharapan anda ketika pensiun terjadi? Serta 
Bagaimanakan anda menjalani peran anda sebagai lanjut usia 
yang telah mengalami pensiun? Apakah harapan anda saat ini? 
Jawab : Saya ingin anak- anak saya sukses. Ya seperti yang sudah 
terjadi saat ini. Anak- anak sudah berkeluarga semua dan sudah 
mapan semua, tidak seperti jaman dulu. Saya berharap semuanya 
berbahagia, serta sukses selalu 
Tanya : Apakah anda bahagia menjadi pensiunan? Serta Bahagia seperti 
apa yang anda maksudkan? 
Jawab : Tentu saja saya bahagia. Ya sekarangkan saya tinggal menikmati 
masa tua. Anak- anak sudah besar dan sukses semua 
 
Tanya : Bagaimana anda memandang kehidupan anda kedepan setelah 
anda pensiun ini? 
Jawab : Saya akan menjalankan kewajiban saya dan melakoni hidup ini 
sesuai dengan apa adanya. Susah senang dijalani saja.  
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19,22, 25 Mei 2015 14 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: penilaian terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Dahulu saat anda masih bekerja bagaimana cara anda mengatasi 
waktu sibuk anda dengan keluarga yang sedang membutuhkan? 
Jawab : Saya berbagi tugas dengan suami atau menitipkan anak pada 
mertua saya.  Saya tidak merasa kerepotan karena semua mudah 
untuk bekerja sama. 
Tanya : Pernahkah anda merasa bahwa diri anda berbeda dengan ibu 
rumah tangga biasa yang tidak bekerja yang memiliki banyak 
waktu untuk merwat keluarga? Bagaimana ceritanya? 
Jawab : Mungkin bedanya hanya karena saya memilih untuk bekerja 
sedangkan ada wanita lain diluar sana yang memilih menjadi ibu 
rumah tangga saja, begitu mbak 
Tanya : Pada saat anda dulu bekerja sembari mengurusi keluarga, adakah 
perasaan tidak mampu pada saat itu? Bagaimanakah anda 
mengatasinya? 
Jawab : Saya tidak merasa seperti itu, sudah komitmen untuk bekerja 
serta mengurus keluarga itu 
Tanya : Bagaimanakah penilaian anda sebagai lanjut usia yang telah 
pensiun dari pekerjaan anda? 
Jawab : Saya menilai pensiun ini dengan positif, jadi saya rasa saya 
menilai baik, Ya pensiun adalah saatnya untuk beristirahat. Kan 
selama ini sudah mengabdi untuk Negara, sekarang ini saatnya 
untuk beristirahat 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19, 22, 25 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan fisik  
 
Tanya : Menurut anda seberapa penting penampilan bagi seorang wanita? 
seberapa penting penampilan fisik bagi anda? 
Jawab : Penting dan tidaknya itu diukur berdasarkan pribadi masing- 
masing jadi bagi saya penting kalau wanita lain mungkin berfikiran 
berbeda. Penampilan fisik tentunya penting ya. Saya menjaga 
penampilan untuk menghormati orang yang berhadapan dengan 
saya. Saya fikir penampilan penting 
 
Tanya : Bagaimanakah kondisi kesehatan anda saat ini? Apakah ibu 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Kondisi saya baik. Sekarang punggung yang sering capek. 
Terakhir saya sakit itu syaraf ya di punggung. Tapi sekarang 
sudah sembuh. Iya lumayan sudah banyak lupa. Biasanya saya 
lupa minum obat. Kalo pas minum obat itu ya hehehe 
 
Tanya :  Bagian tubuh manakah yang dirasa mengalami begitu banyak 
kemunduran? 
Jawab : Sekarang punggung yang sering capek maklum saja ya namanya 
juga sudah tua hehe 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19, 22, 25 Mei , 14 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri etik 
moral minat terhadap agama  
 
Tanya : Apa agama yang anda anut? Bagaimana dengan rutinitas ibadah 
ibu setelah pensiun ini? 
Jawab : Saya Kristen. Saya berangkat ke gereja lebih teratur sekarang 
Tanya  :  Kegiatan keagamaan apa yang anda ikuti? 
Jawab : Saya ke greja, beston atau beibel 
Tanya : Bagaimana dengan frekuensi beribadah setelah pensiun ini? 
Apakah mengalami peningkatan? Bagaimanakah perbedaannya 
dengan sebelum pensiun? 
Jawab : Bisa dibilang begitu ya mbak. Tentunya sekarang mngalami 
peningkatan, Lebih sering sekarang. Kalo dulu kan mau 
sembahyangan anak- anak pada rewel kalo ditinggal. Sekarang 
saya jadi lebih sering beribadah 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19, 22, 25 Mei , 14 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
pribadi 
 
Tanya : Bagaimana perasaan anda saat anda tidak lagi bekerja? Apakah 
anda merasa menganggur? 
Jawab : Awalnya saya merasa menganggur tapi lama- kelamaan jadi biasa 
saja. Maksudnya adalah kalau dulu kan pagi saya mengajar ada 
kegiatan jadinya tapi ketika sudah pensiun kan jadi pagi itu seperti 
tidak ada pekerjaan seperti menganggur 
Tanya : Bagaimana dengan pendapatan yang anda terima setelah pensiun 
ini? Apakah hal tersebut mengganggu anda? 
Jawab : Pendapatan berkurang tapi tidak masalah bagi saya, sekarang 
anak- anak saya sudah besar jadi tidak apa- apa pendapatan 
berkurang toh kebutuhan sudah berkurang. Tidak mengganggu ya, 
dulu kan sudah sering uang gaji dipotong hutang, jadi terima gaji 
sedikit, searang sudah biasa, tidak masalah 
Tanya :  Apa yang anda rasakan ketika biasanya mengajar namun harus 
pensiun dan tinggal dirumah? Apakah anda merasa kesepian 
setelah pensiun 
Jawab : Saya tidak merasa bagaimana- bagaimana mbak, karena ini kan 
memang sudah saatnya. Pensiun itu adalah saat yang sudah pasti 
terjadi. Ya biasa seperti itu, tapi kalau saya merasa seperti itu saya 
biasanya main kemana jadi lupa sepinya.. 
Tanya :Bagaimana perasaan anda mengatasi anggapan orang mengenai 
karir yang anda pilih? 
Jawab :Biasa saja mbak, saya tidak merasakan anggapan orang lain, yang 
penting saya tidak mencampuri urusan mereka juga 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19, 22, 25 Mei , 14 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
keluarga 
 
Tanya : Bagaimana peran anda sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Sekarang saya berperan sebagai seorang istri soalnya anak- anak 
sudah punya rumah masing- masing.  
Tanya :  Bagaimanakah hubungan anda dengan anggota keluarga anda? 
Seberapa bangga anda terhadap keluarga anda? 
Jawab : Baik ya, hubungan dengan keluarga baik tentunya. Saya bangga 
pada keluarga saya. Sekarang anak- anak saya sudah sukses ya. 
Sudah pada tentram hidupnya 
Tanya : Bagaimana perasaan anda selama ini hidup bersama keluarga? 
Sedih, senang, kecewa, atau bahagia? 
Jawab : Biasa ya perasaannya, kalau rumah tangga biasanya sering ramai 
atau salah paham. Tapi sebelum tidur saya pasti sudah 
membereskannya dengan suami kemudian semua berjalan normal. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :S (Informan) 
Tanggal :19, 22, 25 Mei , 14 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
sosial 
 
Tanya : Bagaimana  hubungan anda dengan tetangga atau masyarakat 
sekitar? 
Jawab : Baik, selama ini baik- baik saja mbak. Ya seperti tadi itu saat 
mengatasi kesepian, saya pribadi senang berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan tetangga 
Tanya : Bagaimanakah hubungan anda dengan kerabat anda? 
Jawab : Masih baik sampai sekarang, baik- baik saja 
 
Tanya  :  Bagaimanakah hubungan anda dengan teman- teman terdahulu? 
Jawab : Baik ya, kadang bertemu dijalan, atau waktu belanja ke pasar  
 
Tanya : Adakah kegiatan sosial masyarakat yang anda ikuti sekarang? 
Kegiatan tersebut meliputi apa saja bu? Apakah anda masih aktif 
dalam kegiatan tersebut? 
Jawab : Ada mbak. Ya acara- acara seperti arisan, melayat lain lainlah. 
Kalau kegiatan yang resmi- resmi ya kadang- kadang kalau 
pertemuan- pertemuan itu 
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REDUKSI 3 HASIL WAWANCARA 
INFORMAN N 
 
Informan :N (Informan) 
Tanggal :20 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: pengetahuan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Bagaimanakah riwayat hidup anda dulu? Apa profesi ibu dulunya? 
Bagaimanakah perjalanan karir yang anda miliki sebagai profesi anda 
tersebut? 
Jawab   : Setelah lulus SMA saya dulu bekerja sebagai PNS di PemDa 
sampai saya pensiun. Saya awalnya bekerja sebagai PNS di Dinas 
Penerangan, kemudian Dinas Penerangan dibubarkan saya bekerja di 
Pemda sampai pensiun. 
Tanya :Berapa usia anda sekarang? Pada usia berapa anda mengalami 
pensiun?  
Jawab : Saya berusia 67 tahun. Sejak tahun 2004, berarti saya sudah pensiun 
selama 11 tahun  
Tanya : Berapa jumlah anggota keluarga anda ? Bagaimana peran anda 
sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya memiliki 3 anak dan 6 cucu Suami saya sudah meninggal 
Tanya : Bagaimanakah ibu menggambarkan diri ibu sekarang ini? 
Jawab : Saya adalah ibu rumah tangga yang merangkap sebagai PNS yang 
telah pensiun dan selama ini saya berusaha yang terbaik bagi keluarga 
dan pekerjaan saya 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan) 
Tanggal :23 Mei 2015 16 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: harapan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya :Apakah pengharapan anda ketika pensiun terjadi? Serta 
Bagaimanakan anda menjalani peran anda sebagai lanjut usia 
yang telah mengalami pensiun? Apakah harapan anda saat ini? 
Jawab : Saya berharap selalu diberi kesehatan oleh Allah SWT. Saya 
menjalani apa yang ada didepan saja. Saja menghadapi apapun 
yang terjadi 
Tanya : Apakah anda bahagia menjadi pensiunan? Serta Bahagia seperti 
apa yang anda maksudkan? 
Jawab : Bahagia, saya bahagia sekali mbak, Bahagia seorang lanjut usia 
yang bisa berguna dan bermanfaat 
Tanya : Bagaimana anda memandang kehidupan anda kedepan setelah 
anda pensiun ini? 
Jawab : Saya menjalani apa yang ada didepan saja. Saja menghadapi 
apapun yang terjadi 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan) 
Tanggal :20,23,26 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: penilaian terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Dahulu saat anda masih bekerja bagaimana cara anda mengatasi 
waktu sibuk anda dengan keluarga yang sedang membutuhkan? 
Jawab : Saya berusaha ada saat dibutuhkan, berusaha agar semua dapat 
saya kerjakan 
Tanya : Pernahkah anda merasa bahwa diri anda berbeda dengan ibu 
rumah tangga biasa yang tidak bekerja yang memiliki banyak 
waktu untuk merawat keluarga? Bagaimana ceritanya? 
Jawab : Ah saya merasa biasa saja sama seperti ibu- ibu lainnya. Jalani 
saja dengan santai nanti juga tidak ada beban ataupun perbedaan 
lain- lain 
Tanya : Pada saat anda dulu bekerja sembari mengurusi keluarga, adakah 
perasaan tidak mampu pada saat itu? Bagaimanakah anda 
mengatasinya? 
Jawab : Saya rasa saya mampu jadi perasaan tidak mampu itu tidaklah 
terbersit pada saya  
Tanya : Bagaimanakah penilaian anda sebagai lanjut usia yang telah 
pensiun dari pekerjaan anda? 
Jawab : Saya rasa baik ya saat pensiun, saya menilai begitu, karena 
pensiun adalah pasti jadi jangan dijadikan sebuah masalah. Ada 
mulai pasti juga ada akhir, jalani saja hidup ini 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan fisik  
 
Tanya : Menurut anda seberapa penting penampilan bagi seorang wanita? 
seberapa penting penampilan fisik bagi anda? 
Jawab : Penampilan itu cerminan diri jadi menurut saya penting bagi 
wanita. Kalau penampilan menarik wanita pasti juga terlihat cantik. 
Kalo bisa dandan dijaga agar  rapi tetap seperti dulu. Walaupun 
sudah tidak bekerja penampilan diusahakan tetap rapi dan terjaga 
seperti dulu 
Tanya : Bagaimanakah kondisi kesehatan anda saat ini? Apakah ibu 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Sehat mbak, Alhamdulillah saya sehat. Saya bersyukur mbak, 
bisa sehat seperti ini. Semoga selalu diberi kesehatan seperti ini 
terus. Jarang lupa, cuma kalo pas ada acara lansianan itu saya 
diingatkan paling lupa jamnya saja 
Tanya :  Bagian tubuh manakah yang dirasa mengalami begitu banyak 
kemunduran? 
Jawab : Ya paling kulit berkerut ya biasa namanya juga sudah tua 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan)) 
Tanggal :18,21, 24 Mei , 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri etik 
moral minat terhadap agama  
 
Tanya : Apa agama yang anda anut? Bagaimana dengan rutinitas ibadah 
ibu setelah pensiun ini? 
Jawab : Saya Islam. Teratur ya mbak, setelah pensiun saya konsennya 
disitu, yaitu ibadah. 
Tanya  :  Kegiatan keagamaan apa yang anda ikuti? 
Jawab : Ya pengajian seperti itu mbak, ibadah sunah ya yang seperti itu 
saya jalan 
Tanya : Bagaimana dengan frekuensi beribadah setelah pensiun ini? 
Apakah mengalami peningkatan? Bagaimanakah perbedaannya 
dengan sebelum pensiun? 
Jawab : Sebagai persiapan pensiun saya mulai rutin dan seringlah 
menjalani kegiatan keagamaan, karena dulu kan waktu masih 
sibuk kalo kadang datang kadang nggak jadi g enak jadi dulu 
jarang sekarang lebih sering. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan)) 
Tanggal :18,21, 24 Mei, 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
pribadi 
 
Tanya : Bagaimana perasaan anda saat anda tidak lagi bekerja? Apakah 
anda merasa menganggur? 
Jawab : Saya tidak merasa bagaimana- bagaimana memang sudah 
waktunya sih 
Tanya : Bagaimana dengan pendapatan yang anda terima setelah pensiun 
ini? Apakah hal tersebut mengganggu anda? 
Jawab : Iya tentu saja pendapatan berkurang tapi itu bukan masalah besar 
buat saya. Tidak, sama sekali. Dulu juga sudah terbiasa uangnya 
untuk apa- apa jadi ya biasa saja.  
Tanya :  Apa yang anda rasakan ketika biasanya bekerja namun harus 
pensiun dan tinggal dirumah? Apakah anda merasa kesepian 
setelah pensiun? 
Jawab : Wah kebetulan saat saya pensiun suami saya sakit dan saya 
merawat suami saya jadi saya tidak merasa menganggur. Saya 
tidak kesepian mbak, masih ada cucu meski suami saya sudah 
meninggal jadi saya tidak merasa kesepian 
Tanya :Bagaimana perasaan anda mengatasi anggapan orang mengenai 
karir yang anda pilih? 
Jawab :Jangan meremehkan keputusan yang dibuat oleh seseorang ya , 
menurut saya setiap orang berhak memilih jalan hidupnya 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
keluarga 
 
Tanya : Bagaimana peran anda sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya sebagai kepala keluarga untuk cucu- cucu yang tinggal 
dengan saya dan sebagai ibu bagi anak- anak saya 
Tanya :  Bagaimanakah hubungan anda dengan anggota keluarga anda? 
Seberapa bangga anda terhadap keluarga anda? 
Jawab : Baik Baik, akur. Bangga ya mbak, anak saya semuanya sudah 
bekerja 
Tanya : Bagaimana perasaan anda selama ini hidup bersama keluarga? 
Sedih, senang, kecewa, atau bahagia? 
Jawab : Bahagia mbak, saya menerima keluarga saya begini adanya. 
Saya cukup bahagia dengan ini semua. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : N (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
sosial 
 
Tanya : Bagaimana  hubungan anda dengan tetangga atau masyarakat 
sekitar? 
Jawab : Baik mbak tidak ada masalah selama ini 
Tanya : Bagaimanakah hubungan anda dengan kerabat anda? 
Jawab : Baik, baik- baik saja 
Tanya  :  Bagaimanakah hubungan anda dengan teman- teman terdahulu? 
Jawab : Baik. Baik. Sampai sekarang masih ada pertemuan namanya 
Reuni 05 Penerangan 
Tanya : Adakah kegiatan sosial masyarakat yang anda ikuti sekarang? 
Kegiatan tersebut meliputi apa saja bu? Apakah anda masih aktif 
dlam kegiatan tersebut? 
Jawab : Ada, PKK, lansianan tiap bulan tilikan orang sakit, kondangan ya 
seperti itulah mbak. Iya masih aktif ya, pengajian juga 
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REDUKSI 4 HASIL WAWANCARA 
INFORMAN Ws 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: pengetahuan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Bagaimanakah riwayat hidup anda dulu? Apa profesi ibu 
dulunya? Bagaimanakah perjalanan karir yang anda miliki sebagai 
profesi anda tersebut? 
Jawab : Saya dulunya bekerja menjadi guru SD Saya lulusan SPG Negri. 
Saya jadi guru SD sampai saya pensiun. Ya dari dulu saya guru 
SD 
Tanya :Berapa usia anda sekarang? Pada usia berapakah anda mulai 
mengajar? Pada usia berapa anda mengalami pensiun? Bagaimana 
ceritanya? 
Jawab : Saya berusia 67 tahun. Saya mengajar mulai usia 26 tahun. Sejak 
tahun 2009, berarti saya sudah pensiun selama 7 tahun. Saya 
mengajar mulai umur 26 sampai usia 67 jadi kira- kira saya 
mengajar hampir selama 40an tahun. 
Tanya : Berapa jumlah anggota keluarga anda bu? Bagaimana peran anda 
sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya memiliki dua putri dan satu suami, satu mantu serta satu 
cucu perempuan. Saya sebagai ibu, istri, mertua juga sebagai 
mbah bagi cucu saya 
Tanya : Bagaimanakah ibu menggambarkan diri ibu sekarang ini? 
Jawab : Saya adalah ibu rumah tangga yang sudah purna tugas dan 
sekarang menjalani hidup dengan berusaha menjadi manusia yang 
berguna bagi orang lain 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :21 Mei 2015 13 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: harapan terhadap diri sendiri) 
 
Tanya :Apakah pengharapan anda ketika pensiun terjadi? Serta 
Bagaimanakan anda menjalani peran anda sebagai lanjut usia 
yang telah mengalami pensiun? Apakah harapan anda saat ini? 
Jawab : Saya ingin semua berjalan dengan baik serta membahagiakan. 
Saya mencoba menjalani hidup dengan baik serta tidak menyia 
nyiakannya. Hidup penuh syukur dan dijalani saja. Saya berharap 
keluarga selalu rukun bahagia dan sejahtera 
Tanya : Apakah anda bahagia menjadi pensiunan? Serta Bahagia seperti 
apa yang anda maksudkan? 
Jawab : Bahagia, tentu saja bahagia. Bahagia menjadi seorang wanita 
yang dapat menyelesaikan tugas sebagai guru hingga purna juga 
sebagai ibu yang dapat membesarkan anaknya hingga sukses 
Tanya : Bagaimana anda memandang kehidupan anda kedepan setelah 
anda pensiun ini? 
Jawab : Saya menjalani hidup dengan berusaha menjadi manusia yang 
baik 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 13 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : Konsep Diri (Pada aspek: penilaian terhadap diri sendiri) 
 
Tanya : Dahulu saat anda masih bekerja bagaimana cara anda mengatasi 
waktu sibuk anda dengan keluarga yang sedang membutuhkan? 
Jawab : Dulu tidak repot juga. Saya punya banyak saudara jadi anak saya 
bisa saya titipkan pada anggota keluarga lain 
Tanya : Pernahkah anda merasa bahwa diri anda berbeda dengan ibu 
rumah tangga biasa yang tidak bekerja yang memiliki banyak 
waktu untuk merwat keluarga? Bagaimana ceritanya? 
Jawab : Saya tidak merasa berbeda sih, saya merasa saya harus 
melakukan kewajiban saya saja, toh saya bekerja tapi tidak 
menelantarkan keluarga 
Tanya : Pada saat anda dulu bekerja sembari mengurusi keluarga, adakah 
perasaan tidak mampu pada saat itu? Bagaimanakah anda 
mengatasinya? 
Jawab : Saya rasa saya mampu kok. Tidak ada perasaan tidak mamlu. 
Jam kerja sebagai guru itu kan fleksibel mau pulang awal saat ada 
keperluan keluarga kalau ijin ya bisa jadi saya merasa mampu 
Tanya : Bagaimanakah penilaian anda sebagai lanjut usia yang telah 
pensiun dari pekerjaan anda? 
Jawab : Saya menerima dengan baik pensiun ini, jadi saya rasa saya 
menilai baik. Baik karena pensiun bukan akhir dari segalanya 
namun sebagai awal yang baru bagi kisah hidup 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan fisik  
 
Tanya : Menurut anda seberapa penting penampilan bagi seorang wanita? 
seberapa penting penampilan fisik bagi anda? 
Jawab : Kalau saya bagi wanita itu ya penting. Untuk menunjang 
pekerjaan juga. Kalau saya penampilan itu yang penting rapi 
tentunya yang sederhana dan tidak harus ribet. Enak dipandang 
saja 
Tanya : Bagaimanakah kondisi kesehatan anda saat ini? Apakah ibu 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Saya cukup sehat, jarang sekali sakit. Sehat mbak, saya menjaga 
olah raga jadi saya merasa sehat. kalau kelupaan paling hanya 
lupa menaruh atau membawa itu saja 
Tanya :  Bagian tubuh manakah yang dirasa mengalami begitu banyak 
kemunduran? 
Jawab :, kalau kemunduran ya paling keriput tapi ya maklum sudah tua 
ini 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei , 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri etik 
moral minat terhadap agama  
 
Tanya : Apa agama yang anda anut? Bagaimana dengan rutinitas ibadah 
ibu setelah pensiun ini? 
Jawab : Saya Katolik. Sekarang jadi lebih teratur dan bisa kapan saja 
beribadah. Kalau dulu kan Cuma hari minggu 
Tanya  :  Kegiatan keagamaan apa yang anda ikuti? 
Jawab : Saya ke gereja, sembahyangan, juga pergi ketempat sembayang 
pada hari- hari tertentu 
Tanya : Bagaimana dengan frekuensi beribadah setelah pensiun ini? 
Apakah mengalami peningkatan? Bagaimanakah perbedaannya 
dengan sebelum pensiun? 
Jawab : Iya sekarang beribadah tidak hanya di hari minggu saja tapi bisa 
sewaktu- waktu. Sekarang itu kalau mengikuti misa pagi pada hari 
apapun bisa kalau dulu kan cuma hari minggu 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei, 13 juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
pribadi 
 
Tanya : Bagaimana perasaan anda saat anda tidak lagi bekerja? Apakah 
anda merasa menganggur? 
Jawab : Biasa sih, saya tidak merasa aneh. Kalau saya tidak ada, setelah 
pensiun saya tetap mengajar dengan membuka tempat les dengan 
teman 
Tanya : Bagaimana dengan pendapatan yang anda terima setelah pensiun 
ini? Apakah hal tersebut mengganggu anda? 
Jawab : Pendapatan berkurang tapi malah kalau sekarang saya bisa 
menabung. Karena sekarang anak- anak juga sudah mencari uang 
sendiri jadi tidak mengeluarkan biaya 
Tanya :  Apa yang anda rasakan ketika biasanya mengajar namun harus 
pensiun dan tinggal dirumah? Apakah anda merasa kesepian 
setelah pensiun? 
Jawab : Meskipun saya pensiun tapi saya tidak menganggur jadi ya saya 
merasa biasa saja. Tidak, saya tidak kesepian. Saya melakukan 
banyak kegiatan jadi saya tidak kesepian 
Tanya :Bagaimana perasaan anda mengatasi anggapan orang mengenai 
karir yang anda pilih? 
Jawab : kalau ada yang komentar jelek ya biarkan saja 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
keluarga 
 
Tanya : Bagaimana peran anda sebagai anggota keluarga? 
Jawab : Saya sebagai ibu, istri, mertua juga sebagai mbah bagi cucu saya 
Tanya :  Bagaimanakah hubungan anda dengan anggota keluarga anda? 
Jawab : Baik, tidak ada masalah 
Tanya : Seberapa bangga anda terhadap keluarga anda? 
Jawab : Saya bangga sekali. Anak- anak saya menjadi orang yang 
berhasil dalam artian karir sukses pekerjaannya bagus. 
Tanya : Bagaimana perasaan anda selama ini hidup bersama keluarga? 
Sedih, senang, kecewa, atau bahagia? 
Jawab : Saya senang dan tentunya memiliki keluarga saya sekarang, saya 
juga bersyukur 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Ws (Informan) 
Tanggal :18,21, 24 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni aspek keadaan diri 
sosial 
 
Tanya : Bagaimana  hubungan anda dengan tetangga atau masyarakat 
sekitar? 
Jawab : Baik ya, tidak ada masalah selama ini. Tetangga sudah saya 
anggap saudara juga 
Tanya : Bagaimanakah hubungan anda dengan kerabat anda? 
Jawab : Baik tidak ada masalah 
Tanya  :  Bagaimanakah hubungan anda dengan teman- teman terdahulu? 
Jawab : Kami masih berkomunikasi sampai sekarang, jadi hubungannya 
baik 
Tanya : Adakah kegiatan sosial masyarakat yang anda ikuti sekarang? 
Kegiatan tersebut meliputi apa saja bu? Apakah anda masih aktif 
dalam kegiatan tersebut? 
Jawab : Ada mbak. Arisan, pertemuan Wanita katolik, acara dharma 
wanita ya banyak. Masih sampai sekarang saya masih aktif seperti 
Arisan, pertemuan Wanita katolik, acara dharma wanita ya banyak 
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Lampiran 5.  Reduksi Wawancara Keluarga Informan 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA KELUARGA INFORMAN 
 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : H( Putri dari Informan Wg) 
Tanggal : 27Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan Wg 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya: Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  tidak ada yang berubah dari ibu, sama saja. Paling kalau sekarang 
ibu banya dirumah, merawat cucu kalo sekarang 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab : Beliau menjadi lebih sering mengikuti kegiatan di gereja, juga 
acara sosial disekitar rumah seperti melayat, kondangan , ibuk juga 
jualan kue untuk, mengisi waktu luang seperti itu 
Tanya : Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Selama ini ibu sehat- sehat saja mbak. Tidak ada sakit berat yang 
dialami. Kalau kelupan paling lupa menaruh, atau lupa 
memindahkan barang. Seperti itu 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab : Iya, seperti itu tadi hampir semua kegiatan keagamaan diikuti. 
Seperti sekarang ini unduh- unduh kemaren di gereja beliau ikut. 
Beible setiap malam kamis beliau datang 
Tanya : Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab : Subyek ramah ya, baik, serta enteng saat membantu orang lain. 
Jarang membicarakan orang. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : L (tetangga sekaligus sesama anggota gereja dari Informan Wg) 
Tanggal : 24 Mei 2015 
Tempat : gereja tempat Informan Wg beribadah 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya : Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Dari sebelumnya mungkin sekarang banyak waktu luang untuk 
beliau. Juga beliau jadi sering berangkat beible 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab  :Setau saya semenjak pensiun ibu berjualan kecil- kecilan untuk 
mengisi waktu luang mungkin. Ibu juga ikut sebagai Jemaah aktif 
d gereja 
Tanya  :Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab :Kalau dulu yang sering sakit itu suaminya mbak. Kalau ibu saya 
belum pernah tau kalau ibu sakit. Kalau kelupaan sepertinya 
belum. Malah saya kadang diingatkan sama ibu kalau kegiatan 
gereja seperti ini 
Tanya  :Bagaimana penilaian anda terhadap subyek? 
Jawab :Ibu W itu termasuk orang yang tangguh. Merawat suami selama 
ini hingga suaminya menghembuskan nafas terakhir. Ibu W itu 
juga suka mengalah. Selalu memberikan yang terbaik untuk anak- 
anaknya. Untuk mengurusi suaminya ibu W juga sampai 
berhutang. Tapi ibu W tidak mudah menyerah 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab :Kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya 
Tanya  :Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab  :Ibu itu termasuk senang membantu mbak, jarang bentrok sama 
tetangga bahkan tidak pernah 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Sk( Suami dari Informan S) 
Tanggal : 28 Mei 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya: Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Tidak ada perubahan yang terjadi. Semua sama ya. Kalau pensiun 
itu kan sudah saatnya 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab : Sekarang lebih sering menjahit, main ke rumah cucu. Ya 
menikmati masa- masa tua 
Tanya : Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Kalau kesehatan ya baik, tidak ada penyakit paling kemarin sakit 
syaraf tapi sudah sembuh. Syaraf kecetit Ya kalau lupa itu ya 
sekarang sering. Lupa menaruh ya hal yang sepele sepele saja. 
Maklum sudah berumur 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab : kami sekarang lebih sering ke gereja, beible. Kan ya sekaligus 
mengisi waktu luang 
Tanya : Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab : Biasa ya, selayaknya orang tua, mengayomi dan akur dengan 
tetangga sekitar 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Sj ( kerabat sekaligus tetangga Informan S) 
Tanggal : 28 Mei 2015 
Tempat : gereja tempat Informan W beribadah 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya : Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Ya kalau sikap tidak berubah, sama saja dari dulu 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab  : Sekarang terlihat lebih banyak dirumah mbak, menjahit dan 
paling mengobrol dengan tetangga 
Tanya  :Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Selama ini beliau tidak sakit apa- apa , setau saya biasanya lupa 
kalau menarauh barang 
Tanya  :Bagaimana penilaian anda terhadap subyek? 
Jawab : Mbah itu baik sosialnya tinggi. Suka menolong, dan sekarang 
terlihat kesepian karena anak- anaknya sudah tidak dirumah 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab :kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya 
Tanya  :Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab  : Mbah baik, kalau ada layatan atau njagong mbah selalu ikut. Ya 
mbah aktiflah kalau kegiatan sosial begitu 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Nama Informan: S R( tetangga sekaligus teman dari Informan N) 
Tanggal : 24 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya: Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Menurut saya selama ini tidak ada yang berubah banyak, kalau 
sekarang lebih banyak interaksi dengan tetangga 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab : Sekarang lebih sering terlihat aktif di kgiatan masyarakat kalau 
kumpul- kumpul atau menjenguk orang sakit 
Tanya: Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab: Seingat saya beliau jarang sakit apalagi sakit yang parah 
Tanya  :Bagaimana penilaian anda terhadap subyek? 
Jawab : Beliau adalah sosok yang tabah dan baik. Beliau kuat menerima 
cobaan seperti saat suaminya meninggal atau pada saat anaknya 
ada yang bercerai beliau tabah 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab : Iya, sekarang sudah haji juga kalau berangkat pengajian juga 
sering ya lebih sering ibadahnya  
Tanya : Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab : Beliau baik jadi ya tetangga juga baik, sampai sekarang tidak 
pernah ribut- ribut dengan tetangga 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Informan :Sg( Suami dari Informan Ws) 
Tanggal : 24 Juli 2015 
Tempat : Kediaman Informan 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya: Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Tidak ada yang berubah . Menurut saya sama saja 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab : Sekarang banyak waktu yang bisa diisi dengan kegiatan lain selain 
mengajar disekolaha, yakni ibadah pagi setiap hari atau jalan- jalan 
rekreasi 
Tanya : Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Selama ini tidak pernah sakit apa- apa. Kalau lupa namanya sudah 
tua ya kadang suka kelupaan kalau bawa barang 
Tanya : Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab : Iya, seperti itu tadi sekarang dapat beribadah setiap hari tidak 
hanya hari minggu 
Tanya : Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab : Informan baik, hangat dan perhatian terhadap sekitar, ramah 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan: K ( adik dari Informan Ws) 
Tanggal : 24 Juli 2015 
Tempat : gereja tempat Informan W beribadah 
Tema : profil perempuan lansia pensiunan yakni keadaan fisik, keadaan 
diri Etik- Moral Minat Keagamaan, Keadaan Diri Keluarga, 
keadaan Diri Sosial 
 
Tanya : Bagaimanakah perubahan sikap Informan dari sebelum pensiun 
dan sesudah pensiun? 
Jawab :  Kalau dulu Informan sibuk bekerja sekarang juga masih bekerja 
jadi tidak ada yang berbeda 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan Informan setelah pensiun? 
Jawab  : Malah semakin banyak ya, sekarang hampir semua kegiatan 
gereja diikuti 
Tanya  :Bagaimana dengan kesehatan Informan? Apakah Informan sudah 
sering mengalami kelupaan? 
Jawab : Mbak dari dulu tidak pernah sakit. Paling hanya flu ya sakit biasa 
Tanya :Bagaimana dengan kegiatan keagamaan Informan setelah pensiun 
ini? 
Jawab :Kalau ibadah ya jadi makin teratur itu ya 
Tanya  :Apa yang anda ketahui mengenai sikap subyek terhadap orang di 
lingkungan sekitar? 
Jawab  : Beliau baik dan tidak membeda- bedakan orang 
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Lampiran 6.  Catatan Lapangan 
 
Hasil Observasi pada Informan Wg 
Catatan Lapangan 1 
Tanggal Observasi 18 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan Wg 
 
Informan memiliki tinggi badan cenderung pendek. Gaya berpakaian 
kasual dan rapi. Gaya hidup sederhana dan selalu tersenyum saat menjawab 
pertanyaan. Ramah, serta nyaman saat ditanyai. Kediaman terlihat rapi  dan 
tertata. Informan tinggal diperkampungan padat penduduk, akan tetapi rumah 
informan terlihat lebih bagus dari tetangga sekitar. Terdapat beberapa kmar besar 
serta satu ruang tamu yang luas yang bisa dipakai untuk pertemuan. Informan 
terlihat ramah dan baik kepada tetangga sekitar. Informan tidak segan untuk 
menegur anak- anak yang bermain dengan tidak tertib atau berbuat kegaduhan. 
Informan menegur dengan ramah dan memberi nasehat dengan hangat. Informan 
saat tinggal dengan 2 anaknya yakni putra dan putri, sedangkan suaminya sudah 
meninggal dan anaknya yang lain bekerja diluar kota. Putrinya sudah menikah 
namun tinggal bersama informan dan memiliki 1 anak. Putranya belum menikah 
dan sudah bekerja.  
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Catatan Lapangan 2 
Tanggal Observasi 21 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan Wg 
 
 Informan memiliki pola makan yang teratur, pola tidur teratur yakni tidur 
pada jam 10 keatas setiap harinya kemudian bangun pada jam 5 pagi. Informan 
terbiasa berjalan dari rumah ke pasar. Hal tersebut juga dilakukan untuk berolah 
raga. Dapat dikatakan informan berolahraga jalan kaki dengan teratur. Meskipun 
postur tubuh informan cenderung pendek namun informan termasuk gesit dan 
terlihat bugar. Informan berinteraksi dengan tetangga sekitar dan menajadi tetua 
disekitar rumah. Sikap informan pada tetangga sekitar juga baik. keramahan selalu 
terpancar dari informan. Hubungan informan dengan anaknya juga baik. anaknya 
sangat menghormati informan. Informan terlihat dekat dengan anak- anaknya. 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal Observasi 24 Mei 2015 
Waktu: Pagi hari 
Tempat Observasi: Gereja tempat informan Wg beribadah 
 
 Informan terlihat dekat dengan teman- teman di gereja. Informan 
mengikuti kegiatan dengan tertib. Informan mendengarkan apa yang pendeta 
khutbahkan. Informan ramah terhadap jemaat lain. Selama perjalanan menuju dan 
sepulang gereja informan bersama rekan sesama jemaat serta tetangganya. 
Informan terlihat antusias saat mengikuti kegiatan keagamaan.  
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Hasil Observasi Pada Informan S 
 
Catatan Lapangan 1 
Tanggal Observasi 19 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan S 
 
Informan memiliki bentuk badan proporsional. Supel dan masih aktif di 
usianya yang sekarang. Informan tingga dengan suaminya, ketiga anaknya sudah 
memiliki keluarga dan masing- masing hidup terpisah. Informan menempati 
rumah yang bagus diantara rumah- rumah disekitarnya. Lingkungan sekitar 
informan adalah lingkungan padat penduduk karena dekat dengan pasar. Keadaan 
ruamah rapi dan bersih. Ruangan tertata dan terlihat asri. Informan dipandang 
sebagai tetua oleh masyarakat sekitar. Informan terlihat akrab dengan tetangga 
sekitar. 
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Catatan Lapangan  2 
Tanggal Observasi 22 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan S 
 
 Informan memiliki pola makan yang teratur, berolah raga dengan teratur di 
pagi hari. Informan rajin membersihkan rumah sehingga rumahnya selalu terlihat 
bersih. Informan berpenampilan rapid an selalu wangi Informan berinteraksi 
dengan tetangga sekitar dan menajadi tetua disekitar rumah. Sikap informan pada 
tetangga sekitar juga baik. keramahan selalu terpancar dari informan. Hubungan 
informan dengan anaknya baik. terlihat saja anak dan cucunya mengunjungi 
ruamh informan 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal Observasi 24 Mei 2015 
Waktu: Pagi hari 
Tempat Observasi: Gereja tempat informan S beribadah 
 
 Informan terlihat mengantuk saat mengikuti acara. Informan antusias saat 
acara khutbah. Informan cukup banyak memiliki kenalan di gereja. Informan aktif 
menyapa kerabat, informan cukup antusias saat kegiatan sosial di gereja. Informan 
beribadah di gereja yang dekat dengan rumah. Informan terlihat bahagia saat 
bertemu dengan salah seorang anaknya di gereja, informan senang saat bertemu 
dengan cucu- cucunya  
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Hasil Observasi pada Informan N 
 
Catatan Lapangan 1 
Tanggal Observasi 20 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan N 
 
Informan memiliki tubuh proporsional. Informan terlihat sederhana dan 
apa adanya. Informan tinggal di lingkungan perumahan elit. Suasana rumah sepi 
saat cucunya tidak di rumah. Banyak foto kenangn yang terpajang di rumah 
informan. Informan saat tinggal dengan 2 cucunya sedangkan suaminya sudah 
meninggal. Sedangkan anak informan bekerja di luar kota. Informan awalnya 
terkesan dingin namun lama kelamaan ramah dan menjawab pertanyaan dengan 
santai 
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Catatan Lapangan  2 
Tanggal Observasi 23 Mei 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan N 
 
 Informan memiliki pola makan yang teratur, pola tidur teratur. Informan 
rajin melakukan ibadah sunah, hal ini terlihat saat diwawancarai informan masih 
mengenakan perlengkapan sholat. Hubungan informan dengan tetangga sekitar 
baik. sekitar rumah informan rindang tapi kadang amai karena jalan raya. 
Hubungan informan dengan cucunya baik. informan sangat menyayangi cucunya. 
Hal ini terbukti saat informan memperkenalkan cucunya dengan bangga 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal Observasi 26 Mei 2015 
Waktu: malam hari 
Tempat Observasi: Masjid tempat informan N  beribadah 
 
 Informan mengikuti pengajian rutin. Informan antusias saat mengaji, 
informan terlihat memiliki banyak kolega dikelompok pengajian. Informan ramah 
pada tetangga sekitar. Informan mendengarkan ceramah dengan antusias. 
Informan mengikuti acara pengajian hingga akhir dan terlihat menyimak khutbah. 
Perjalanan pulang informan terlihat bahagia berjaan bersama dengan teman se-
pengajiannya. 
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Hasil Observasi pada Informan Ws 
 
Catatan lapangan 1 
Tanggal Observasi 18 Juli 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan Ws 
 
Informan memiliki tinggi badan cenderung pendek. Gaya berpakaian 
sederhana dan berdandan dengan biasa. Gaya hidup sederhana dan selalu 
tersenyum saat menjawab pertanyaan. Ramah, serta nyaman saat ditanyai. 
Kediaman terlihat rapi  dan tertata. Informan tinggal diperumahan yang 
penduduknya kebanyakan pendatang jadi informan merupakan tetua. Informan 
terlihat ramah dan baik kepada tetangga sekitar. Informan kenal setiap 
tetangganya. Informan tinggal bersama suami. Dua putri informan sudah memiliki 
rumah sendiri dan tinggal jauh dari informan. Lingkungan rumah terlihat nyaman 
dan rapi.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
161 
  
Catatan Lapangan 2 
Tanggal Observasi 20Juli 2015 
Waktu: Sore hari 
Tempat Observasi: Kediaman Informan Ws 
 
 Informan memiliki pola makan yang teratur, pola olah raga yang teratur. 
Informan meiliki kelompok senam yang terdiri dari wanita lanjut usia. Informan 
supel dan penih perhatian. Ramah serta dapat berkomunikasi dengan baik pada 
tiap orang dengan golongan umur yang berbeda Informan berinteraksi dengan 
tetangga sekitar dan menajadi tetua disekitar rumah. Sikap informan pada tetangga 
sekitar juga baik. keramahan selalu terpancar dari informan. Hubungan informan 
dengan anaknya juga baik. anaknya sangat menghormati informan. Informan 
terlihat dekat dengan anak- anaknya, hal ini terlihat karena setiap hari anaknya 
menelpon dan menanyakan keadaan informan 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal Observasi 24 Mei 2015 
Waktu: Pagi hari 
Tempat Observasi: Gereja tempat informan Ws beribadah 
 
 Informan terlihat dekat dengan teman- teman di gereja. Informan 
mengikuti kegiatan dengan tertib. Informan mendengarkan apa yang pendeta 
khutbahkan. Informan ramah terhadap jemaat lain serta tetangganya. Informan 
terlihat antusias saat mengikuti kegiatan keagamaan. Informan terlihat banyak 
menyapa sesama jemaat gereja. Informan juga mengenal Romo atau pemuka 
agama di gerejanya, 
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Lampiran 7. Display Data 
Display Data Analisis Konsep Diri Perempuan Lansia 
 
Identitas  Wg S N S Ws 
Umur  67tahun 72tahun 67 tahun 67 tahun 
Pendidikan SPG D3 SMA SPG 
Profesi Awal Guru SD Guru SMP PNS PemDa Guru SD 
Jumlah anak 5 3 3 2 
Lama Pensiun 7 tahun 14 tahun 11 tahun 7 tahun 
Konsep Diri 
Pengetahuan 
Saya adalah ibu rumah 
tangga yang biasa hanya 
saja dulunya saya 
mengajar dan berprofesi 
sebagai guru. Saya 
sekarang sudah pensiun 
dan saya sudah berumur 
hehe. Seperti itulah saya 
Saya adalah mantan guru 
yang juga ibu bagi anak- 
anak saya serta nenek bagi 
cucu- cucu saya dan 
tentunya istri bagi suami 
saya sampai sekarang 
Saya adalah ibu rumah 
tangga yang merangkap 
sebagai PNS yang telah 
pensiun dan selama ini 
saya berusaha yang 
terbaik bagi keluarga dan 
pekerjaan saya 
Saya adalah ibu rumah tangga 
yang sudah purna tugas dan 
sekarang menjalani hidup 
dengan berusaha menjadi 
manusia yang berguna bagi 
orang lain 
Harapan 
Saya berharap saya bisa 
sehat selalu, bisa santai, 
bisa bersama- sama 
dengan keluarga, dan 
Saya berharap semuanya 
berbahagia, serta sukses 
selalu 
 
Saya berharap selalu diberi 
kesehatan oleh Allah SWT. 
Saya menjalani apa yang 
ada didepan saja. Saja 
Saya mencoba menjalani 
hidup dengan baik serta tidak 
menyia nyiakannya. Hidup 
penuh syukur dan dijalani 
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tetap aktif. menghadapi apapun yang 
terjadi 
saja. Saya berharap keluarga 
selalu rukun bahagia dan 
sejahtera 
Penilaian 
Saya menerima dengan 
baik pensiun ini, jadi 
saya rasa saya menilai 
baik. maksud saya 
adalah penilaian saya 
tehadap pensiun ini 
baik. sejauh ini pensiun 
bukanlah masalah yang 
harus ditakuti ataupun 
dihindari. Jalani saja 
fase hidup ini. 
Saya menilai pensiun ini 
dengan positif, jadi saya 
rasa saya menilai baik, 
Ya pensiun adalah 
saatnya untuk 
beristirahat. Kan selama 
ini sudah mengabdi 
untuk Negara, sekarang 
ini saatnya untuk 
beristirahat 
Saya rasa baik ya saat 
pensiun, saya menilai 
begitu, karena pensiun 
adalah pasti jadi jangan 
dijadikan sebuah masalah. 
Ada mulai pasti juga ada 
akhir, jalani saja hidup ini 
Saya menerima dengan baik 
pensiun ini, jadi saya rasa 
saya menilai baik. Baik 
karena pensiun bukan akhir 
dari segalanya namun 
sebagai awal yang baru bagi 
kisah hidup 
 
Profil Perempuan Lansia Pensiunan 
Keadaan fisik 
Saya sehat, jarang 
sakit. Terakhir sakit 
paling asam urat 
kelupaan belum banget 
ya, hanya kadang suka 
lupa naruh dompet 
dimana, paling hanya 
Kondisi saya baik. Sekarang 
punggung yang sering 
capek. Terakhir saya sakit 
itu syaraf ya di punggung. 
Tapi sekarang sudah 
sembuh. Iya lumayan sudah 
banyak lupa. Biasanya saya 
Alhamdulillah saya 
sehat. Saya bersyukur 
mbak, bisa sehat seperti 
ini. Semoga selalu diberi 
kesehatan seperti ini 
terus. Jarang lupa, Cuma 
kalo pas ada acara 
Saya cukup sehat, jarang 
sekali sakit. Sehat mbak, 
saya menjaga olah raga jadi 
saya merasa sehat. kalau 
kelupaan paling hanya lupa 
menaruh atau membawa itu 
saja 
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itu. Kalo hal penting 
saya belum begitu. 
lupa minum obat. Kalo pas 
minum obat itu ya hehehe 
lansianan itu saya 
diingitkan paling lupa 
jamnya saja 
 
Keadaan diri 
etik moral 
minat 
terhadap 
agaman 
Saat ini ibadah 
jadi lebih teratur 
sekarang mngalami 
peningkatan, Lebih sering 
sekarang. Kalo dulu kan mau 
sembahyangan anak- anak 
pada rewel kalo ditinggal. 
Sekarang saya jadi lebih 
sering beribadah 
Sebagai persiapan 
pensiun saya mulai 
rutin dan seringlah 
menjalani kegiatan 
keagamaan, karena 
dulu kan waktu masih 
sibuk kalo kadang 
datang kadang nggak 
jadi g enak jadi dulu 
jarang sekarang lebih 
sering 
Iya sekarang beribadah tidak 
hanya di hari minggu saja 
tapi bisa sewaktu- waktu. 
Sekarang itu kalau mengikuti 
misa pagi pada hari apapun 
bisa kalau dulu kan Cuma 
hari minggu 
Keadaan diri 
pribadi 
saya tidak kesepian. 
Masih ada anak- anak. 
Ada cucu juga mbak. 
Juga saya memiliki 
kegiatan kayak jualan 
kecil- kecilan seperti 
itu tidak membuat saya 
kesepian, malah saya 
punya teman sesama 
pedagang sekarang. 
Jadi saya tidak merasa 
kesepian. 
Pensiun itu adalah saat yang 
sudah pasti terjadi. Ya biasa 
seperti itu, tapi kalau saya 
merasa seperti itu saya 
biasanya main kemana jadi 
lupa sepinya 
Wah kebetulan saat saya 
pensiun suami saya sakit 
dan saya merawat suami 
saya jadi saya tidak 
merasa menganggur. 
Saya tidak kesepian 
mbak, masih ada cucu 
meski suami saya sudah 
meninggal jadi saya tidak 
merasa kesepian 
Meskipun saya pensiun tapi 
saya tidak menganggur jadi 
ya saya merasa biasa saja. 
Tidak, saya tidak kesepian. 
Saya melakukan banuyak 
kegiatn jadi saya tidak 
kesepian 
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Keadaan diri 
keluarga 
Keluarga adem ayem 
tidak ada bagaimana- 
bagaimana. Saya 
bangga. Selama ini 
kami mengetahui satu 
sama lain. 
Saya bangga pada keluarga 
saya. Sekarang anak- anak 
saya sudah sukses ya. Sudah 
pada tentram hidupnya 
 
Bahagia mbak, saya 
menerima keluarga saya 
begini adanya. Saya 
cukup bahagia dengan ini 
semua. 
Saya bangga sekali. Anak- 
anak saya menjadi orang 
yang berhasil dalam artian 
karir sukses pekerjaannya 
bagus 
Keadaan diri 
sosial 
Masih sampai sekarang 
saya masih aktif seperti 
Arisan, prtemuan 
Wanita katolik, acara 
dharma wanita ya 
banyak 
Baik, selama ini baik- baik 
saja mbak. Ya seperti tadi itu 
saat mengatasi kesepian, saya 
pribadi senang berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan 
tetangga 
Baik. Baik. Sampai 
sekarang masih ada 
pertemuan namanya 
Reuni 05 Penerangan 
Ada mbak. Arisan, prtemuan 
Wanita katolik, acara dharma 
wanita ya banyak. Masih 
sampai sekarang saya masih 
aktif seperti Arisan, 
prtemuan Wanita katolik, 
acara dharma wanita ya 
banyak Aktif dalam kegiatan 
sosial masyarakat maupun 
komunikasi dengan teman 
pensiunan Guru 
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